PROLOG 


KACAU; mungkin hanya kata itu yang mampu 
mendeskripsikan keadaan di ruangan itu sekarang. Sirine 
alarm tanda bahaya berbunyi bersahutan. Tangisan serta 
isakan beberapa anak kecil menambah keributan. Dua orang 
pemuda berpakaian putih sibuk meraih beberapa barang 
yang bisa diselamatkan. 


"Bagaimana dengan anak-anak itu?'!"tanya salah seorang 
dari mereka bingung. 


"Biarkan saja, lagipula mereka sudah tidak 
berguna."jawabnya acuh, masih fokus dengan beberapa 
berkas yang harus dia selamatkan. "Ayo pergi!"ajaknya, 
menarik pemuda lainnya untuk kabur dari sana. Tak peduli 
dengan beberapa anak yang masih terjebak dalam kobaran 
api yang semakin membesar. 


"Ayung-" anak laki-laki yang sedang mendekap anak kecil 
dalam dekapannya langsung menoleh. "Hiks, paman-paman 
itu meninggalkan kita."katanya dengan tangis yang tak 
henti-hentinya mengalir. 


"Tidak apa-apa Hyuck-ie, kita pasti selamat."ujarnya 
menenangkan yang lebih kecil. Anak kecil itu semakin 
mengeratkan pelukannya pada sang kakak. Minhyung, 
sebagai saudara tertua diantara keenam anak itu hanya bisa 
memeluk adik-adiknya sembari berharap jika bantuan akan 
segera datang. Minhyung menuntun adik-adiknya menuju 
pintu darurat. "Injun, jaga Lele dan adik-adikmu. Hyung bisa 
percaya padamu kan?" 


Anak yang dipanggil Injun hanya mengangguk. Dia masih 
terlalu kecil untuk memahami situasi yang menimpanya. 


Yang hanya dia tahu, mereka dalam bahaya dan dia harus 
menuruti kata Minhyung. 


Dilain sisi seorang bayi menangis dengan kerasnya seakan 
sadar jika api di sekitarnya semakin membesar. Minhyung 
yang mendengarnya pun semakin dibuat panik. Ia 
melupakan adiknya yang lain. "Injun-ie jaga adik-adikmu, 
berteriaklah minta tolong. Hyung akan segera 
kembali."katanya sembari menyerahkan balita yang sejak 
tadi di dekapnya. 


"Hyung~ jangan pergi..."cegah Renjun. 
"Hyung akan kembali." 


"Minhyung-ie hyung'!"panggil mereka berteriak, mencegah 
Minhyung yang semakin masuk ke dalam kobaran api 
menyelamatkan seorang bayi-- yang bernama Jiji. Tapi 
terlambat, Minhyung sudah masuk ke dalam kobaran api 
mencari-cari Jiji yang semakin menangis. Dan akhirnya, 
Minhyung menemukannya. Bayi yang berumur beberapa 
bulan itu menangis meronta-ronta di dalam box bayi. 


"Kapten! Disini ada anak-anak."teriak seseorang membuat 
Injun dan Nono terkejut dan semakin berteriak menggedor- 
gedor pintu yang tertutup itu. Balita yang ada di dalam 
dekapannya Nana menangis. 


"Anak-anak mundurlah." Setelah dobrakan ketiga akhirnya 
pintu itu terbuka, menampilkan beberapa pemadam 
kebakaran berpakaian lengkap langsung berlari 
menyelamatkan mereka. Semua anak-anak dibawa keluar, 
kecuali Injun yang masih merengek menunjuk-nunjuk 
kobaran api yang semakin membesar di dalam ruangan itu. 


"Se-selamatkan hyungku, hiks..."isaknya. "Dia ma-sih di 
dalam, hiks... bersama adikku."lanjutnya masih dengan 


nada sesegukan akibat tangisnya yang tak berhenti. 
Taeyong yang mengerti kemudian menyerahkan Injun ke 
gendongan Minseok, menyuruh Minseok agar membawa 
anak itu pergi keluar dan menenangkannya sedangkan dia 
akan menyelamatkan Minhyung. 


Disisi lain Minhyung masih meringkuk memeluk bayi dalam 
dekapannya. Bayi itu masih menangis sampai nafasnya tak 
beraturan, bayi itu sesak. Sepertinya bayi itu menghirup 
asap yang semakin menebal. Minhyung berusaha untuk 
keluar, tapi beberapa perabotan terbakar terjatuh hampir 
menimpa mereka. 


Minhyung rasanya sudah sangat sesak karena asap 
mengepul yang tak kunjung menipis. Jisung semakin 
menangis digendongan Minhyung. Kepalanya pusing, 
dekapannya pada Jisung semakin kendor. 


Matanya tertuju pada satu titik, dibalik kobaran api. Tangan 
Minhyung terangkat seperti meraih sesuatu. Mata lainnya 
yang penuh air mata menatapnya sama sendunya dari balik 
kobaran api. Raut wajah takutnya bahkan sama seperti yang 
dirasakan Minhyung dan Jiji. 


'Kumohon jangan sekarang. ' 


Kesadaran Minhyung perlahan direnggut, hingga akhirnya 
semua penglihatannya gelap. Minhyung terkapar di lantai, 
dengan seorang bayi yang masih menangis di dalam 
dekapannya. 
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[TBC] 


Chapter 1 Suspicious 


BANYAK siswa berlalu-lalang, mengabaikan seorang 
pemuda yang masih larut dalam kebingungan mencari 
ruangan tujuannya, tapi sejak tadi dia tidak 
menemukannya. la terlalu malas hanya untuk sekedar 
bertanya letak ruangan yang ditujunya. Melihat dari tatapan 
aneh para siswa saja membuat pemuda itu tidak suka. 


Tapi sepertinya dia harus terpaksa bertanya pada seseorang 
karena sejak tadi kelas yang ditujunya tak kunjung ia 
temukan. "Permisi."ucapnya pada seorang siswa yang 
melintas. Yang dipanggil berhenti, kemudian menatap 
pemuda yang memanggilnya dengan tatapan menelisik. 


"Dimana letak kelas 1-A?" 


Pemuda itu menunjuk koridor yang masih terlihat sangat 
panjang itu. "Lurus kemudian saat kau melihat mading 
dengan tempat sampah dibawahnya kau belok kiri 
kemudian naik ke tangga. Ruangan keempat setelah dari 
tangga."ujarnya menginstruksikan. Pasti dia sangat 
mengenal denah sekolah ini sampai tahu hal paling sepele 
menurut Jisung. 


"Kau murid baru? Namamu siapa?" 
"Jisung." 


Pemuda di depannya itu menatapnya lekat, membuat Jisung 
risih. "Namaku Hendery, kelas 3-B. Salam kenal Jisung-ie." 


Katakan pada Jisung jika ia tak salah mendengar jika 
Hendery menggunakan panggilan akrab dengannya. 


"Terimakasih, aku permisi."pamit Jisung kemudian pergi 
meninggalkan Hendery yang masih menatapnya lekat. 


Matanya melirik kesana kemari, mengingat-ngingat setiap 
ruangan yang ia lewati. Persis seperti intruksi Hendery 
barusan. Sampai akhirnya matanya terpaku sejenak pada 
ruangan di depannya itu. Kelas 1-A, ruangan yang dicarinya. 
la melangkah masuk, mengabaikan setiap mata yang 
terlihat ingin tahu tentang dirinya. 


Tanpa banyak pikir ia kemudian duduk di salah satu kursi 
paling belakang. Bersikap tidak peduli jika kemungkinan 
kursi itu mempunyai seorang pemilik. 


Bel berbunyi, membuat semua siswa bergegas masuk 
menuju kelas masing-masing. Akhirnya seseorang 
menempati kursi di sebelahnya. Hingga pemuda yang sejak 
tadi termenung itu-- Lee Jisung, tersentak kaget karena 
sentuhan seseorang. "Kau... murid baru?" 


Jisung mengangguk kemudian melanjutkan lamunannya 
yang sempat tertunda, tak berminat mencari topik lain agar 
pembicaraan basa-basi mereka lebih banyak memakan 
waktu. Karena menurut Jisung itu sama sekali tidak penting. 


Lelaki disebelahnya itu bersikap maklum, mungkin murid 
baru itu malu untuk mengajaknya mengobrol. "Aku Zhong 
Chenle." Lantas si pemuda bersurai hitam itu mengulurkan 
tangan, mengajak Jisung untuk berkenalan. Padahal ia tahu 
jika Jisung sendiri sebenarnya enggan berkenalan 
dengannya. 


"Kenalkan, aku Zhong Chenle." 


Inginnya Jisung bersikap abai pada semua orang di 
kelasnya, kecuali guru. Sayangnya Jisung masih memiliki 
sopan santun untuk berbicara. Apalagi melihat pemuda di 


sampingnya itu bersikukuh ingin berkenalan dengannya. 
Mungkin tidak salah mengenal satu orang juga. "Lee 
Jisung."sahutnya sembari menyambut uluran tangan 
Chenle. 


Sampai akhirnya perkenalan singkat itu berakhir karena 
guru yang masuk. 


Jisung pikir tak ada salahnya mengenal Chenle. Setidaknya 
Jisung masih bisa memanfaatkan Chenle. Jadi rencananya 
akan berjalan lancar dan urusannya akan cepat selesai. 
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'Kau mendapatkan teman. ' 


"Iya appa."jawab Jisung. Tapi mungkin juga tidak, lanjutnya 
dalam hati. Jisung tak yakin bisa menyebut Chenle sebagai 
teman. Mereka tadi hanya saling memberitahukan nama, 
tidak sampai saling mengklaim jika mereka adalah teman. 
Lebih tepatnya Jisung sama sekali tak berniat menganggap 
Chenle teman. 


'Syukurlah, jaga dirimu baik-baik. Jangan sakit.' 


"Tentu," Jisung tersenyum simpul. Merasa sangat bersyukur 
karena memiliki ayah yang sangat perhatian padanya. 
"Appa..." laki-laki diseberang telepon menyahuti panggilan 
sang anak. "Apa appa menemukan informasi tentang 
hyung?" 


Bukan jawaban yang terdengar, melainkan helaan nafas 
putus asa. Jisung sendiri rasanya menyesal menanyakan 
pertanyaan yang membuat ayahnya murung. 


'Belum, tapi pasti appa akan menemukan hyung-mu.' 


"Aku akan membantu appa menemukan hyung. Aku pasti 
menemukannya."ucap Jisung yakin. 


Jangan melakukan hal aneh Jisungie-' peringat sang ayah 
menasehati. 


Jisung bergumam mengatakan "iya." walau dalam hatinya ia 
malah bilang 'tidak janji'. 


'Ya sudah ayah tutup teleponnya. Kau belajar yang rajin.' 


Nasehat sang ayah lagi sebelum ia mengatakan akan 
menelpon lagi nanti dan sambungan telepon akhirnya 
diputuskan oleh Jisung. 


Lee Taeyong, laki-laki yang dulu menyelamatkan Jisung dan 
Minhyung dalam kebakaran yang dialaminya waktu masih 
kecil. Dia juga yang mengangkat Jisung serta Minhyung, 
alias Mark menjadi anak angkatnya. Iya, mereka berdua 
adalah anak kecil yang diselamatkan Taeyong dulu. 


Jika Jisung mengingat semua kebaikan Taeyong, rasanya 
Jisung ingin sekali menangis. Selama ini Jisung dan 
hyungnya, Mark tidak kekurangan kasih sayang sama sekali 
dari orang tua. Walaupun mereka berdua hanya memiliki 
seorang ayah angkat. Mereka tumbuh menjadi anak yang 
baik dengan didikan Taeyong. Dan Jisung hanya ingin 
mereka berkumpul lagi seperti dulu, sebelum Mark yang 
tiba-tiba menghilang beberapa bulan terakhir ini. 
Membuatnya berjuang ikut kelas akselerasi hingga ia bisa 
masuk SMA lebih cepat dari teman sebayanya. SMA yang 
sama seperti Mark, hanya untuk menyelidiki keberadaan 
Mark, kakaknya. 


Jisung keluar dari toilet setelah selesai menelpon Taeyong. 
Lalu kaki jenjangnya itu melangkah menuju lapangan 


basket yang penuh dengan beberapa seniornya yang 
sedang bermain bola basket. 


Jisung menatap seseorang yang jauh darinya dengan 
tatapan tajam. Menahan diri agar tak menyerang pemuda 
yang menjadi orang dicurigainya beberapa hari terakhir ini. 


Setiap gerak-gerik yang dilakukan pemuda bersurai hitam 
legam itu tak luput dari pandangannya. Kim Jeno, pemuda 
tampan yang menjadi incaran siswi sekolah sebelah, karena 
nyatanya sekolah ini hanya khusus untuk laki-laki. 


Dia masuk dalam daftar orang paling dicurigai Jisung. Jisung 
tau beberapa informasi tentang Jeno, yang merupakan anak 
tunggal dari Kim Doyoung, pemilik perusahaan game 
terbesar di Korea Selatan. Jisung sebenarnya sama sekali 
tidak mendapatkan bukti apapun untuk mencurigai pemuda 
Kim itu. Tapi karena kedekatannya dengan kakaknya, Mark 
Lee. Menjadikan Jeno satu-satunya paling Jisung curigai. 
Menurut informasi yang dia dapat, Jeno adalah orang yang 
dekat dengan Mark. Karena Mark beberapa kali 
menceritakan tentang teman-temannya tentu saja pada 
Jisung. 


"Apa yang kau lakukan?" Jisung sedikit berjenggit saat suara 
orang yang baru dikenalinya itu menyapa telinganya. Zhong 
Chenle. 


"Tidak ada."jawab Jisung singkat sembari kembali 
memperhatikan Jeno. Ia tidak sadar jika Chenle menyeringai 
aneh yang lebih menjerumus ke kata seram sebenarnya. 


Jeno, tetap fokus dalam permainan basketnya. Melewati 
semua lawan yang menghalanginya dan memasukkan bola 
basket ke dalam ring dengan sangat cekatan. Tanpa 
menyadari jika dari tadi tatapan tajam Jisung terus 
mengawasinya. 


"Itu tak seperti yang kau pikirkan Jisung."kata Chenle 
misterius membuat Jisung mengeryit heran. la tak mengerti 
dengan apa yang dimaksud Chenle. Jisung melirik Chenle 
sebentar, bersikap tidak peduli dengan perkataan aneh 
Chenle yang di lontarkannya tadi walaupun sebenarnya dia 
penasaran. 


Kembali matanya memperhatikan Jeno, sayangnya orang 
yang diawasinya sudah melangkah pergi meninggalkan 
lapangan. Membuatnya menghilangkan niatnya bertanya 
tentang maksud Chenle barusan. Bergegas Jisung langsung 
mengikutinya. Tak sadar jika Chenle yang semakin 
menyeringai aneh. 


Chenle meraih benda persegi panjang di dalam sakunya. 
Mendial nomor seseorang yang untungnya langsung 
diangkat oleh orang yang ditelpon. "Dia mencurigai Jeno 
hyung." 


Sengaja Jisung mengambil jarak lumayan jauh antara dia 
dan Jeno. Tak ingin jika jeno mengetahui dirinya 
menguntitnya seperti seorang sasaeng fans yang mengintili 
idolanya. Tapi Jisung malah kehilangan jejak pemuda itu. 
Padahal jelas-jelas Jeno berada pada koridor yang dilalui 
Jisung sekarang. Kemana pemuda itu? Tidak mungkin Jeno 
diculik hantu kan? Apa Jisung sekarang terpengaruh gosip? 
Karena informasi yang Jisung dapat, jika koridor dekat 
laboratorium bekas itu berhantu. 


"Kau mengikutiku--Lee Jisung?" 


Jisung berbalik, menatap manik mata hitam Jeno yang ada 
di depannya. la cukup terkejut karena Jeno yang ternyata 
menyadari jika dirinya diikuti oleh Jisung. "Sudah lama 
sekali kita tidak bertemu, apa kabar?"tanya Jeno lagi, 
sekedar untuk berbasa-basi dalam pertemuan mereka yang 


agak sedikit canggung. Dan penuh dengan kebingungan itu. 
Yah, walaupun sebenarnya Jeno tidak yakin Jisung 
mengingatnya. 


"Kau tau namaku?"tanya Jisung curiga. 
"Uh, kau tak mengingatku?" 


Jisung sama sekali tak menyahut untuk menjawab 
pertanyaan jeno. Malahan saat Jeno akan merangkulnya, 
Jisung dengan sigap langsung meraih lengan kekar Jeno 
kemudian memelintirnya ke belakang hingga si korban 
mengaduh kesakitan. "Bilang padaku, dimana kakakku?" 


"Apa maksud--akh!" 


"Katakan dimana kakakku, Mark hyung. Kenapa dia tiba-tiba 
menghilang? Kau tau dia menghilang kemana bukan?! Kau 
ada sangkut pautnya, aku benar bukan?!" Jisung semakin 
memelintir lengan Jeno membuat Jeno semakin mengaduh 
kesakitan. "Katakan dimana kakakku, KIM JENO?"desis 
Jisung penuh penekanan. 


"Aku tidak tau!"jawab Jeno kesal. "Aku sama sekali tidak 
terlibat dengan kehilangan Mark hyung!" 


Jisung menyeringai, tentu saja dia tidak percaya sama sekali 
dengan perkataan Jeno barusan. 


"Jen--JENO HYUNG!" Atensi mereka berdua beralih menatap 
sumber suara mengintrupsi tersebut. Ternyata seseorang 
yang sama sekali tidak Jisung kenal, atau belum? Terpaksa 
Jisung melepaskan Jeno, ia tidak mau orang lain campur 
tangan dalam urusannya dengan Jeno. "Apa yang kau 
lakukan?!" Mata pemuda itu berkilat marah menatap Jisung. 
"Kau siapa hah?'!"tanyanya galak. 


Tak ada jawaban Jisung hanya diam. "Haechan, dia Jisung." 
Malah Jeno yang menjawab. Mata Haechan membola, entah 
apa yang membuatnya terkejut. 


"Dia-" Haechan menunjuk Jisung, menatap orang yang di 
depannya dengan tatapan tidak percaya. 
YISUNG!"teriaknya heboh membuat Jisung dan Jeno 
terpaksa menutup telinga mereka masing-masing. 


"Kau mengenalku?" Jisung mengeryit heran. Setaunya dia 
sama sekali tak terkenal. Lagipula dia baru beberapa hari 
pindah sekolah, dan hampir sama sekali tidak berinteraksi 
dengan orang. Bagaimana dia akan dikenal orang? "Kau 
komplotan Jeno juga'"tuduhnya. 


"Komplotan apa maksudmu?" 
"Yang menculik Mark hyung. Benar bukan?" 


Rahang pemuda itu mengeras, wajahnya merah padam 
menahan amarah. Dilepasnya Jeno yang ia bopong tadi 
yang sama sekali belum siap dengan keseimbangannya, 
hingga si pemuda Kim itu terjerembab ke lantai dan kembali 
mengaduh kesakitan. Sungguh tak berperasaan sekali kau 
Seo Haechan! Rutuk Jeno dalam hati. 


"Asal kau tahu! Aku,"tujuknya pada diri sendiri kemudian 
tangannya beralih menunjuk Jeno. "Dan sialan satu ini 
bukan pelakunya!" 


Jisung menyeringai. "Kau pikir aku percaya?" 


Tanpa ragu Haechan memukul wajah Jisung. Jisung yang 
mendapat serangan mendadak itu jelas mendapatkan lebam 
disudut bibirnya yang sedikit berdarah. Walaupun tinggi 
badan Haechan lebih kecil dari Jisung, tapi Jisung akui 
pukulan Haechan tidak main-main. "Ikut aku!" Haechan 


meraih tangan Jisung dan tangan Jeno, menyeret keduanya 
entah kemana. Jeno dari tadi ingin sekali mengumpati 
adiknya itu. Tapi dia tahan, ia takut jika malah dia yang 
akan dimarahi Renjun nantinya karena membuat Haechan 
ngambek. Membayangkan Renjun yang marah saja 
membuat Jeno begidik ngeri. 


Mereka tak sadar jika seseorang yang berdiri di pintu bekas 
laboratorium kimia itu memperhatikan mereka. "Dasar anak- 
anak."katanya sambil terkekeh kecil kemudian pergi 
membawa beberapa peralatan kimia ditangannya. 


Bisa-bisanya mereka tidak mengetahui jika guru kimia 
mereka itu terus memperhatikan mereka sejak berawalnya 
pertengkaran mereka tadi. 


x k kk 


[TBC] 


Chapter 2 Welcome in The Griffin 


JISUNG tak tau dia akan dibawa kemana oleh seniornya itu. 
Yang ia tahu sekarang, Jisung diseret menuju belakang 
sekolah hingga menemukan sebuah bangunan yang 
kemungkinannya sudah lama tidak terpakai sama sekali. 
Mungkin bekas gudang. Atau apalah Jisung tidak tahu. Dari 
tadi Jisung ingin kabur, tapi sayangnya Haechan selalu 
berhasil menahannya. Sedangkan Jeno cuman berjalan 
santai di belakang mereka. 


Jisung berpikir akan dibuli oleh kedua kakak kelasnya itu. 
Padahal dia masih menjadi murid baru, tapi kenapa banyak 
sekali tantangan yang dilewatinya? Tidak mungkin Jisung 
akan melawan karena tentu saja dia kalah telak. 


Satunya memiliki badan atletis yang Jisung sama sekali 
tidak ragukan lagi jika seniornya bernama Kim Jeno itu akan 
mengalahkannya dengan satu kali serangan. Sedangkan 
lainnya, yang Jisung ketahui namanya Haechan. Yang 
pertamanya ia sangat meremehkannya ternyata bisa saja 
mematahkan tulang-tulangnya dengan tubuh yang cukup 
berisi itu. Dan dia? Tubuh kurus, kemampuan bela dirinya 
saja tidak mampu menyelamatkannya. Tentu saja dia kalah 
jumlah dan fisik! 


Sial sekali nasibku kali ini, pikir Jisung. 


Tapi ternyata dugaanya salah. Saat mereka memasuki 
gedung itu bukan ruangan kumuh yang di dapatinya. 
Melainkan tempat yang mungkin bisa disebut sebuah 
basecamp. Membuat Jisung semakin yakin mungkin ia akan 
disiksa ditempat yang Haechan beritahukan ternyata 
memang markas tempat berkumpul geng-nya. Entah kenapa 
sejak tadi Jisung berpikir paranoid. la jadi menyesal karena 


bertindak gegabah. Dia merutuki sifat gegabahnya ini, 
seharusnya dia berpikir matang-matang dulu. Tapi karena 
dia ketahuan menguntit Jeno jadinya Jisung tak tahu harus 
beralasan apa tadi. 


Visualisasi: 


Dan yang membuat Jisung semakin ketakutan sekarang, 
ternyata di dalam ruangan itu masih banyak orang yang 
sama sekali tak dikenalinya. Membuat Jisung semakin yakin 
jika dia akan dikeroyok. Sungguh kesialan berlipat ganda. 


"Hai semuanya!"sapa Haechan dengan nada riang 
memecahkan keheningan membuat semua atensi kini 
berpusat padanya. "Aku membawa Jisung." Dan Jisung 
dibuat bingung karena Haechan yang baru saja 
memperkenalkan dirinya pada orang-orang di ruangan itu. 
Apa semua orang yang ingin ditindasnya diperkenalkan 
dulu? 


"Hentikan pikiran konyolmu."celetuk seseorang yang baru 
saja masuk ke dalam ruangan itu. Dan ternyata itu, 


"CHENLE!" 


"Ya, ya, ini memang aku Lee Jisung. Zhong Chenle, anak dari 
Zhong Yixing."ujarnya malas. Jisung masih menatap Chenle 
tidak percaya. Pemuda China itu dengan santainya melewati 
Jisung lalu duduk di sofa yang tersedia. 


"Hai Jisungie- lama tidak bertemu." Jisung menoleh ke arah 
pemuda yang lebih pendek beberapa centimeter darinya 
itu. Jisung mengeryit bingung karena tingkah pemuda itu 
yang seakan sangat akrab dengannya. "Welcome in the 
griffin team!"serunya antusias. 


“Griffin?"beo Jisung. Oh ayolah, apa pemuda itu baru saja 
menyebutkan nama kelompok, geng atau apa? Perkumpulan 
atau organisasi mafia apalah itu? Oke, Jisung berlebihan. 


"Ternyata kau sudah besar."ujar pemuda itu sembari 
menepuk-nepuk kepala Jisung pelan seakan-akan dia telah 
terbiasa melakukannya. Apa-apaan sebenarnya itu? Kenapa 
pemuda penuh senyum itu seakan sangat akrab 
dengannya? Sok akrab sekali, pikir Jisung. 


"Kami bukan sok akrab. Tapi kami memang mengenalmu." 


Tunggu, apa barusan Chenle membaca pikirannya. Tidak, 
tapi memang daritadi Chenle membaca pikirannya. Dan 
Jisung baru sadar! "Bisa dibilang, aku memang membaca 
pikiranmu."jelas Chenle. 


Jisung kemudian kembali tersadar, mana mungkin ada orang 
yang bisa membaca pikiran. Tentu saja itu tidak mungkin! 
Itu terlalu tidak masuk akal tentu saja. Apa Chenle 
menggunakan guna-guna, iblis atau apa? "Hentikan pikiran 
konyolmu tentang aku yang menggunakan apapun itu. 
Lagipula tak ada untungnya bagiku."kata Chenle yang 
membuat Jisung terkejut sekaligus kagum diwaktu 
bersamaan. Apa dia baru saja melihat orang bisa membaca 
pikirannya? Oh, sangat luar biasa! 


"Aku memang luar biasa."kata Chenle lagi dengan nada 
sombong. Dan Jisung setuju dengan Chenle, kemampuannya 
sangat pantas untuk disombongkan. Walaupun sebenarnya 
sombong itu tidak baik. Tapi untuk ini, Jisung beri 
pengecualian. 


Oh, apa kalian mengira Jisung akan percaya begitu saja? 
Tentu saja jawabannya tidak! Dia masih meragukan 
kemampuan Chenle. Mungkin saja kan ekspresi Jisung yang 
memang mudah dibaca. Alasan Chenle bisa membaca 


ekspresi memang lebih logis! "Wah, apa sebelumnya kalian 
mencari informasi tentangku dan menguntitku lalu 
menculikku seperti hyungku?"tuduh Jisung spontan. Tidak 
mungkin bukan mereka tiba-tiba mengenal Jisung 
sedangkan Jisung saja tidak mengenal mereka? Jisung 
semakin yakin jika mereka yang menculik Mark. 


"Tidak ada gunanya aku menguntitmu."cibir Chenle. 


"Kami bukan orang seperti kau yang menguntiti 
Jeno!"sarkas Haechan membuat Jisung tertohok dengan 
perkataannya barusan. 


"Sudah, biarkan aku perkenalkan diriku secara resmi." Si 
anggota terpendek diantara mereka menghampiri Jisung 
dan mengulurkan tangannya. "Kenalkan aku Huang Renjun, 
ketua organisasi The Griffin."ujarnya. Jisung menerima 
uluran tangan itu dengan perasaan ragu. 


"Lee Jisung-- jadi untuk apa aku dibawa kemari?" 


"Sebelum aku memberitahumu tujuanku menyuruh 
Haechan membawamu kemari. Izinkan aku menjelaskan 
tentang organisasi ini." Jisung hanya mengangguk sebagai 
bentuk persetujuan. Walau wajahnya terlihat ogah-ogahan 
untuk mendengar penjelasan Renjun, sebenarnya ia 
penasaran dengan mereka 'The Griffin'. "The Griffin adalah 
organisasi yang didirikan sudah lama sekali, oleh Jaehyun 
sunbae. Dulunya, Griffin aktif sampai beberapa tahun 
menghasilkan para alumni. Dan sempat berhenti setahun 
karena tidak ada anggota yang tepat."jelas Renjun. 


"Setelah kami memutuskan untuk satu sekolah, kami 
mendirikan kembali The Griffin. Dan Mark hyung juga 
adalah anggota. " 


"Hah? Hyungku? Anggota?" 


"Iya, laki-laki disebelahmu itu namanya Na Jaemin. Si jenius 
IT di organisasi ini." Jaemin yang diperkenalkan hanya 
menampilkan cengiran khasnya. Merasa bangga karena 
dikenalkan langsung oleh ketua mereka, Huang Renjun. 
Renjun menunda penjelasannya. Melirik ekspresi apa yang 
akan dikeluarkan Jisung. Tapi ternyata pemuda itu hanya 
diam. "Dan dia Kim Je--" 


"Aku tau."sela Jisung cepat. Tentu saja dia sudah tahu 
tentang Jeno, dia juga tahu jika Jeno adalah anak dari Kim 
Doyoung. Ternyata kemampuannya mencari informasi tidak 
sia-sia. la melirik Jeno yang berada di samping kirinya 
dengan sinis. Renjun tersenyum, bersikap maklum karena 
kesalahpahaman Jisung terhadap Jeno. Jika kalian bertanya 
dari mana Renjun tau, mungkin kalian tidak akan percaya. 
Karena sumbernya benar-benar tidak masuk akal, tapi 
sangat bisa dipercaya dan akurat. Kalian pasti bisa 
menebaknya. 


"Oh ayolah, Jisung apa kau masih mengira Jeno hyung 
pelakunya. Hanya karena Mark hyung dan Jeno hyung 
dekat. Ternyata kau bodoh sekali." Ya benar, tentu saja 
Chenle yang memberitahunya. Siapa lagi, itu memang 
kegunaan potensinya bukan? 


"Maksudmu?" Jisung menatap Chenle dengan tatapan sinis. 
Masih merasa kesal karena ternyata Chenle bukan 
harapannya untuk mendapat informasi yang dibutuhkan. 
Padahal Jisung berharap bisa menjadikan Chenle partner 
dalam melakukan misinya nanti. Tapi ternyata Chenle malah 
bersekongkol dengan orang yang dicurigainya. 


"Sudah aku bilang jika pemikiranmu salah."kata Chenle. Iya 
Jisung ingat beberapa waktu lalu Chenle mengatakan hal itu 
padanya. Tapi Jisung mana paham! "Dan soal kau ingin 
menjadikanku partner aku tidak mau. Karena kau masih 


terlalu bodoh."sindir Chenle. Pemuda pendek itu kenapa 
mulutnya pedas sekali? Berbeda sekali dengan Chenle yang 
ditemuinya kemarin-kemarin. Ternyata benar kata Taeyong, 
seharusnya dia jangan menilai orang dari luarnya saja. 


"Apa kalian masih ingin berdebat?"sela Renjun yang jengah 
dengan perdebatan tidak penting antara kedua bocah di 
depannya itu. Tatapan tajamnya sungguh mengintimidasi 
semua orang. Bahkan Chenle dan Jisung menjadi ciut 
seketika saat tatapan tajam itu ditujukan pada mereka. 
"Intinya kami semua tidak ada sangkut pautnya dalam 
tragedi kehilangan Minhyung hyung, maksudku Mark 
hyung. Sama halnya dengan Jeno."kata Renjun. Pemuda 
bemarga Huang itu melihat raut wajah Jisung yang berubah. 
Sepertinya anak itu percaya dengan penjelasannya tadi. 


"Jadi apa kau mau bergabung dengan kami?" 
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Jisung berjenggit kaget tatkala merasakan kulitnya yang 
tersengat. Benar-benar sakit. Si pelaku bukannya minta 
maaf malah terkekeh, seakan penderitaan Jisung adalah hal 
paling lucu menurutnya. "A-apa yang kau lakukan?" 


"Tidak, kita belum berkenalan secara resmi ngomong- 
ngomong."ujarnya. Haechan menyodorkan tangan 
kanannya, mengajak si pemuda bermarga Lee itu untuk 
berkenalan. 


Jisung menatap tangan Haechan. Ada sedikit keraguan 
dalam hatinya untuk menerima uluran tangan itu. Barusan 
dia merasakan tangan Haechan menyengatnya. Tentu saja 
dia takut. Bagaimana jika dia tersengat lagi dan mati? Hoho, 
Jisung tentunya masih ingin hidup. Dia belum mau untuk 
mengambil resiko tentu saja. "Kau takut padaku?"tanya 


Haechan dengan raut tidak percayanya. "Heol, Jaemin-ie! 
Renjun-ie!" Masing-masing pemilik nama menoleh. Jaemin 
yang tadinya sedang bermain game di komputer 
menghentikan gamenya. Dan Renjun yang tadinya sedang 
membaca menoleh ke arah Haechan. 


"Apa wajah tampanku ini menakutkan?" Renjun memutar 
bola matanya malas. Dia heran kenapa bisa memiliki teman 
seperti Haechan yang memiliki kepercayaan diri tingkat 


tinggi. 


"Dia takut dengan sengatanmu bodoh."ujar Jaemin sarkas. 
Jisung yang mendengarnya berterimakasih kepada Jaemin 
yang mengerti dirinya untuk saat ini. Sebenarnya Jisung 
tidak ingin mengakui jika dirinya takut dengan sengatan 
Haechan. Tapi nyatanya itu memang fakta. Eh, tapi apa 
yang Jaemin bilang tadi? 


"Sengatan?" 


"Potensinya adalah aliran listrik. Jadi hati-hati, dia bisa saja 
mengalirkan listrik dari tangannya."jelas Renjun membuat 
Jisung kaget untuk kesekian kalinya. Apa mereka semua 
bercanda?! Rasanya Jisung akan ikut gila seperti mereka 
yang selalu membahas hal tak masuk akal. 


Fakta macam apa lagi ini? Setelah tadi Jisung mengetahui 
sebuah fakta tentang Chenle yang bisa membaca pikiran, 
Jaemin yang bisa mengendalikan teknologi. Dan sekarang 
Haechan yang bisa menyalurkan aliran listrik. Nanti fakta 
apa lagi yang akan diketahui Jisung?! Oke mungkin jika 
Jaemin si jenius IT masih bisa dibilang masuk akal. Tapi jika 
Jaemin yang benar-benar pengendali teknologi seperti yang 
dilihat Jisung sekarang. Tentu saja tidak masuk akal. 


Haechan merenggut lalu kembali memfokuskan atensinya 
pada Jisung yang masih melongo. "Tenang aku tidak akan 


menyengatmu, 100% aku bisa mengendalikan kekuatanku." 
Haechan duduk di sebelah Jisung. Dia memperhatikan raut 
wajah pemuda yang lebih muda darinya itu yang terlihat 
lega. 


"Apa kalian semua memiliki kekuatan keren seperti itu?" 
Akhirnya pertanyaan yang menggantung di tenggorokan 
Jisung keluar juga. 


"Well, semuanya. Kecuali aku." 


"Lebih tepatnya belum Huang."sela Jaemin. Pemuda itu 
masih fokus dengan game di komputernya. Entah 
bagaimana bisa pemuda penuh senyum itu hanya menatap 
layar di depannya tanpa mengendalikannya dengan 
keyboard sama sekali. Jaemin hanya menyentuhnya. Jujur 
Jisung sangat kagum padanya. Dan satu kata yang pantas 
mendeskripsikannya yaitu... 


KEREN! 


"Apa kau tidak ingin memiliki kemampuan seperti 
mereka?"tanya Jisung lagi. Rasa penasarannya memang 
tidak bisa ditolerir. 


Renjun menoleh kemudian tersenyum. "Tentu saja ingin, 
tapi kemampuan otakku dalam menyusun rencana kurasa 
lebih dari cukup."jawabnya. Tapi jika dipikir-pikir untuk apa 
mereka memberitahu Jisung tentang rahasia mereka. 


"Karena kau juga berkaitan dengan rahasia kami."sahut 
Chenle yang baru saja keluar dari sebuah ruangan bersama 
Jeno. 


"Kau juga ingin seperti kami, benar kan Jisung-ah?"kata 
Chenle. Jisung enggan menjawab. Masih agak kesal karena 
Chenle seenak jidatnya selalu membaca pikirannya. 


Walaupun sebelumnnya dia mengagumi kemampuan 
Chenle. Tapi lama-lama itu menyebalkan. Bagaimana jika 
Jisung sedang berpikiran kotor dan Chenle mengetahuinya. 
Huh, tentu saja itu sangat tidak elit. 


"Tenang saja kau juga sama seperti kami."bisik Chenle. 
Pemuda itu kemudian meninggalkan Jisung yang masih 
duduk mematung di tempatnya. 


Jadi maksud Chenle, apakah Jisung juga mempunyai potensi 
seperti mereka? Apakah Jisung bisa menjadi superhero 
seperti di film marvel juga? 
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[TBC] 


Chapter 3 Letter 


JISUNG bingung, pikirannya kalut karena tawaran Renjun 
kemarin. Apakah dia harus bergabung? Atau menolaknya? 
Jisung takut jika keputusannya salah. Karena setaunya, Mark 
tak pernah sama sekali menceritakan perihal organisasi 
Griffin padanya. Jadi Jisung sedikit ragu. Apa lagi saat 
mengetahui para anggota Griffin memiliki potensi luar biasa 
yang mungkin saja menggunakan ilmu hitam. 


Bruuk! 


Jisung terkesiap saat tak sengaja ditabrak seseorang. 
Untung saja dirinya tidak jatuh. "Uh, maafkan aku. Aku tak 
memperhatikanmu."ujar laki-laki itu dengan raut wajah 
menyesal. "Kau tak apa-apa?" Jisung menggeleng, lalu 
tersenyum simpul sekedar untuk beramah tamah pada 
teman sekelasnya itu. Yangyang. "Aku duluan aku akan 
pergi. Jangan lupa kabari aku jika kau membutuhkan 
sesuatu nanti Jisungie. Bye-"pamitnya dengan penuh 
semangat kemudian berlari kencang meninggalkan Jisung 
sendirian di lorong sekolah yang sepi. 


Ngomong-ngomong soal Yangyang, lelaki itu lumayan dekat 
dengan Jisung. Entah jurus apa yang digunakannya hingga 
lelaki china yang satu itu bisa dekat dengannya. Padahal 
jika dipikir-pikir Jisung dan Yangyang tak punya kesamaan. 
Malah banyak sekali perbedaan. Yangyang yang ekstrovert 
dan Jisung yang inteovert bisa bersatu layaknya kopi dan 
susu. Aneh bukan?Tapi Jisung akui Yangyang memang 
sangat pandai bergaul dengan semua orang. Termasuk 
dengan Jisung. Jadi tak perlu dicurigai. 


Jisung melanjutkan langkahnya menuju ruang loker. 
Bermaksud mengambil hoodienya yang ketinggalan. 


Ruangan itu sepi karena sudah menjelang pukul tiga, 
sekolah juga sudah sepi. Para siswa sudah kembali ke 
asrama masing-masing. Kecuali yang mempunyai kegiatan 
eskul. 


Biasanya lokernya hanya akan berisi beberapa buku 
pelajaran, tapi kali ini Jisung mendapatkan sebuah surat 
dengan amplop berwarna biru muda. 


'Aku tau siapa pelakunya." 


Jisung mengeryit bingung. Pelaku? Pelaku apa? Apakah 
pelaku dibalik hilangnya kakaknya? 


Jisung membolak-balik surat itu. Namun sama sekali tak ada 
petunjuk. Bahkan inisial pengirimnya saja tidak ada. Hanya 
tertulis satu kalimat saja. 


Jisung berbalik hendak pergi mencari Renjun dan yang 
lainnya. Tapi tunggu, kenapa dia tidak tanya Yangyang saja. 
Lelaki itu baru saja dari ruang loker. Pasti Yangyang tahu 
sesuatu, pikir Jisung. Ia lalu bergegas menyusul Yangyang ke 
kelasnya. Berharap pemuda bermarga Liu itu masih di 
sekitaran sekolah. Semoga saja. 


Tapi ternyata Jisung sedang tidak dalam masa beruntung. 
Karena saat dia menanyai Guanlin yang ia temui di kelas 
tentang Yangyang, pemuda itu bilang jika Yangyang entah 
kemana bersama Daehwi dan Hueningkai. 


Jisung tak ada pilihan lain, dia harus menemuin Renjun 
dulu. Karena hanya dia harapan Jisung satu-satunya agar 
bisa menemukan Mark secepatnya. 
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Pintu markas itu terbuka dengan tidak sabaran. 
Menampilkan seorang lelaki jakung yang tak lain adalah 
Jisung. "Jisung!" Respon Haechan membuat Jisung ciut saat 
masuk ke dalam basecamp. Pemuda berkulit tan itu sangat 
terkejut-- sampai rasanya jantungnya akan melompat keluar 
karena kehadiran Jisung yang tiba-tiba. Tapi untungnya 
Haechan tidak marah berkelanjutan karena Chenle langsung 
menenangkannya. Jisung mendesis ngilu membayangkan 
kemungkinan jika Haechan kesal, mungkin Jisung benar- 
benar akan mati tersengat listrik akibat kemarahan 
Haechan. 


"Maaf hyung."sesal Jisung. Pemuda itu mengambil posisi di 
sebelah Renjun yang sibuk dengan beberapa berkas 
ditangannya, entahlah berkas apa. Lagipula Jisung tak ingin 
tahu. Walaupun sebenarnya dia penasaran. 


"Apa yang membuatmu datang kemari Lee?"tanya Renjun 
tanpa menoleh sedikitpun pada Jisung. Jisung memberikan 
surat yang diterimanya siang tadi pada Renjun yang entah 
siapa pengirimnya. Setelah Renjun membacanya dia 
kembali melontarkan pertanyaan pada Jisung. "Dari siapa?" 


Jisung diam beberapa detik lalu menggelengkan kepalanya 
menandakan dia sendiri sama sekali tak tahu. 

Haechan merebut surat itu dari tangan Renjun lalu ikut 
membacanya bersama Jeno yang duduk di sebelahnya. 


"Apa isinya hyung?"tanya Jaemin yang akhirnya 
mengeluarkan suara setelah sebelumnya sibuk dengan 
komputernya sendiri. Sedangkan Chenle hanya diam karena 
tanpa melihat surat itupun ia sudah tahu isinya dari pikiran 
Renjun. 


Jeno yang ingin tahu juga beranjak dari tempat duduknya 
untuk membaca surat itu. "Aku tau siapa 


pelakunya."gumam Jeno. "Menurutmu siapa yang harus 
dicurigai?" 


Jeno menatap Jisung berharap bisa menemukan sedikit dari 
rasa penasarannya pada pemuda jakung itu. Sayangnya 
Jisung hanya diam dan menggeleng lemah. la sendiri 
bingung harus mencurigai siapa. 


Menurut Jisung, sama sekali tidak ada yang patut dicurigai 
karena ia sama sekali tidak dekat dengan siapapun kecuali 
para Griffin belakangan ini. Tidak mungkinkan anggota 
Griffin yang mengirim surat itu? Untuk apa juga mereka 
mengirimnya jika mereka saja bertujuan sama seperti 
Jisung. 


"Misi kita selanjutnya adalah menemukan pengirim surat ini. 
Karena kemungkinan dia adalah saksi dan bisa jadi juga 
musuh."ujar Renjun. Mata Renjun beralih menatap Jisung. 
"Jadi, kau mau bergabung memecahkan masalah ini 
bersama kami, Lee Jisung?" 


Jisung menatap semua anggota The Griffin satu-persatu. 
Mereka semua menatap Jisung dengan penuh keyakinan 
akan keberhasilan memecahkan misi mereka yang akan 
mereka perjuangkan. Sebelum akhirnya Jisung 
menyunggingkan salah satu ujung bibirnya membuat 
seringai. la menjabat tangan kecil Renjun. 


"Lagipula aku memang butuh bantuan kalian." 


Semuanya tersenyum. Mereka menyatukan tangan mereka 
memberikan semangat satu sama lain. 


"Oh ya, dimana kau menemukan surat ini?"tanya Renjun. 


"Di lokerku." 


"Apa ada orang lain sebelum kau datang?" Jisung berpikir 
sejenak. Dia teringat Yangyang, tapi mana mungkin 
Yangyang memberikan surat semacam itu padanya. 
Kalaupun iya, mungkin maksudnya lain. 


"Yangyang." 


"Liu Yangyang?" Jisung mengangguk merespon pertanyaan 
Chenle. Chenle tiba-tiba menyeret Jisung untuk 
mengikutinya, hingga yang diseret: Jisung jadi kesal sendiri. 
Sedangkan anggota yang lain tak peduli dengan dua bocah 
yang sedang terlibat itu. Mereka malah melanjutkan 
kegiatan masing-masing. 


Jisung memberontak tapi Chenle langsung memberikan 
tatapan tajam andalannya pada Jisung hingga Jisung 
berhenti memberontak. 


Dan ternyata Chenle menyeretnya kembali ke kelas. Padahal 
bel pulang sudah berbunyi, waktu sekolah ditutup masih 
lumayan lama. Untuk apa masuk lagi ke kelas? "Sebenarnya 
untuk apa kau membawaku ke kelas? Aku belum mau 
masuk kelas sialan!" Ingatkan Jisung jika tadi dia 
mengumpati Chenle. Bisa habis Jisung ditangan Chenle. Tapi 
untungnya Chenle tidak peduli dengan umpatan Jisung tadi. 
Karena ada hal yang lebih penting. 


"Tanyakan Yangyang perihal surat itu."suruhnya membuat 
Jisung berdecak malas. 


Jisung lalu menghampiri Yangyang yang sedang berkumpul 
bersama temannya yang lain, membahas sesuatu yang 
sama sekali tak Jisung mengerti dan ia juga tak ingin repot- 
repot mengerti. Padahal saat Jisung mencari Yangyang di 
kelas tadi malah tidak ada. "Yangyang."panggil Jisung 
membuat  Yangyang beserta beberapa temannya 
mengalihkan atensi mereka pada Jisung. "Apa tadi saat kau 


bertemu denganku kau melihat orang lain di ruang 
loker?"tanya Jisung to the point. 


"Tidak, memang kenapa?" 


"Seseorang memberikan surat padaku." Raut wajah 
Yangyang tak berekspresi beberapa detik setelah akhirnya 
menampilkan cengiran bodohnya. 


"ika dipikir-pikir..." Yangyang menggantung ucapannya 
membuat Jisung gemas sendiri. "Aku belum ulang tahun 
untuk memberikanmu surat undangan."lanjutnya membuat 
Jisung mendesah kecewa sekaligus kesal dengan kelakuan 
Yangyang. Disaat Jisung bertanya serius sempat-sempatnya 
dia bercanda. Jisung kira Yangyang akan memberitahunya 
sesuatu tentang kejadian yang menyangkut surat di 
lokernya. 


Jisung menggeleng pelan, ia kemudian pamit mengabaikan 
Yangyang bersama temannya masih terkikik lucu. Lalu 
kembali menghampiri Chenle yang sejak tadi diam 
memperhatikan gerak-gerik Yangyang. Tapi Chenle malah 
mengabaikan Jisung yang baru saja akan melontarkan 
pertanyaan. 


Apa-apaan tadi? Membuat orang bingung saja, keluh Jisung 
dalam hatinya. 


Chenle kembali ke basecamp, langsung menghampiri 
Jaemin yang sedang sibuk dengan komputernya. 
"Bagaimana hyung?"tanya Chenle ikut fokus menatap 
monitor komputer milik Jaemin yang menampilkan sebuah 
rekaman CCTV. 


"Kau menemukan sesuatu?"tanya Jaemin balik dan dijawab 
dengan gelengan kepala oleh Chenle. 


"Aku tidak bisa membaca pikirannya. Bukankah itu aneh?" 


Jaemin dan Chenle kembali terdiam begitupun dengan 
Renjun yang baru saja ikut memperhatikan monitor 
komputer yang menampilkan video koridor loker yang 
kosong. Tapi beberapa menit kemudian ada seseorang. 
Sayangnya wajahnya tidak jelas karena kualitas video yang 
tidak baik. Tapi dari postur tubuh kecilnya bisa 
disimpulkan.... 


"Yangyang."gumam Renjun. 
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Chapter 4 Someone 


WALAUP UN guru di depannya sedang menjelaskan tentang 
larutan kimia sampai mulutnya berbusa. Entah kenapa 
Jisung sama sekali tidak fokus memperhatikan, apalagi 
sampai materinya masuk ke otaknya. Satu huruf saja tak 
ada yang bisa dia tangkap. Dan sialnya itu karena surat 
sialan yang ia dapatkan kemarin. 


"Lee Jisung." 


Jisung berjenggit kaget saat sebuah suara memanggilnya. 
"Iya saem?"tanya Jisung. 


"Kau tidak memperhatikanku?" 


Mampus, batin Jisung. Rusak sudah citra baiknya sebagai 
murid yang rajin memperhatikan guru. Tapi jujur kali ini 
Jisung benar-benar tidak bisa fokus. Walaupun ia tahu, pasti 
gurunya yang bernama Kai itu akan bersikap biasa saja 
pada siapapun yang tak memperhatikan penjelasannya. 
Hanya saja, bagi Jisung itu benar-benar memalukan. 
"Maafkan aku."cicit Jisung. 


"Sudahlah, hukumanmu kembalikan semua buku paket ke 
perpustakaan."ujar Jongin. 


"Baik saem." 


"Baiklah anak-anak sekian pelajaran kita hari ini, selamat 
tinggal."ucap Jongin kemudian membawa tungkai 
panjangnya keluar dari kelas 1-2. 


"Satu surat berhasil membuatmu frustasi begini, apalagi jika 
banyak. Kau tak harus terlalu memikirkannya Jisung-ah." 


"Diamlah."desis Jisung pada Chenle yang sedang tertawa 
kecil karena tingkah Jisung. 


"Aku duluan, jangan lupa ke basecamp. Bye 
Jisungie-"pamitnya lalu pergi. 


Jisung berdecak malas saat melihat tumpukan buku paket 
yang harus dia kembalikan ke perpustakaan. Dan sama 
sekali tak ada yang membantunya. "Mau kubantu."tawar 
Yangyang. 


Jisung mengangguk kemudian menyerahkan sebagian buku 
untuk dibawa oleh Yangyang. "Terimakasih." 
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Perbincangan antara Jisung dan Yangyang terhenti tatkala 
terdengar sayup-sayup suara seseorang. "Kau 
dengar?"tanya Jisung. Yangyang mengangguk. Mereka 
kemudian mengikuti suara itu sampai akhirnya sampai pada 
samping sekolah yang sepi. 


"Sadar posisi, jangan sok berani padaku?!"ujar sebuah suara 
mengintrupsi. 


"Lucas." 
"Lucas?" 


Yangyang mengangguk kemudian menunjuk segerombol 
siswa yang berkumpul merundung seorang murid yang 
Jisung tentu saja tidak tahu namanya juga. Jika dipikir-pikir 
dia tak mengenal siswa yang berasal dari kelas berbeda 
dengannya. Kecuali anggota Griffin. "Iya, dan anak laki-laki 
mereka buli itu namanya shotaro. Sedangkan itu Sungchan, 
Hendery dan Xiaojun anak buah Lucas." Jisung hanya 


mengangguk mengerti. Jisung sekarang ingat dia mengenal 
Hendery. 


"Sekarang tak ada dia yang melindungimu, jadi jangan 
berani-beraninya kau dengan kami."ucap Lucas sembari 
memberikan beberapa kali tendangan pada siswa yang 
sekarang sedang menunduk sambil menahan tendangan 
Lucas dari area wajahnya. 


"Su-sunbae sakit."ringisnya. 
"Dasar lemah."oloknya sarkas. 


Jisung yang sudah jengah melihat pembullyan di depan 
matanya itu hendak menolong tapi tangan Yangyang 
menahannya. "Apa?" 


YYangan."peringat Yangyang. "Bisa-bisa kau kena masalah." 
"Tapi dia akan mati jika terus ditendang seperti itu." 


"Apa kau mau mereka merundungmu seperti itu juga? Bisa- 
bisa Lucas menendangmu keluar dari sekolah ini jika ia 
mau." Jisung terdiam. Bukan, dia bukannya takut dengan 
ancaman itu. Hanya saja, ia masih harus mencari tahu 
keberadaan Mark. 


"Ayo pergi'!"ajak Lucas setelah puas. Dia beserta anak 
buahnya--Sungchan, Hendery, dan Xiaojun--langsung pergi 
tanpa memperdulikan siswa yang dibuli-nya terkapar lemah 
di tanah. 


Jisung dan Yangyang kemudian menghampiri laki-laki itu. 
"Kau tidak apa-apa?"tanya Jisung. Hanya ringisan sakit yang 
Jisung dapatkan, cukup membuat mereka sadar jika mereka 
harus membawa Shotaro ke UKS. 
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Entah hanya perasaan Jisung saja atau memang Shotaro 
yang memang selalu terlihat di sekitarnya. Laki-laki yang 
ditolongnya-- yaitu Shotaro selalu terlihat di dekatnya. 
Diam-diam pemuda kecil itu selalu mengikuti Jisung 
kemanapun Jisung pergi. Mungkin kecuali saat Jisung di 
kelas, karena Shotaro berada di kelas 1-C. Bahkan di asrama 
Jisung seringkali melihat Shotaro melewati kamarnya. 
Padahal biasanya Jisung sama sekali tak tahu jika dia dan 
Shotaro memiliki kamar yang berdekatan. Untung saja dia 
bisa lolos saat ia harus pergi ke basecamp. 


Dan sekarang masalahnya, tentang sosok yang Renjun kira 
Yangyang di ruangan loker kelas 1-A belum jelas sama 
sekali. Memang dari postur tubuhnya mirip seperti 
Yangyang. Tapi mereka sama sekali belum mendapatkan 
bukti apapun untuk mencurigai Yangyang. Lebih tepatnya 
mereka tidak tahu apakah Yangyang adalah pengirim surat 
itu, karena CCTV yang mengarah menampilkan loker rusak 
beberapa waktu lalu dan hanya ada CCTV dekat pintu 
menjadi petunjuknya. Masalahnya sejauh yang mereka 
perhatikan tempat itu direkam, bukan hanya Yangyang yang 
pernah masuk ke dalam ruangan loker. 


"Yangyang tidak terlihat mencurigakan. Lagipula akhir-akhir 
ini dia juga dekat denganku."celetuk Jisung menghentikan 
keheningan diantara mereka berenam yang sedang sibuk 
berpikir di basecamp. 


"Bukan berarti yang dekat denganmu itu tidak 
mencurigakan. Kau harusnya berhati-hati Jisung-ie."peringat 
Renjun. Jisung hanya mengangguk mengiyakan sembari 
berpikir mungkin dia memang harus agak menjaga jarak 
dengan Yangyang. 


"Bisa jadi yang semakin sengaja mendekatimu itu adalah 
pelaku."timpal Jeno. 


Jisung terdiam, dia teringat dengan Shotaro yang 
belakangan ini sering sekali mengikutinya diam-diam. Jisung 
tak tau maksud laki-laki asal Jepang itu. Tapi bukankah 
Shotaro memang tampak mencurigakan? Iyakan? 


"Sejak kapan dia mengikutimu?" 


Jisung menoleh pada orang yang sejak tadi memang 
membaca pikirannya, siapa lagi jika bukan Chenle. 
"Mungkin sudah tiga hari, semenjak aku menolongnya." 


"Siapa? Dan ada apa?"tanya Haechan. Hanya Jisung dan 
Chenle yang dari tadi membahas satu hal yang sama, 
sedangkan yang lainnya tentu saja tidak tahu apa yang 
mereka bahas. 


"Kalian tahu Shotaro?" 


"Anak kelas 1-C? Yang sering dibuli Lucas."tebak Jaemin. 
Jisung mengangguk. 


"Dia akhir-akhir ini sering sekali mengikutiku diam-diam. 
Bahkan di asrama juga dia selalu memperhatikanku. 
Bukankah itu aneh?" 
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Jisung melangkahkan kakinya lebih cepat saat mengetahui 
jika sepasang kaki lain juga tengah mengikutinya dari 
belakang. Jisung sudah bisa menebaknya jika yang 
mengikutinya adalah Shotaro. Jadi dia sengaja tak menoleh 
sama sekali ke belakang, bertingkah seolah-olah jika dirinya 
tak sadar sedang diikuti seperti sasaeng yang menguntit 


idolanya. Jika dipikir-pikir, kenapa Jisung merasa seperti 
sedang bermain film horor? So creepy... 


Dan akhirnya pada tikungan koridor Jisung sengaja berbelok 
ke kanan kemudian bersembunyi di balik tembok menunggu 
Shotaro menemukannya. Kali ini Shotaro benar-benar akan 
tertangkap basah. Jisung masih terdiam sembari 
memperhatikan bayangan seseorang yang semakin 
mendekat, dan langkah kaki orang itu semakin pelan lalu 
terhenti. Apa Shotaro tahu jika Jisung sedang bersembunyi 
untuk memergokinya? 


Tapi ternyata tidak, suara langkah kaki yang semakin 
melangkah pelan menghampiri Jisung serta bayangan 
seseorang yang makin terlihat semakin mendekat. Dan... 


"Yangyang?!" 


Pemilik nama terkejut dengan kehadiran Jisung yang 
seakan-akan memergokinya. Jisung mendesah kecewa, dia 
kira yang mengikutinya tadi adalah Shotaro. "Kenapa kau 
mengikutiku?" 


Yangyang menghela nafas, menetralkan detak jantungnya 
yang sejak tadi berdetak ribut saking terkejutnya karena 
Jisung. "Dari tadi aku memanggilmu sialan! Kenapa kau tak 
menoleh saat ku panggil?" 


"Hah?" 
"Kenapa kau berjalan cepat sekali seperti dikejar hantu?" 
"A-aku... aku ki-ra, aku diikuti..." 


"Sudahlah ayo cepat ke kelas, bel sebentar lagi 
berbunyi."sela Yangyang. Lalu dia merangkul Jisung, 


mengajaknya pergi menuju kelas tanpa tahu sejak tadi ada 
yang memperhatikannya dari kejauhan. 
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[TBC] 


Chapter 5 Mysterious Voice 


SEKOLAH sudah sangat sepi, dan Jisung baru saja 
terbangun dari tidur panjangnya. Saat pelajaran terakhir 
tadi Pak Jinyoung-- guru sejarah korea-nya tidak masuk 
karena ada urusan membuat Jisung berinisiatif lebih baik 
tidur daripada harus membuat keributan bersama teman 
sekelasnya. Tapi siapa sangka dia kelepasan sampai sore. 


Hampir sama sekali tidak ada orang di sekolah. Hanya 
beberapa siswa yang memiliki eskul sore saja yang masih 
disana, tapi Jisung sama sekali tak mengenali salah satu dari 
mereka. Membuat Jisung mendengus pasrah meratapi 
dirinya yang harus pulang ke asrama sendirian. Biasanya 
dia bersama Yangyang. Tapi mungkin Yangyang sudah 
pulang. Dan soal anggota Griffin, Chenle pulang ke 
rumahnya sendiri. Sedangkan yang lain berbeda kelas 
dengannya, tentu saja jam pulangnya juga kadang berbeda. 


Ini yang tak pernah Jisung sukai jika sedang berjalan 
sendirian. Menemukan sesuatu hal yang mancurigakan, 
contohnya sekarang-- Jisung mendengar suara aneh dari 
salah satu ruangan yang di lewatinya. Bukannya dia takut, 
tapi Jisung itu terlalu memiliki keingintahuan yang tinggi. 
Bahkan suaranya benar-benar tidak jelas, membuat Jisung 
merasakan sakit kepala luar biasa saat mendengarnya. 


Apa itu benar suara hantu yang sering diisukan? 


"Arghhhh...."pekik Jisung. Sayangnya tak ada yang 
mendengarnya, tak ada yang sama sekali ia bisa mintai 
tolong saat tubuhnya yang terasa semakin melemah. Sama 
sekali tak ada siswa yang lewat di koridor itu. Hingga ia 
terduduk sambil masih memegangi kepalanya yang 
sakitnya tak kunjung hilang. 
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"Jisung!" 


Mata itu langsung terbuka, melamun sebentar-- berpikir apa 
yang sedang dilakukannya sekarang. "Kau tidak apa-apa?" 
Jisung menoleh ke arah sumber suara yaitu Haechan, 
dimana ia dan Jaemin menatapnya khawatir seakan telah 
terjadi sesuatu hal yang sangat buruk. 


"Apa yang terjadi?" 


Jaemin dan Haechan saling bertatapan dengan raut wajah 
bingung. "Kau, kenapa kau duduk disini?"tanya Jaemin. 
Jisung hanya merespon dengan gelengan, tanda tidak tahu. 
Karena dia sendiri juga bingung kenapa dia bisa berakhir di 
depan laboratorium yang sudah lama tidak terpakai itu. Apa 
lagi kepalanya yang mendadak terasa sakit. 


"Ayo bangun, kita pulang ke asrama." Jisung mengangguki 
perkataan Jaemin. Kemudian dia berdiri, dibantu Jaemin dan 
Haechan yang memapahnya pulang ke asrama. 


x kK kk 


Jisung terdiam memikirkan kenapa dia bisa berada di depan 
laboratorium tidak terpakai itu. Bukankah sangat 
menyeramkan? Apa dia tadi dirasuki sesuatu? Karena 
seingatnya saat itu dia hanya berjalan pulang menuju 
asrama. Tapi kenapa tiba-tiba dia bisa berakhir disana 
dengan kepala yang sakit? 


Kurasa aku hanya kelelahan, batinnya berusaha berkata 
positif. 


Jisung menghembuskan nafas pelan, lalu menoleh ke arah 
pintu kamar saat suara pintu itu terbuka. Ternyata 


Yangyang. "Kudengar kau sakit."ujar Yangyang basa-basi, 
menghampiri Jisung yang masih menikmati rebahan dikasur 
empuknya sambil menatap Yangyang tanpa beranjak 
sedikitpun. 


"Aku sudah lebih baik." 
"Kau sudah makan?" 
"Sudah."respon Jisung. 


Yangyang tersenyum kecil, dia kehabisan topik untuk 
mengajak Jisung bicara. Apa dia harus memberitahu Jisung 
sekarang? Tapi, mungkin terlalu beresiko, dan Jisung pasti 
akan berpikir jika dia itu aneh. And Yangyang not ready for 
it... 


"Kenapa?"tanya Jisung saat melihat raut wajah Yangyang 
yang seperti khawatir. Yangyang menghela nafas kasar lalu 
membuka mulutnya hendak berbicara namun sebuah suara 
ketukan pintu menyela pembicaraannya yang bahkan sama 
sekali belum terlontar dari mulutnya. 


Tok tok tok! 


"Masuk!"suruh Jisung. Pintu berwarna coklat tua itu terbuka 
kembali menampilkan Shotaro masih dengan seragam 
khusus sekolah lengkap-- karena mungkin lelaki Jepang itu 
baru saja pulang dari sekolah. 


"Shotaro? Ada apa?" 


Shotaro melirik Yangyang yang juga meliriknya dengan 
tatapan yang tak bisa dia artikan. Lalu kembali menatap 
Jisung yang menunggunya berbicara. "Apa kita bisa 
berbicara... 


Berdua?" 


Mata Shotaro melirik Yangyang, memberi sinyal agar 
Yangyang pergi dari sana. "Baiklah Jisung aku pergi dulu, 
sampai bertemu nanti."ucap Yangyang lalu meninggalkan 
Shotaro dan Jisung di dalam ruangan itu. 
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"Bisakah kau jauhi Yangyang?"kata Shotaro to the point. 
Jisung menatap Shotaro aneh, tidak mengerti dengan 
permintaan-- atau mungkin suruhan Shotaro tentang dia 
yang harus menjauhi Yangyang. Memang sih kemarin, 
bahkan sampai sekarang Jisung masih mencurigai Yangyang 
yang mengiriminya surat misterius itu. Tetapi melihat 
bagaimana Yangyang akhir-akhir ini tidak ada yang aneh. 
Jadi kenapa Jisung harus menjauhi Yangyang? 


"Alasannya?" 


"A-aku, tidak bisa menjelaskannya. Terlalu rumit."jawab 
Shotaro terbata-bata. Lelaki mungil itu hanya menunduk, 
sesekali menggigiti bibirnya gugup. 


"Aku tidak bisa menjauhi orang tanpa alasan." 

"Tapi dia itu berbahaya!" 

Jisung mengeryit bingung. Berbahaya darimananya? Sejauh 
ini ia tak menemukan hal aneh pada Yangyang, pernah sih 


beberapa kali. Tapi seberbahaya apakah Yangyang sampai 
Jisung harus menjauhinya? 


"Maksudmu?" 


"Aku tidak bisa menjelaskannya Jisung, tapi kau harus 
menjauhinya. Di-a, dia itu a-neh."cicitnya pelan di akhir 


kalimatnya. Untungnya Jisung masih bisa mendengarnya, 
tapi kalimat Shotaro sama sekali tak membantunya 
menemukan alasan kenapa dia harus menjauhi Yangyang. 


"Tapi--" 


"Aku permisi dulu."sela Shotaro kemudian menghilang dari 
balik pintu Jisung. Jisung hanya bisa merenggut kesal 
karena kalimat yang akan dilontarkannya saja bahkan 
belum di dengar. 


Kenapa suka sekali membuatku bingung sih?! 
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Jisung membuka lokernya, dan seperti biasanya hanya ada 
beberapa buku. Dan hari ini lokernya juga berisi sebuah 
name tag milik seseorang yaitu, 


"Mark Lee?!" 


Jisung terdiam, mengerjapkan matanya tak percaya saat 
name tag bertuliskan nama hyungnya itu berada di 
tangannya. Bagaimana benda itu bisa berada disana? 
Padahal biasanya Jisung selalu membawa kunci lokernya. 
Tapi kenapa selalu berhasil dibuka? "Aku harus menemui 
Renjun hyung."gumamnya kemudian berlari kencang 
menuju basecamp. 


Dia tidak tahu, bahkan tak sadar jika seseorang juga 
mengikutinya dari belakang. Sampai akhirnya Jisung sampai 
di depan gedung belakang sekolahnya. Nafasnya masih 
terengah-engah karena berlarian tadi. Dengan langkah 
santai dia masuk ke dalam gedung itu. 


"Tempat apa itu?"tanya Shotaro entah pada siapa. Dia yang 
tadinya berniat mengikuti Jisung menjadi sedikit ragu untuk 
masuk ke dalam gedung itu. Shotaro yang tadinya ingin 
masuk jadi mengurungkan niatnya untuk masuk. Mungkin 
lebih baik dia menunggu Jisung sambil bersembunyi di balik 
pohon. Gedung itu terlalu menyeramkan. 


Tiba-tiba pundak Shotaro merasakan sesuatu 
menyentuhnya. Shotaro sudah takut setengah mati 
memikirkan jika yang menyentuhnya sekarang adalah 
hantu. Terlalu konyol memang dengan pemikiran Shotaro, 
tapi jujur Shotaro itu sangat takut dengan hantu! 


"Apa yang kau lakukan?" 
"Akh!" 
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"Jadi kau juga tidak tahu siapa yang meletakkan benda ini 
di lokermu?" Jisung mengangguk merespon Renjun yang 
penasaran karena name tag milik Mark yang tiba-tiba 
berada di lokernya. 


"Seandainya ada yang memiliki potensi seperti Kun hyung." 


Jisung hanya bisa mengerutkan dahinya bingung, dia tidak 
mengerti maksud Renjun, dia tidak tahu juga siapa orang 
yang bernama Kun yang dimaksud Renjun. "Kun hyung itu 
anggota Griffin yang pertama, seangkatan dengan Taeil 
hyung dan yang lainnya."celetuk Haechan menjawab 
pertanyaan Jisung. 


"Memang potensinya apa?" 


"Clairvoyance."lanjut Haechan. Ayolah, Jisung mana paham 
dengan bahasa istilah macam itu. 


"Dasar bodoh."cibir Chenle membuat Jisung ingin sekali 
mencekik pemuda kecil itu. "Ingat aku masih bisa membaca 
pikiranmu."kata Chenle lagi membuat Jisung mendengus 
kesal. 


Brakk! 


Suara pintu yang didobrak kasar bersamaan dengan Jeno 
yang membawa seseorang, lebih tepatnya menyeretnya 
paksa membuat semua orang di dalam ruangan itu terkejut. 
"Hyung!"pekik Chenle histeris. 


"S-shotaro?" Mata Jisung membola terkejut melihat Shotaro 
yang tak kalah terkejutnya dengan dia. Dan yang lainnya 
menatap Shotaro kasian karena diseret Jeno dengan sangat 
tak berperasaan. 


"Kau menyakitinya hyung."kata Jaemin pelan disertai 
ringisan kecil seakan merasakan cengkraman Jeno pada 
Shotaro itu terlalu kuat. 


"Aku menemukannya tadi mengikuti Jisung." 


Jisung tentu saja terkejut. "A-aku tidak tahu."cicit Jisung, 
sedikit merasa bersalah karena tak berhati-hati saat datang 
ke basecamp. 


"Jadi kita harus apakan dia?"tanya Jaemin membuat semua 
orang, kecuali Chenle menoleh ke arah Renjun. 


x k x 


[TBC] 


Chapter 6 Real Yangyang 
"JADI kita harus apakan dia?" 
"Le, bisakah kau memanipulasi ingatannya?" 


Chenle terdiam mengabaikan pertanyaan Renjun, masih 
menatap lekat Shotaro yang sejak tadi menatapnya takut. 


"Terlalu beresiko hyung. Bisa-bisa dia amnesia parah."ujar 
Chenle khawatir. Keningnya semakin berkerut tatakala 
menemukan keganjalan saat membaca pikiran Shotaro. 


"Katakan kenapa kau mengikuti Jisung?"tanya Jeno dengan 
nada dingin membuat Shotaro menggigit bibirnya takut. 
"Katakan'!"desak Jeno. 


"A-aku..." 


"Lepaskan dia."sela Chenle membuat semua orang terkejut. 
Apa sebenarnya yang ada dipikiran Chenle sekarang? Alis 
Renjun bertaut bingung, menanti kalimat selanjutnya yang 
akan dilontarkan oleh Chenle. "Renjun hyung, bisa kita 
berbicara. Tapi sebelumnya bisa bebaskan dia saja?" Chenle 
melirik Renjun, meminta persetujuan sang kakak. Dan tentu 
saja Renjun mengiyakan membuat Shotaro bernafas lega. 


"Tapi sebelum itu..." Shotaro menatap lagi Chenle takut. 
"Bisakan kau merahasiakan ini semua?" Shotaro 
mengangguk pelan, yang penting sekarang dia harus bebas 
dari para seniornya itu. "Aku bisa mempercayakanmu 
kan?"tanya  Chenle sekali lagi membuat Shotaro 
mengangguk lagi. 
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Renjun menatap Chenle tidak percaya saat pemuda berkulit 
super putih itu memberitahukan apa yang dibacanya pada 
pikiran Shotaro tadi. "Jadi dia..." 


"Iya."sela Chenle. 


"Apa kau yakin dia tidak akan membeberkan tentang 
basecamp kita?" 


"Aku yakin."jawab Chenle yakin seratus persen. 


Mereka hanya berdiskusi berdua di dalam ruang rapat dari 
tadi. Membiarkan anggota Griffin lainnya dilanda penasaran 
sampai harus menguping. Sayangnya ruangan tempat 
Renjun dan Chenle bicara itu kedap suara. 


"Kenapa harus dirahasiakan sih?"kesal Haechan. Kupingnya 
masih menempel di daun pintu tapi sama sekali tak 
mendengar apapun dari balik pintu tersebut. Sedangkan 
yang lainnya ikut menguping bersama Haechan, berusaha 
mencuri dengar percakapan antara Renjun dan Chenle. 


"Sialan aku sama sekali tak bisa mendengar percakapan 
mereka."gerutu Jeno. 


"Hyung minggir sedikit. Kau berat."keluh Jisung. 


Lain halnya dengan Jaemin yang sibuk mendengarkan 
sesuatu di earphonenya. Tentu saja Jaemin tak mau repot- 
repot menguping di depan pintu seperti anggota lainnya 
jika dia sendiri bisa menyadap ruangan tersebut. "Jadi 
begitu."gumam Jaemin. 


"Nakamoto Yuta." 


Renjun membuka pintu ruangan itu membuat Jisung, 
Haechan serta Jeno yang sedang menguping terjerembab ke 


lantai. Sedangkan Jaemin hanya tertawa kecil melihat 
kesialan yang menimpa teman-temannya. "Kalian 
menguping?" 


Haechan, Jisung serta Jeno hanya tersenyum malu karena 
ketahuan menguping. Ditambah ekspresi Renjun yang 
seperti akan marah membuat mereka meringis takut. 
Untungnya Renjun tak memperdulikan mereka dan 
langsung menghampiri Jaemin. "Jaemin, cari data tentang 
Yangyang."perintah Renjun. 


"Siap!" 


Setelah beberapa menit Jaemin berkutat dengan 
komputernya, monitor dari komputer tersebut menampilkan 
beberapa data identitas seseorang. Yaitu Yangyang. 


"Qian Yangyang, lahir 10 oktober 2000? Jadi marganya 
hanya samaran?" 


Renjun dan Chenle ikut memperhatikan monitor komputer 
Jaemin. Sedikit terkejut karena informasi tentang Yangyang 
yang di dapatkan oleh Jaemin. "Dia..." Renjun meraih 
beberapa berkas yang disimpannya di sebuah rak. Membalik 
beberapa halaman hingga berhenti membalik kertas-kertas 
itu saat menemukan identitas seseorang. 


"Jisung cari Yangyang sekarang dan suruh dia kesini." 
"Hah?" 


"Cepat!"hentak Renjun membuat Jisung langsung keluar 
dari basecamp, mencari temannya bernama Yangyang 
tersebut. Sesampainya di kelas dia sama sekali tak 
menemukan Yangyang membuatnya harus berlari lagi ke 
tempat lain. Dan akhirnya dia menemukan Yangyang sedang 
makan di kantin. 


"Yangyang!"panggil Jisung membuat semua orang-- bukan 
hanya Yangyang menatap aneh Jisung. Dengan cepat Jisung 
menghampiri Yangyang, meraih tangan Yangyang dan 
menyeretnya menuju basecamp. Yangyang hanya bisa 
menggerutu kesal saat Jisung menariknya hingga hampir 
terjatuh. Menyayangkan makanannya yang tertinggal di 
kantin, yang bahkan sama sekali belum habis dia makan. 


"Hey! Kita mau kemana?"tanya Yangyang saat Jisung 
membawanya menuju belakang sekolah. Sesampainya di 
basecamp Yangyang dibuat terkejut karena tak menyangka 
akan adanya sebuah tempat di gedung yang ia kira kosong 
itu. 


"Qian Yangyang." 


Yangyang meremang saat mendengar Renjun menyebut 
nama aslinya. Yangyang menelan ludahnya kasar, apakah 
dia harus jujur sekarang? 
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"Jadi, apa kau mau jujur sekarang?" 


Ruangan itu hening, semua anggota The Griffin menunggu 
orang yang mereka introgasi--- yaitu Yangyang untuk 
melontarkan jawabannya. Tapi setelah beberapa detik 
Yangyang masih terdiam. "Jawab aku Yangyang."desis 
Renjun. Sungguh Jisung baru tau jika Renjun sedang serius 
bisa menjadi sangat menyeramkan dari biasanya. 


Yangyang menghembuskan nafas kasar. Menetralkan 
jantungnya yang dari tadi bertedak ribut karena takut. "Aku 
takut jika kalian tidak percaya." 


"Karena kau punya potensi bisa menerima informasi dari 
objek benda,"tebak Chenle. "Oh bahkan manusia. Benarkan 


Yangyang?"lanjutnya. Yangyang menatap Chenle tidak 
percaya. 


"Bagaimana-" 


"Aku memiliki potensi membaca pikiran."sela Chenle 
membuat Yangyang dilanda keterkejutan lagi. Jadi bukan 
hanya dia yang aneh? Yangyang kira jika hanya dirinya 
memiliki kekuatan aneh itu. 


"Iya, aku pertama kali tahu jika Jisung mencari Mark sunbae 
karena tak sengaja menyentuh tangannya." 


"Dan kau tahu pelakunya?"tanya Haechan. 


Yangyang mengangguk pelan. "Aku tak sengaja menemukan 
name tag milik Mark sunbae lalu menggunakan 
kekuatanku." 


Jisung yang mendengarnya kemudian menerjang Yangyang. 
Menggoyangkan bahu Yangyang dengan kuat sambil 
menanyakan nama pelakunya. "Siapa dia? Siapa yang 
membuat kakakku hilang?"tanyanya  menggebu-gebu 
membuat Renjun harus menenangkan Jisung dan 
menjauhkannya dari Yangyang. 


"Lucas." 


"Hah?!"teriak mereka tidak percaya. Tak menyangka jika 
Lucas adalah dalang di balik hilangnya Mark. "Aku akan 
mencari Lucas."kata Jisung hendak keluar dari basecamp 
tapi ditahan oleh Jaemin. 


"Jangan bersikap gegabah Jisung!"peringat Jaemin. Jisung 
memberontak minta dilepaskan tapi Haechan langsung 
mengancam akan menyengat Jisung dengan listriknya 


membuat Jisung seketika diam. Oh ayolah, sengatan listrik 
itu menyakitkan. 


"Lalu kau mendapat informasi apa lagi?" 


"Mark hyung..." Yangyang menatap Jisung takut, karena 
pemuda jakung itu menampilkan raut marahnya sejak tadi. 
"Dia jatuh dari gedung dan meninggal." 


Seakan petir baru saja menyambarnya Jisung terdiam seribu 
bahasa. Mencerna kalimat Yangyang yang sama sekali tak 
masuk akal menurutnya. "Tidak mungkin."gumam Jisung. 
Dia tertunduk lemas sambil berkali-kali memanggil nama 
Mark. Berharap jika Yangyang hanya mengatakan 
kebohongan padanya. 


"Jangan katakan omong kosong Yangyang!'"marah Renjun. 
Sedikit panik karena Jisung yang langsung lesu mendengar 
pernyataan Yangyang barusan. Apalagi bocah itu mulai 
menangis sekarang. 


"Penerawanganku memang seperti itu. Lucas dan anak 
buahnya mengeroyok Mark sunbae lalu mendorongnya 
jatuh dari gedung sekolah."ujar Yangyang meyakinkan. 


"Lucas." 


Semuanya menoleh ke arah Jisung, heran dengan pemuda 
bongsor itu yang tiba-tiba memanggil nama Lucas. Raut 
geramnya terpampang jelas di wajahnya. Yang jelas Jisung 
sama sekali tidak dalam keadaan baik sekarang. "Sialan kau 
Lucas'"geramnya lalu beranjak dari tempatnya duduk 
barusan, mencari Lucas dengan amarah yang masih belum 
mereda. 


"Jisung!" 
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[TBC] 


Chapter 7 There is something strange 


JIKA kalian berpikir Jisung berhasil membalas dendam pada 
Lucas, tentu saja tidak. Jeno kemarin menggunakan 
potensinya untuk mencegat Jisung. Jeno bertelportasi dan 
langsung muncul di hadapan Jisung seperti hantu yang 
tentu saja membuat Jisung terkejut setengah mati. Dan 
langsung membawa Jisung kembali ke basecamp. Membuat 
Jisung mau tak mau harus mendapatkan ceramah panjang 
dari Renjun, Jaemin serta Haechan dengan sikap sok 
bijaknya hingga Jisung jengkel sekali dengan kakak 
kelasnya yang memiliki potensi Electric Controler itu. 
Untung saja ceramah panjang mereka terasa sangat 
sebentar bagi Jisung. Padahal Renjun, Jaemin serta Haechan 
menghabiskan satu jam lebih hanya untuk menasehati 
anggota termuda mereka. Entah Jisung sebenarnya 
mendengar atau tidak, karena sejak tadi dia hanya diam 
tanpa sedikitpun menyela. 


"Kubilang jangan gegabah Jisungie'"nasehat Renjun, entah 
sudah keberapa kalinya dia mengulang kalimat yang sama. 
Mengingatkan Jisung bagaimana gegabahnya dia dulu saat 
mencurigai Jeno. Dan ngomong-ngomong soal Jeno, Jisung 
juga baru sadar jika Jeno pernah menggunakan potensinya 
juga saat Jisung menguntitnya. Pantas saja Jeno cepat sekali 
hilang saat itu. 


Akibatnya, Jisung harus menerima resiko dirinya yang selalu 
dipantau oleh anggota Griffin-- termasuk Yangyang, karena 
pada akhirnya bocah china itu juga ikut bergabung. Bahkan 
saat di asrama Yangyang masih memantaunya penuh 
curiga. Tak dipungkiri jika dirinya sangat risih dengan 
perlakuan berlebihan mereka, hingga merasa sangat kesal 
dengan Chenle yang selalu memperhatikannya penuh 
selidik. Membaca setiap rencana yang ada di dalam pikiran 


Jisung. "Ayolah hyung bisakah kau berhenti membaca 
pikiranku. Itu menggangguku sialan!"protes Jisung. Tapi tak 
digubris oleh Chenle. Tetap saja pemuda Zhong itu 
menatapnya curiga. Jisung benar-benar merasa menjadi 
seorang buronan yang selalu dicurigai. 


"Bisakah kau memperhatikan Siwon songsaenim saja. Bisa- 
bisa dia memarahi kita."pinta Jisung. Dan pada akhirnya 
Chenle menatap ke arah Pak Siwon yang sedang 
menjelaskan materi tentang flora dan fauna. 
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Dan untungnya sekarang Jisung bisa bebas dari pantauan 
Chenle dan juga Yangyang. Tapi Jisung tak tau saja jika 
Jaemin juga selalu memantaunya dari jauh. Menyelidiki 
kemana saja adiknya yang kelebihan kalsium itu pergi. Dan 
Jaemin juga tahu jika Jisung mengajak Lucas untuk bertemu 
di samping sekolah. Tentu saja Jaemin tahu dari handphone 
Jisung yang ia sadap. 


"Renjun."panggil Jaemin. Diseberang telepon Renjun 
menyahut. 


"Ada apa lagi?"tanyanya dengan nada sinis. Sedikit kesal 
karena Jaemin benar-benar mengganggu waktu 
membacanya di perpustakaan. 


"Sepertinya Yangyang dan Chenle kecolongan."kata Jaemin, 
sengaja tak melanjutkan kalimatnya agar Renjun penasaran. 
"isung bahkan sudah janjian bertemu dengan Lucas di 
samping sekolah."sambungnya. la menatap monitor 
komputernya, menampilkan titik merah pada denah sekolah 
mereka yang terus saja bergerak menuju ke samping 
sekolah. 


"Oh, kuyakin mereka bahkan sudah bertemu." 


"Sialan kau Jaemin, kenapa melapor sekarang. "kesal Renjun. 
Jaemin hanya terkekeh kecil kemudian mematikan 
sambungan teleponnya secara sepihak. 
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Jisung menatap remeh beberapa orang di depannya-- Lucas, 
Sungchan, Xiaojun dan Hendery. Ingin sekali rasanya 
memberikan pukulan keras pada wajah Lucas yang sialnya 
tampan itu. Dan dia harus melakukannya dengan cepat 
karena Jisung hanya meminta izin lima belas menit ke toilet 
pada Yangyang. Untung saja bukan Chenle yang 
mengawasinya tadi. Jisung benar-benar berharap jika waktu 
sedikit melambat. 


"Kau Jisung? Yang mengaku adiknya Mark Lee?"tanya Lucas. 
Matanya menelisik bagaimana penampilan Jisung yang 
sama sekali tak terlihat layaknya jagoan yang bisa 
mengalahkannya dalam sepuluh menit. 


"Ya."jawab Jisung tanpa minat. Lucas mengangkat sebelah 
alisnya, tak paham dengan Jisung yang mengajaknya 
bertemu. "Oh ya, kudengar kau dekat dengan kakakku." 
"Tidak juga." 


"Tapi kau mengenalnya bukan?"tanya Jisung memancing. 


"Tentu saja, aku sangat mengenal bagaimana kakak 
sialanmu itu terlihat sangat menyebalkan." 


Bugh! 


Tak butuh waktu lama Jisung sudah menerjang Lucas. 
Menindih tubuhnya lalu memukul wajah Lucas dengan 
sangat brutal. Jisung tak takut dengan Lucas sekarang. Mau 
dia siapapun, Jisung tidak takut. Jisung tak takut juga jika 


dia harus dikeluarkan dari sekolah karena memukul kakak 
kelasnya. Toh, Mark sudah mati dan Jisung sama sekali tak 
ada tujuan lain selain membalas dendam pada Lucas. 


"Kau membunuh kakakku sialan, harusnya kau mati juga 
sialan."makinya sambil terus memukul Lucas. Hendery, 
Sungchan dan Xiaojun berusaha melepaskan Jisung dari 
Lucas. Sayangnya mereka malah ikut menjadi sasaran 
kebrutalan Jisung. Bukan hanya mereka yang dipukul Jisung, 
tapi Jisung juga bahkan sudah mulai babak belur. "Kalian 
harus mati!"pekiknya kesal. Dipikirannya hanya satu 
sekarang. Kakaknya mati berarti pembunuhnya juga harus 
mati. Darah harus dibayar dengan darah, benar bukan? 


Tak sia-sia memang kemampuan bela diri Jisung yang 
diajarkan Taeyong. Bahkan dia mampu mengalahkan Lucas 
beserta anak buahnya yang sekarang sudah terkapar lemah 
di tanah. Mereka belum mati, deru nafas mereka yang 
tersenggal-senggal masih terlihat jelas dengan dada mereka 
yang naik turun meraup oksigen. 


Baru saja Jisung akan kembali menyerang Lucas sebuah 
tangan mencegahnya. Siapa lagi jika bukan Jeno. "Lepaskan 
aku hyung'"teriaknya kesal, tapi Jeno sama sekali tak 
memperdulikannya. 


"Wow, kau bahkan baru minta izin padaku sepuluh menit 
yang lalu. Dan kau sudah mengalahkan mereka."kata 
Yangyang kagum, tak menyangka jika Jisung yang pendiam 
bisa sangat brutal, bahkan mengalahkan berandalan 
sekolah mereka hanya dalam beberapa menit. Apakah 
potensi Jisung itu menghancurkan orang? 


"Yangyang kau ce-pat seka-li. Aku le-lah sia-lan!"protes 
Chenle dengan deru nafasnya yang tersenggal-senggal. Dia 
baru saja datang bersama dengan Haechan yang menyusul 


di belakangnya. Matanya memelotot tak percaya saat 
mendapati Lucas beserta anak buahnya ternyata sudah 
kalah terkapar di tanah. Matilah Chenle sekarang, Renjun 
pasti akan memarahinya habis-habisan karena tak 
mengawasi Jisung dengan benar. Baba selamatkan Chenle! 


"Kita dalam masalah."gumam Haechan. Ekspresinya seakan 
merasakan bagaimana sakitnya pukulan yang di dapatkan 
oleh Lucas. 


Jisung sudah tenang sejak tadi, tapi sama sekali tak ada 
ekspresi raut bersalah pada wajahnya. Padahal dia baru saja 
hampir membunuh empat orang sekaligus. "Jisung kembali 
ke basecamp. Renjun hyung menunggumu."suruh Jeno. 


Jisung mengangguk kemudian pergi dari tempat itu dengan 
santainya. Apapun konsekuensi yang akan di dapatkannya 
dari Renjun, Jisung sudah pasrah. 


"Haechan, Chenle, Yangyang. Bantu aku membawa mereka 
ke UKS." 


x k x 


"Aww, pelan-pelan hyung." 


"Siapa suruh kau berkelahi. Bahkan kau hampir membunuh 
empat orang."cibir Jaemin. Ditekannya kapas dengan cairan 
antiseptik itu pada luka Jisung, membuat Jisung terus 
menerus meringis kesakitan karena Jaemin yang 
mengobatinya dengan kasar. Tak berperasaan memang. 


Sedangkan Renjun sejak tadi diam memperhatikan kedua 
anak adam itu ribut. "Jaemin,"panggil Renjun. Jaemin tentu 
saja menoleh, menghentikan kegiatannya mengobati Jisung 
sejenak. 


"Kurasa kita harus mencuri sebuah rekaman CCTV." 
"Untuk apa?" 


"Lakukan saja. Retas keamanan ruangan CCTV sekolah, aku 
dan Jeno akan masuk mencari rekaman CCTV saat Mark 
hyung dan Lucas berkelahi."jawabnya. "Kurasa kita 
memerlukan itu, setidaknya agar Jisung tak menerima 
hukuman berat atau sampai dimasukkan ke penjara." 


"Tapi Lucas yang akan masuk ke penjara." 


"Memangnya ada masalah jika dia masuk penjara?"tanya 
Jisung. 


Jaemin menatap Jisung dengan tatapan khawatirnya. "Aku 
hanya takut dia akan balas dendam." 
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[TBC] 


Chapter 8 Return Of Mark 


JISUNG hanya terdiam saat Pak Kyungsoo- guru 
kesiswaannya menceramahinya habis-habisan. Karena 
perkelahian itu Lucas serta anak buahnya dilarikan ke 
rumah sakit. Tentu saja orang tua Lucas, Kriss Wu meminta 
tuntutan. Habislah dia sekarang, pasti Taeyong akan 
dipanggil ke sekolah. Taeyong pasti akan benar-benar 
kecewa padanya. Jisung sampai memohon agar Taeyong 
tidak dipanggil. 


Dan untungnya permintaannya dikabulkan oleh pihak 
sekolah. Entah Jisung harus berterimakasih atau tidak pada 
rekaman CCTV yang dicuri Renjun dan Jeno. Karena pada 
akhirnya masalahnya semakin rumit dan Taeyong tetap 
akan dipanggil oleh pihak sekolah karena masalah Mark. 
Dan Jisung tetap saja akan ketahuan berkelahi oleh ayahnya 
itu. Pada akhirnya Jisung mendapatkan skorsing selama 
seminggu dari Pak Kyungsoo. 


Tepatnya hari ini Taeyong akan benar-benar datang ke 
sekolah Jisung. Membuat Jisung gugup luar biasa, takut akan 
ada sirat kekecewaan saat Taeyong mengetahui alasan dia 


dipanggil. 


Yisung!"seru seseorang. Jisung yang tadinya hanya mondar- 
mandir seperti setrikaan di depan gerbang sekolah menoleh. 
Orang yang ditunggunya baru saja datang dengan mobil 
sedan merah. Bukan, Jisung bukan mempermasalahkan 
Taeyong yang datang dengan kendaraan butut yang tidak 
seperti beberapa orang tua temannya yang memakai mobil 
mahal. Hanya saja rasa gugupnya kembali melanda 
membuat ia rasanya ingin buru-buru ke toilet untuk muntah 
mengeluarkan semua sarapan yang baru beberapa jam ia 
santap. 


Setelah Taeyong memarkirkan mobil ia dan Jisung langsung 
pergi ke ruangan kepala sekolah. Saking gugupnya Jisung 
benar-benar harus memuntahkan semua isi perutnya. 
Menyisakan Taeyong dan hanya kepala sekolah, serta guru 
kesiswaan-nya-- Pak Kyungsoo berada di ruangan milik 
kepala sekolah. 


"Kau kabur Jisung." Terkutuklah Jeno yang sering sekali 
membuat Jisung kaget. Lelaki itu tiba-tiba saja muncul dari 
salah satu bilik toilet, padahal jelas sekali jika sebelumnya 
toilet sepi. Sudah dipastikan jika pemuda pemilik eyesmile 
itu menggunakan teleportasi. "Bukannya hari ini ayahmu 
akan datang?"tanyanya. Jeno menghampiri Jisung yang 
sedang membersihkan wajahnya di wastafel. 


"Iya."jawab Jisung sekenanya. Agak lemas karena masih 
merasakan isi perutnya yang bergejolak seperti ingin keluar 
lagi. Jisung benar-benar tidak suka muntah. 


"Kau sakit?" 


"Tidak, hanya saja saking gugupnya sarapanku jadi keluar 
lagi."kata Jisung sembari menatap pantulan dirinya pada 
cermin. Jeno hanya mengangguk, sedikit prihatin dengan 
keadaan Jisung yang sudah pucat pasi. "Aku pergi."pamit 
Jisung meninggalkan Jeno yang masih termanggu di dalam 
toilet. 


Sekembalinya dari toilet Jisung mendapati urusan ayahnya 
dan kepala sekolah sudah selesai. Bukankah terlalu cepat? 
Padahal Jisung merasa baru tujuh menit dari toilet. 
Sepertinya Jisung benar-benar beruntung karena telah 
melewatkan sesi menegangkan yang mungkin sebenarnya 
malah berlangsung lama jika ia ikut. 


Jisung meneguk salivanya kasar saat Taeyong melayangkan 
tatapan tajam padanya. Jisung tak pernah suka dengan 


tatapan tajam seperti elang itu. Rasanya Jisung seperti 
ditikam belati. Dan itu berarti Jisung benar-benar membuat 
Taeyong kecewa. 


"Aku akan kembali untuk melakukan penuntutan pada 
Lucas Wu. Hubungin aku jika kalian menemukan jasad 
anakku."ujar Taeyong dengan nada datar, mengabaikan 
Jisung yang masih tertunduk lesu karena takut. Dia benar- 
benar seperti anak ayam sekarang. 


Tiba-tiba suara ketukan pintu yang  mengintrupsi 
menghentikan perbincangan serius mereka. Pintu ruangan 
itu terbuka pelan menampilkan seseorang dengan seragam 
yang sama seperti Jisung, bedanya hanya lencana tingkat 
kelasnya yang tepasang kerah almamater miliknya. Kelas 3- 
A. 


"Tidak perlu appa." 


Jisung mengangkat kepalanya, merasa sangat familiar 
dengan suara orang itu. Mark Lee, dia masih hidup. 
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Jisung hanya diam duduk di sofa. Sekarang dia serta 
kakaknya, Mark sudah pulang ke rumah. Lagipula untuk apa 
Jisung tetap tinggal di asrama jika skorsingnya saja masih 
berlaku hingga tujuh hari ke depan. Dan Taeyong sejak tadi 
tak membiarkan Mark lari dari semua pertanyaan 
beruntunnya. Bagaimana Mark bisa selamat? Dimana Mark 
selama ini? Dan banyak pertanyaan lainnya. Tapi jawaban 
yang Taeyong dapatkan dari Mark serasa tak begitu 
memuaskan. 


"Temanku menolongku. Dan selama ini aku perawatan di 
rumah sakit. Maaf karena tak memberitahu appa."jawabnya 
tenang. Bukankah jawabannya terlalu sederhana? Seperti 


kejadian yang menimpanya bukanlah hal yang harus 
dikhawatirkan. Padahal Mark sudah hilang selama tiga bulan 
lebih. Kenapa sama sekali tak ada yang memberitahu pihak 
keluarga Mark? Apa Mark koma sampai harus dirawat di 
rumah sakit saking lamanya? Ada yang tidak beres. 


"Aku akan istirahat."ucap Mark sebelum pergi ke lantai atas 
dimana kamarnya berada. 


Dan sekarang hanya menyisakan Taeyong dan Jisung di 
ruang tamu itu. 


"Jadi, appa akan menuntut Lucas, serta anak 
buahnya?"tanya Jisung memecahkan keheningan antara 
mereka. 


"Tidak, sepertinya appa harus bernegoisasi dengan ayahnya 
Lucas. Jika ayah akan melepaskan tuntutannya pada Lucas, 
berarti Kriss juga harus melepaskan tututannya padamu." 


Jisung menghembuskan nafas lega, dia kira dirinya akan 
benar-benar berada di jeruji besi. Beruntunglah Mark 
akhirnya kembali. Maka masalahnya tidak akan semakin 
rumit, mungkin? 


"Kau belum menceritakan pada ayah kenapa kau bisa 
mengetahui kejadian yang menimpa Mark." 


"Bukankah sudah jelas tentu saja dari CCTV." 
"Dan kau bertindak gegabah balas dendam pada Lucas?" 
"Ya se-per-tinya, me-mang be-gitu."jawab Jisung kikuk. 


Suasananya disekitarnya mulai mencekat saat Taeyong 
mulai serius. 


"Kau pasti dibantu kan?" 


Oh Taeyong sangat tahu jika Jisung tidak memiliki otak yang 
sangat cerdas untuk memecahkan kasus kakaknya 
sendirian. Tentu saja Jisung dibantu anggota Griffin. Tapi 
apakah Jisung harus menceritakannya pada Taeyong. Jisung 
sudah berjanji merahasiakannya. Dan Jisung tidak mungkin 
harus membeberkan rahasia sebesar itu pada Taeyong. 
Taeyong mungkin juga tak akan percaya dengan apa yang 
akan Jisung ceritakan. Semuanya terlalu tidak masuk akal. 
Dan Jisung tidak mungkin haris berbohong tentang 
semuanya. Taeyong pasti akan menanyakan setiap detail 
yang menyangkut kasus Mark 


"Aku... akan pergi mandi appa. Rasanya tubuhku sangat 
lengket."ujarnya mengalihkan pembicaraan. Sayangnya 
Taeyong itu bukan tipe orang yang akan terkecoh hanya 
karena Jisung yang menghindari pertanyaanya. 


Baru saja Jisung akan beranjak pergi menghindari Taeyong, 
dia sudah dihadiahkan lagi dengan tatapan tajam milik 
ayahnya. Kapan Jisung akan bebas dari introgasi ayahnya?! 


YJisungie..." Panggilan penuh peringatan itu membuat Jisung 
merasakan bulu kuduknya meremang. "Katakan siapa yang 
terlibat membantumu menyelesaikan kasus Minhyung." 


Pikiran Jisung rasanya langsung kosong saat mendengar 
perintah itu. Mulutnya yang tadi tertutup rapat tidak 
menjawab pertanyaan sang ayah mulai menyebutkan 
beberapa kata dengan pelan. Bahkan semua rahasia, 
tentang Griffin. Rasanya Jisung tak bisa membohongin 
Taeyong, seakan jika dia berbohong sama saja dengan 
kesialan besar menimpanya. Bukan hanya sekali Taeyong 
mampu menaklukannya. 

Bukan hanya untuk mengatakan hal jujur, tapi juga untuk 


melakukan hal benar. Dan itu benar-benar diluar kendali 
Jisung. 


"Jadi anggota The Griffin yang membantumu? Bagus jika 
kau selalu jujur." 


Mampus! Taeyong sudah tahu semua hal yang Jisung 
rahasiakan tentang The Griffin. Apa Jisung yang 
memberitahunya barusan? Tapi kenapa Jisung tidak sadar 
memberitahu perihal Griffin pada Taeyong? Apa Jisung 
barusan kerasukan sesuatu ya? 


Hah... Jisung sepertinya benar-benar dalam masalah 
sekarang. 
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Chapter 9 Mark Lee is Weird and Shotaros 
Potential 


SUDAH seminggu dan Jisung hari ini harus kembali ke 
asrama. Tapi tidak dengan Mark. Dia masih diberikan libur 
dengan alasan kesehatan. Dan selama skorsing yang 
berlangsung Jisung dan Mark hampir sama sekali jarang 
berbicara. Tidak seperti dulu, Jisung sangat akrab dengan 
kakaknya itu. Tapi entah kenapa sekarang saja kakaknya 
sangat berbeda. Mereka hanya terlibat perbincangan 
beberapa kali, tentang Jisung yang bertanya dimana 
Taeyong berada, atau apakah kakaknya itu membutuhkan 
sesuatu. Untungnya Mark masih menanggapi Jisung, tidak 
benar-benar mendiaminya seperti orang yang tak pernah 
saling mengenal. 


"Hati-hati dijalan."nasehat Taeyong sebelum Jisung akan 
pergi dari rumah. Jisung menoleh sebentar ke lantai atas, 
dimana pintu kamar Mark sangat jelas terlihat. Dia berharap 
kakaknya itu akan turun untuk mengucapkan selamat 
tinggal. Bukannya Jisung lebay, hanya saja Mark dan dirinya 
biasanya saling mengucapkan perpisahan dulu atau bahkan 
berpelukan sebelum salah satu dari mereka pergi. Yah, 
mungkin pengecualian untuk sekarang. 


Taeyong sadar jika anak bungsunya itu sedih dengan 
keadaan kakaknya saat ini. "Sebentar, appa akan 
memanggil hyungmu." 


"Tidak usah appa. "cegah Jisung, tapi Taeyong sudah duluan 
melesat ke kamar Mark. 


Taeyong membuka pintu bercat putih itu, menampilkan 
Mark yang baru saja selesai menelpon orang. Bukan hal 
aneh memang. Tapi saat Mark membalikkan badannya 


menghadap Taeyong dengan ekspresi datar bukanlah hal 
biasa untuk Taeyong. "Bisakah kau mengucapkan selamat 
tinggal untuk adikmu sebentar Minhyungie-" 


"Dia bukan anak kecil."bantah Mark. Ini bukan jawaban 
biasa yang Mark berikan untuk Taeyong. 


"Minhyung-"panggil Taeyong lagi membuat Mark 
menampilkan ekspresi malasnya. "Temui adikmu sekarang 
dan lakukan seperti hal biasa yang kau lakukan." 


Mark terdiam beberapa detik masih dengan menatap mata 
Taeyong. Lalu dia keluar dari kamar diikuti Taeyong dari 
belakangnya. Jisung hampir saja memekik kesenangan saat 
kakaknya turun dari tangga. Ternyata Mark masih 
mengingat kebiasaan mereka. 


"Hyung. H 


Mark mengusak rambut Jisung pelan, membuat tatanan 
rambutnya yang sudah tertata rapi malah menjadi sedikit 
berantakan. "Hati-hati dijalan."ucap Mark lalu memberikan 
seulas senyum manisnya. Ini dia yang dirindukan Jisung. 


"Tentu hyung, aku pergi!"pamit Jisung lalu keluar dari rumah 
menuju halte bus yang berada dekat beberapa meter dari 
rumahnya. 


Setelah kepergian Jisung, kedua orang itu masih diselimuti 
keheningan. Hingga beberapa saat kemudian Mark sadar. 
Dia bergerak diluar kendali dirinya sendiri. Tubuhnya 
berbalik, menatap sang ayah yang menatapnya lekat. 


"Minhyung,"panggil Taeyong. Mark terdiam, ingin 
melontarkan beberapa kata tapi mulutnya seakan disumpal 
dan tak bisa bersuara. "Ceritakan ada apa 


denganmu."ucapnya mutlak. Dan lagi-lagi Mark takluk pada 
Taeyong. Dia bergerak diluar kendali dirinya, lagi. 
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Keesokan harinya Jisung masih santai menunggu Yangyang 
yang sama sekali belum kelihatan batang hidungnya, 
hingga Jisung sadar jika sebentar lagi gerbang akan ditutup. 
Dan berakhir dirinya harus memamfaatkan menit 
terakhirnya untuk berangkat ke sekolah. 


Jarak asrama dan sekolah memang hanya membutuhkan 
sepuluh menit dengan berjalan kaki. Masalahnya Jisung 
hanya punya lima menit lagi untuk berlari sekuat tenaga ke 
sekolah sebelum gerbang akan ditutup. 


Jisung harap waktu berpihak padanya hari ini. Saking 
paniknya, Jisung rasa dedaunan yang gugur bahkan belum 
sampai permukaan tanah saking cepatnya ia berlari. 
Mungkin hanya perasaanya. Dan untungnya Jisung berhasil 
menerobos gerbang sekolah pada detik-detik terakhir. 


"Syukurlah."ucapnya dengan nafas lega. Bel baru saja akan 
berbunyi tanda pelajaran akan dimulai. Jisung kembali 
berlari, kali ini dengan kecepatan yang lebih pelan menuju 
ruang kelasnya. Dan betapa kesalnya Jisung saat mendapati 
Yangyang tersenyum sumringah padanya sambil 
melambaikan tangan. Yangyang kemarin mengajaknya pergi 
ke sekolah bersama dan malah Jisung yang terlambat 
karena menunggunya. Sialan memang! 


"Sialan kau."maki Jisung saat Yangyang sudah duduk 
disebelahnya-- yaitu kursi Chenle. Yangyang meringis takut 
dengan senyum canggungnya yang merekah. Merasa 
bersalah karena Yangyang lupa jika dia mengajak Jisung 
untuk berangkat sekolah bersama. 


"Maafkan aku, serius aku benar-benar lupa."sesalnya. Tapi 
Jisung mengabaikannya, sengaja sibuk berkutat dengan 
buku yang ia keluarkan dari tas. 


"Ayolah, aku minta maaf. Ya Jisungie-"rayu Yangyang, tak 
lupa dengan aegyeo yang menurut Jisung sangat 
menggelikan dimatanya. Jika saja Jisung adalah Jaemin 
mungkin Jisung meleleh karena aegyeo super imut milik 
Yangyang. Jaemin itu sangat menyukai orang imut, seperti 
Jisung contohnya. Tapi sayangnya Jisung itu bukan Jaemin. 
"Jisungie- "panggil Yangyang dengan nada suara mendayu 
yang membuat Jisung ingin sekali muntah. Tapi Jisung sama 
sekali belum sarapan, sudah dipastikan perutnya kosong. 
Jadi apa yang harus Jisung muntahkan? Usus? Tidak, Jisung 
masih waras. 


"Iya, pergilah ke mejamu. Kau membuatku ingin 
muntah."cibir Jisung. Untungnya Yangyang bukan tipe orang 
yang akan sakit hati hanya karena cibiran Jisung. 
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Chenle mengikuti Shotaro yang berjalan menuju ke 
perpustakaan. Seharian ini dia mengawasi Shotaro, ralat 
sebenarnya bukan seharian. Hanya saat jam istirahat dan 
jam kosong saja kok! Lagipula Chenle dan Shotaro berbeda 
kelas, jadinya agak susah untuk mengawasi pemuda Jepang 
itu. Untung saja di asrama Yangyang dengan senang hati 
menawarkan dirinya untuk mengawasi Shotaro. 


Chenle sebenarnya tidak benar-benar mengawasi Shotaro. 
Karena pada dasarnya Shotaro tau dia sedang diawasi oleh 
Chenle. Shotaro hanya berpura-pura tidak peduli dengan 
Chenle yang selalu saja mengikutinya. Tapi melihat gigihnya 
Chenle mengawasinya hampir seharian, membuat Shotaro 
geram. la tak pernah suka orang mengikutinya, 


menguntitnya atau apapun itu. Apalagi sampai membuat 
keributan sekecil apapun di dekatnya. Karena menurut 
Shotaro itu benar-benar mengganggu. 


"Berhentilah mengangguku sialan!"desis Shotaro. Chenle 
menyunggingkan senyum miringnya, seakan mengejek 
Shotaro yang berhasil dia ganggu. Dan itu memang tujuan 
Chenle, sejak tadi dia bukan hanya mengawasi Shotaro tapi 
juga sedikit mengganggu Shotaro yang sedang sangat 
serius membaca. Untung saja pengawas perpustakaan tak 
memperhatikan mereka yang saling menatap dengan 
tatapan kesal satu sama lain. "Bisakah kau diam saja." 


"Apa? Daritadi aku kan hanya diam."balas Chenle. Chenle 
memang tak melakukan hal yang bisa dibilang 
'mengganggu'. Chenle hanya memandangi Shotaro yang 
sibuk membaca di depannya dengan gumaman sangat kecil 
yang keluar dari mulutnya, sambil mengetuk sepatunya 
pada lantai sesuai dengan nada. 


"Tapi-" 


"Tapi apa?"pancing Chenle saat Shotaro menghentikan 
kalimatnya. Shotaro hanya terdiam dan menggeram kesal. 


Ketukan sepatumu dan gumaman tidak jelasmu sejak tadi 
menggangguku sialan! Terkutuklah kau Zhong Chenle, 
umpat Shotaro. Tentu saja sebatas dalam pikirannya, tapi 
tetap saja Chenle bisa membacanya bukan? 


"Aku tahu kau mengumpatiku." 


Shotaro tak ingin tahu darimana Chenle tahu jika ia 
mengumpatinya. Yang jelas Shotaro ingin menghindari 
'Chenle si pengganggu' itu sejauh-jauhnya. Jika bisa, 
Shotaro tidak ingin bertemu dengan Chenle. Dia benar- 
benar mengganggunya. Bisa-bisa kuping Shotaro rusak 


karena mendengar keributan 'kecil' yang dibuat Chenle. 
Walaupun tidak mungkin sih. 


"Shotaro, kau mendengarku bukan."bisik Chenle membuat 
Shotaro mengurungkan niatnya untuk melangkahkan 
kakinya keluar dari pintu perpustakaan. "Bahkan kau sangat 
jelas membaui aromaku. Dan merasakan jelas kehadiranku, 
bahkan bisa dari radius berkilo-kilo meter."Ilanjutnya. 


Shotaro terdiam, membalikkan tubuhnya menghadap 
Chenle yang masih terduduk di tempatnya barusan, 
tertutup dengan beberapa rak buku. Jarak mereka hanya 
sepuluh meter lebih. Dan Shotaro merasakan dengan jelas 
Chenle yang tersenyum miring. 


"Nakamoto Shotaro, anak dari Nakamoto Yuta. Pemilik 
potensi Sensitive Strength."jelas Chenle membuat Shotaro 
terbelalak. Oh goshty! Chenle tau tentangnya! 
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[TBC] 


Chapter 10 The Emergence of Another 
Potential 


SHOTARO kembali menghampiri Chenle yang masih berada 
di tempat semulanya. Masih disertai dengan senyum 
miringnya yang seakan mengejek Shotaro. "Darimana kau 
tahu?"tanya Shotaro dengan nada yang nyaris berbisik. 
Tentu saja Shotaro tak mau sampai ada yang mengetahui 
rahasia tentangnya. Untung saja perpustakaan memang 
sepi, bisa Shotaro hitung sekitar empat pasang kaki 
terdengar berjalan mencari buku, dan jumlahnya delapan 
orang ttermasuk dirinya dan Chenle yang aromanya 
menyatu dalam perpustakaan. 


"Menurutmu?" Shotaro berdecak. Ayolah, Shotaro sangat 
tidak suka ditanya balik. Rasanya seperti dipermainkan. "Oh 
ya, kau menyebut Yangyang aneh karena dia kelepasan 
memberitahumu soal potensinya bukan?"tebak Chenle. Dan 
tebakkan itu tepat sekali dengan kejadian yang berputar di 
pikiran Shotaro sekarang. 


Shotaro masih sangat ingat kejadian dimana Yangyang 
mengembalikan buku komiknya lalu tak sengaja kelepasan 
memberitahukan tentang potensinya sendiri. 


"Ini milikkmu kan?" Yangyang menyodorkan sebuah buku 
komik Boruto edisi terbaru milik Shotaro. Buku itu baru saja 
beberapa hari lalu dikirim oleh ayahnya-- yaitu Nakamoto 
Yuta. Sebelumnya Shotaro tak ambil pusing bagaimana 
Yangyang bisa mengetahui jika komik itu miliknya. Mungkin 
saja kan Yangyang pernah melihat Shotaro membawa buku 
itu ke sekolah. 


"Terimakasih."ucap Shotaro saat buku itu berpindah ke 
tangannya. 


"Ayahmu pasti sangat merindukanmu sampai mengirimkan 
buku kesukaanmu. Dia bahkan membelinya ditempat yang 
sama dengan toko buku lang--" perkataan Yangyang terhenti 
saat sadar jika dia kelepasan. Diliriknya Shotaro yang masih 
menatapnya dengan raut bingung. Oh gosht! Dasar mulut 
ember, sekarang Yangyang bahkan membuat masalah untuk 
dirinya sendiri. Pasti Shotaro akan berpikir Yangyang sangat 
aneh karena mengetahui informasi yang bahkan harusnya 
orang lain tidak tahu. Bukankah itu terdengar creepy, sama 
halnya seperti pshycopat. 


"Lupakan!"elak Yangyang cepat. Lagi-lagi saat Yangyang 
kembali melirik Shotaro, raut bingung itu masih terpasang. 
Jangan bilang Shotaro penasaran dengan perkataanya 
barusan? Dan jawabannya memang iya. "Aku mengantuk, 
aku akan kembali ke kamar. Selamat malam Shotaro."pamit 
Yangyang kemudian berlalu menuju kamarnya sendiri. 


Apa maksudnya?, batin Shotaro. Diambilnya benda pipih 
yang berada dalam saku celananya. Lalu mendial sebuah 
nomor yakni milik ayahnya, Yuta. "Halo, ada apa Shotaro? 
Apa paketmu belum sampai?'tanya sang ayah diseberang 
telepon. 


"Bukan begitu. Aku hanya ingin bertanya. Apa ayah 
membeli komik itu ditempat biasa aku membeli komik 
waktu masih di Jepang?" 


"Iya... kau tahu darimana?" 
"Seseorang." 


Yuta tersenyum saat mendengar jawaban sang anak. 
Setidaknya Yuta berharap Shotaro tak mengaggap dirinya 
sendiri aneh lagi jika memang benar bertemu dengan orang 
memiliki kekuatan aneh sepertinya. "Ayah benar kan? Kau 
percaya sekarang jika kau bukan aneh, tapi istimewa?" 


"Tapi tetap saja ayah dia aneh, dan aku juga memang 
aneh."ujar Shotaro lesu. Shotaro tak terlalu suka denga 
'keanehannya' karena benar-benar sangat mengganggu. 
Terlalu peka pada segala sesuatu tidak selalu 
menyenangkan. Tapi kesal, karena nyatanya banyak hal 
'kecil' yang ditangkap oleh indranya menjadi gangguan 
untuk Shotaro. 


Chenle memang benar dengan tebakannya kenapa Shotaro 
bisa menganggap Yangyang aneh. Padahal dia sendiri juga 
aneh. Dan Chenle? Darimana sebenarnya lelaki itu tau? Apa 
Chenle juga sama anehnya seperti Shotaro. 


"Iya."sahut Chenle. 


"Hah?" Kening Shotaro berkerut tak mengerti dari sahutan 
Chenle. 


"Aku juga sama istimewanya sepertimu." 


"Jadi kau...." 
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Renjun berjinjit meraih buku yang berada di rak paling atas. 
Tapi tetap saja dia tak mampu meraihnya. Lagipula kenapa 
Renjun dilahirkan dengan tubih yang pendek sekali sih? 


Renjun menghembuskan nafas kasar dengan tangannya 
yang masih melayang di atas. Ditatapnya buku incarannya 
yang sedikit lagi tersentuh oleh jari tengahnya dengan 
tatapan nanar. Diayunkan tangannya pasrah dan... 


Pluk 


Sebuah buku terjatuh menimpa kepalanya membuatnya 
meringis kecil. Diraihnya buku itu, ternyata buku incarannya 


barusan. Bagaimana bisa terjatuh? Padahal Renjun sama 
sekali tak bisa menyentuhnya apalagi meraihnya. Bisa sih, 
tapi kan hanya sedikit menyentuh tidak berpengaruh 
apapun. Tapi bagaimana buku itu bisa terjatuh 
menimpanya? Aneh. 


Tanpa berpikir lebih panjang Renjun membawa buku itu 
keluar dari perpustakaan. Sekolah sudah sangat sepi 
rupanya. Renjun terlalu banyak menghabiskan waktu di 
perpustakaan. 


Dan sekarang dia berakhir dengan beberapa orang yang 
mencegatnya untuk pulang ke asrama. Beberapa kumpulan 
orang itu diketuai oleh Sungchan, sudah pasti Lucas yang 
menyuruhnya. Tapi untuk apa Lucas harus berurusan 
dengan orang sepertinya? 


"Minggir."ucap Renjun dingin. Tapi beberapa orang di 
depannya itu tak bergerak. Malahan semakin menutup 
akses jalan Renjun untuk kembali ke asrama. "Aku tidak ada 
urusan dengan kalian." 


"Tentu saja ada."sahut Sungchan. Pemuda tinggi itu 
selangkah mendekati Renjun, menampilkan wajah 
tampannya berhiaskan senyum miring.  Apa-apaan 
maksudnya? Ingin menantang Renjun? Berarti Sungchan 
benar-benar salah menantang orang. 


"Aku tidak merasa punya urusan denganmu." 


"Bukan kau sebenarnya, tapi Jisung. Dan kau membantu 
Jisung membuat Lucas dalam masalah. Jadi kau juga 
berurusan denganku." 


Renjun rasanya ingin tertawa karena alasan Sungchan. 
Sebegitu inginkah mereka berurusan dengan Renjun? 


Baiklah jika memang itu maunya, Renjun tentu saja dengan 
senang hati akan meladeninya. 


"Tangkap dia."perintah Sungchan. Beberapa anak buahnya 
Sungchan mulai mendekati Renjun. 


Sepertinya Renjun harus secepatnya kabur dari mereka. 
Terlalu tidak mungkin untuk melawan. Ditambah sama 
sekali tidak ada orang yang bisa Renjun mintai tolong. 
Sekolah sudah sangat sepi sekarang. Dengan gerakan cepat 
Renjun menendang perut salah satu dari mereka, hendak 
kabur tapi tangannya dicekal. Dan satu pukulan berhasil 
Renjun layangkan pada rahang musuhnya. 


Renjun akhirnya berhasil menghindar dari kejaran anak 
buah Sungchan. Tapi nyatanya, mereka malah mengejar 
Renjun. Renjun langsung berlari ke kanan saat menemukan 
tikungan. Dan sialnya dia malah terjebak dilorong dekat 
toilet. Tidak mungkin jika Renjun harus bersembunyi di 
toilet karena nyatanya dia malahan duluan ditemukan oleh 
anak buah Sungchan. Kenapa Renjun bisa lupa denah 
sekolah sih? Kenapa Renjun sial sekali hari ini?! 


"Kau mau kabur kemana lagi? Kau sudah terjebak."ejek 
Sungchan sembari tersenyum mengejek pada Renjun. 


"Tidak usah sok ingin melawan. Sekarang bahkan kau mirip 
sekali dengan kelinci yang akan dimangsa." 


Ingin sekali Renjun memberikan pukulan berkali-kali pada 
wajah Sungchan. Tapi dia ingat jika sekarang dia masih 
dalam masalah. Renjun sama sekali tak memiliki celah 
untuk kabur dari Sungchan. 


Renjun benar-benar terpojokkan! 


Renjun menutup matanya sambil mendekap erat buku yang 
dia ambil dari perpustakaan barusan. Anak buah Sungchan 
semakin mendekati Renjun yang sudah pasrah menerima 
pukulan di wajahnya. Pasti akan sangat sakit, setelah ini 
Renjun dipastikan harus langsung menemui Jaemin untuk 
mengobatinya. 


Brugh! 


Bukan pukulan yang Renjun rasakan, tapi kenapa ada suara 
seperti hantaman keras? Dan ternyata Renjun mendapati 
mereka sudah terkapar lemah dilantai. Sungchan yang 
melihat keanehan itu menatap Renjun. Didekatinya Renjun 
membuat Renjun refleks mengayunkan tangannya ke depan 
untuk menghindari pukulan yang akan diterimanya dari 
Sungchan. 


Brugh! 


Bukan Renjun yang mendapatkan pukulan, bukan juga 
Sungchan. Sungchan baru saja terpental menabrak tembok? 
Renjun menatap tangan kananya dengan tatapan aneh. Apa 
itu potensi Renjun? 
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To Be Continued... 


Chapter 11 The Real Mystery 


PINTU markas itu terbuka kasar. Menampilkan Renjun yang 
masih terengah-engah karena berlarian. Dia seperti orang 
yang baru saja dikejar oleh hal menyeramkan. Jelas dari 
wajahnya yang berkeringat ditambah ekspresinya yang 
pucat pasi. "Hyung, kau kenapa?" 


Bukan jawaban yang di dapatkan Jaemin melainkan hanya 
keluhan Renjun yang mengatakan dirinya sangat lelah. "Aku 
sangat lelah."keluh Renjun, dia duduk di sofa yang tersedia. 
Mencoba menormalkan detak jantungnya yang masih 
berpacu ribut serta menetralkan nafasnya yang terputus- 
putus. 


"Kau seperti orang yang baru saja dikejar hantu."celetuk 
Yangyang, Jisung mengangguk menyetujuinya. Anggota 
mereka sedang tidak lengkap. Tak ada Chenle disana yang 
bisa menjelaskan apa yang terjadi dengan Renjun tanpa 
harus Renjun sendiri yang menjelaskannya. Mereka lupa jika 
memiliki Yangyang untuk menerawang. 


"Sungchan hampir membunuhku." 
"Hah?!" 


Abaikan pekikan tak jelas Haechan yang terkejut dengan 
lebaynya saat mendengar pernyataan Renjun. "Kau tidak 
apa-apa?"tanya Haechan heboh sembari memeriksa apakah 
ada luka yang di dapatkan Renjun. Renjun hanya pasrah 
saat Haechan membalik-balikkan tubuhnya, dia terlalu lelah 
karena menghadapi Sungchan tadi. Tapi batin jahatnya 
terus saja mengumpati Haechan tanpa henti. 


"Hentikan hyung. Kau membuat Renjun hyung terus 
mengumpatimu dalam pikirannya." 


"Kejam sekali. Padahal aku mencoba untuk perhatian."kesal 
Haechan. 


"Dan hyung- HYUNG!"pekik Chenle heboh. Mengabaikan 
Shotaro yang tadi dia bawa ke basecamp. Dan mulai 
mengintrogasi Renjun yang membuatnya terkejut. Chenle 
tak menyangka ternyata Renjun telah menemukan 
potensinya. "Bagaimana kau bisa mendapatkannya? 
Bagaimana itu bisa terjadi? Apa potensimu?"tanyanya 
beruntun. 


Entah Renjun harus memanggil Chenle dengan sebutan apa 
sekarang. Chenle si jenius yang bodoh? Padahal jelas-jelas 
Chenle bisa membacanya di dalam pikiran Renjun. Kenapa 
harus repot-repot bertanya sih?! 


"Apakah perlu kau bertanya? Biasanya kau langsung tahu 
jawabannya."cibir — Renjun. Chenle terkekeh kecil 
menampilkan deretan gigi putihnya yang rapi. Kenapa dia 
bisa lupa jika dia pemilik potensi mind reader sih? Saking 
mengejutkannya potensi Renjun, Chenle jadi lupa dengan 
potensinya sendiri. Bodoh memang. 


"Huang Renjun, potensimu telekinesis. Kau... anak HUANG 
Zi TAO, serius?!" Renjun rasanya hampir mengalami tuli 
mendadak karena Yangyang yang berteriak seenak jidat 
disampinya. Membuat teriakannya bergema di telinga 
Renjun. Untung saja telinganya Renjun baik-baik saja. 


"Kau tau ayahku?" 


"Tentu saja, ayahku dan ayahmu kan bekerjasama."ujarnya 
antusias, mengalihkan pembahasan mereka yang 
sebelumnya membahas potensi Renjun. 


"Sebenarnya apa yang kita bahas?"tanya Jisung. 


"Entahlah."sahut Jeno dan Haechan bersamaan. 
"Oh ya, Shotaro. Bagaimana?" 


Shotaro yang tadinya sengaja mengabaikan obrolan mereka 
melirik ke arah Renjun kemudian menganggukkan 
kepalanya. 


"Sudah kubilang dia pasti mau. Kau seharusnya 
berterimakasih padaku hyung karena berhasil membujuk 
Shotaro."sahut Chenle dengan nada bangganya. Jeno, 
Haechan serta Renjun bahkan tak mengerti apa yang 
sebenarnya mereka bahas. Kecualikan Yangyang, karena 
anak itu tadi merangkul Shotaro hingga tahu apa tujuan 
bocah jepang itu bisa ada di basecamp. 


"SEBENARNYA APA YANG KALIAN BAHAS AKU TIDAK 
MENGERTI SIALAN!"seru Jisung kesal. Akhirnya amarahnya 
yang tertahan barusan keluar. Dikira Jisung juga punya ilmu 
telepati seperti mereka apa sehingga harus memakai kode- 
kodean. Dan Jisung baru sadar jika dia memang sudah 
kelewatan berteriak pada senior-seniornya itu. "Maaf."cicit 
Jisung. Kemudian menggaruk tengkuknya dengan gerakan 
kikuk. 
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"Lihat, untuk apa sebenarnya kau menyuruhku meretas 
CCTV di dekat laboratorium lama?" 


"Bukankah aneh aku tiba-tiba disana waktu itu." Jaemin 
mengangguk setuju. Memang rada aneh saat ia menemukan 
Jisung terduduk di depan laboratorium kemarin. Ditambah 
Jisung tiba-tiba tak tahu apa yang dia lakukan disana. 


"Kenapa kalian belum pulang?"tanya Renjun yang baru saja 
selesai mendiskusikan masalah eskul dance bersama Jeno. 


Renjun kira semua anggota Griffin, kecuali dirinya dan Jeno 
sudah pulang. Ternyata masih ada Jisung dan Jaemin. "Apa 
yang kalian lakukan?"tanya Renjun lagi. 


"Aku hanya penasaran kenapa aku bisa tiba-tiba berada di 
depan laboratorium waktu itu."jawab Jisung lalu kembali 
menonton rekaman CCTV yang menampilkan dirinya yang 
seperti sedang kesakitan. Sebenarnya apa penyebabnya 
hingga Jisung seperti merasa kesakitan saat itu? Padahal 
Jisung tak pernah ingat jika dia mengalami hal itu. 


"Bekas laboratorium  kimia?"tebak  Renjun, Jisung 
mengangguk. Renjun terbelalak seakan menemukan 
sesuatu dalam pikirannya. 


"Kapan?" Bukan Renjun tapi Jeno yang bertanya. Dia seakan 
mengerti dengan apa yang dipikirkan oleh Renjun. 


"Sebelum Mark hyung ditemukan." 
"Jeno apa kau ingat kapan kejadian itu?" 
"Aku tak yakin, mungkin 28 november." 


Jaemin, coba cek rekaman pada tanggal 28 
november."suruh Renjun. Jaemin langsung menyentuh 
keyboard komputernya. Memfokuskan fikirannya mencari 
beberapa file yang kini ditampilkan di monitor komputer 
miliknya. Dan akhirnya rekaman itu ketemu. 


Betapa terkejutnya Jaemin dan Jisung saat menonton 
rekaman video itu yang ternyata merekam Renjun yang juga 
mengalami hal aneh serupa dengan kejadian yang dialami 
Jisung. Dan bahkan tempatnya juga sama. Di depan bekas 
ruangan laboratorium kimia! 


"Jadi apa hyung mengingat kenapa hyung sampai bersikap 
aneh waktu itu?"tanya Jisung. 


"Sayangnya tidak, aku juga tidak mengerti kenapa aku bisa 
disana. Sama seperti dirimu." 


Jisung berdecak kesal saat mendapatkan jawaban dari 
Renjun. Rasa penasarannya tentang waktu itu semakin 
besar. Bagaimana bisa dia tiba-tiba berada disana, dan 
melupakan kejadian apa yang dialaminya? Bukankah tidak 
masuk akal? 


"Jadi sebenarnya ada apa disana?" 


Jisung, Jeno dan Renjun termenung memikirkan kejadian 
aneh itu. Dan Jaemin sibuk mengecek beberapa video yang 
bisa dijadikan petunjuk. 


"Lihatlah!"seru Jaemin. Dia menunjuk monitor komputernya 
lagi yang menampilkan rekaman video lainnya yang 
ditangkap CCTV di dekat laboratorium. Seorang pemuda 
dengan perawakan yang lumayan tinggi, bisa dilihat jika ia 
adalah siswa karena memakai seragam sama seperti 
mereka. Dan itu adalah.... 


"Mark hyung!"pekik Jisung tak percaya. Apa yang dilakukan 
kakaknya itu sampai harus masuk ke dalam laboratorium 
bekas itu. Dari gerak-geriknya sih memang mencurigakan. 
Tapi hyungnya itu tidak mungkin melakukan hal yang 
menyangkut dengan kejahatan. Jisung tau bagaimana sifat 
kakaknya. 


Kecuali memang sejak kembalinya Mark, dia agak bersikap 
aneh. Bukan hanya pada Jisung tapi semua orang, bahkan 
ayahnya. Taeyong juga menyadari perubahan si sulung. 


"Apa yang dilakukannya disana?" 


"Menurutmu?" Bukan pertanyaan yang Jeno harapkan untuk 
jawaban dari pertanyaannya. Tapi Jaemin malah 
memberikannya pertanyaannya lagi membuat Jeno ingin 
sekali memukuli Jaemin. 


"Jika aku tahu aku tidak akan bertanya sialan." 


Apakah Jisung harus bertanya pada Mark tentang apa yang 
dilakukan Mark di laboratorium? Tapi apakah Mark akan 
menjawab pertanyaannya? Kemungkinannya tidak, jadi 
Jisung harus mencari cara lain agar mengetahuinya. 


"Hyung kita harus apa?"tanya Jaemin. 


"Kurasa kita harus mulai mengawasi Mark dari 
sekarang."usul Renjun. Dia menghembuskan nafas lelahnya 
kemudian kembali menghirup oksigen mengisi paru- 
parunya. "Jisung apa kau siap?" 


Alis Jisung bertaut bingung, tak mengerti dengan apa yabg 
dimaksud Renjun. "Apa?" 


"Kau awasi Mark." 
"Apa!" 
"Lakukan saja."perintah Renjun. 


"Tapi hyung, aku tak bisa."keluh Jisung dengan wajah 
memelasnya. "Mana mungkin aku mengawasi dia, 
mencurigainya saja bahkan aku ragu'"ujarnya kesal. 
Memang salahnya juga sih terlalu menyayangi hyung-nya 
itu. Sampai-sampai Jisung ragu apakah dia harus mencurigai 
Mark atau tidak. Jisung itu sangat mempercayai Mark, jadi 
jika Jisung mencurigai Mark bukankah itu sama saja Jisung 
tidak mempercayai Mark lagi? 


"Hyung,"rengek Jisung. Tapi tak diperdulikan oleh Renjun. 
Perintah tetap perintah! 


"Tidak Jisung, jika bukan kau yang mengawasi Mark akan 
cepat ketahuan."ujar Renjun bijak. Memang sejak tadi dia 
berpikir, jika Jisung yang mengawasi Mark bukankah akan 
meminimalisir akan terjadinya ketahuan? Renjun harap jika 
Jisung ketahuan, dia pintar untuk mengelak. 
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To Be Continued... 


Chapter12 Gosht 


JISUNG seharusnya menolak permintaan Renjun untuk 
mengawasi Mark. Ada rasa tak enak hati saat dia harus 
terus-terusan mencurigai Mark. Tidak seharusnya Jisung 
sebagai adik dari Mark mencurigai kakaknya sendiri. 
Bukankah itu artinya Jisung tidak mempercayai kakaknya? 
Sialan, kenapa Jisung malah dilema sekarang? 


Tapi tak dipungkiri jika Jisung sebenarnya sangat penasaran 
kenapa Mark bisa berubah sangat drastis. Mark yang aneh 
bukanlah hal yang biasa bagi Jisung. 


Mark dan Jisung sering bertemu di koridor, tapi sepertinya 
Mark tak ada niatan sama sekali menyapa Jisung. Walaupun 
Jisung ingin duluan menyapa sekalipun. Tetap saja Mark 
mengabaikannya. 


Abaikan perasaan tak enak itu, karena sejujurnya perasaan 
penasaran Jisung lebih mendominasi. Jisung kan memang 
anak yang sangat penasaran. Dan kadang rasa 
penasarannya sangat berguna seperti sekarang. 


Sebenarnya apa yang harus Jisung curigai dari kakaknya 
itu? Selama Jisung mengawasinya Mark tidak melakukan hal 
aneh. Mark hanya melakukan hal-hal biasa yang dilakukan 
murid kebanyakan. Pergi ke perpustakaan, ke kantin, tapi 
kakaknya memang tidak bergaul dengan teman-temannya. 
Oke, kesampingkan dulu Mark yang kurang bergaul. 
Kakaknya mungkin memang tidak bisa bergaul dengan 
sembarang orang. Jadi, itu tidak bisa Jisung simpulkan 
sebagai kategori sifat Mark yang aneh. 


THE GRIFFIN 


Sebenarnya apa yang harus aku curigakan/ dari Mark 


hyung?) 
Dia bahkan tak mencurigakan samaļ sekali! 


/Renjun 
(Pantau saja! 


IHaechan 
| Pantau saja! 


Sialan!) 


Jisung mendengus melihat balasan Renjun. Ditambah 
Haechan yang belagak sok bossy sekali. Lagi-lagi dia 
disuruh memantau, Jisung sudah lelah. Walaupun akhirnya 
memang dia sendiri yang memutuskan untuk mengawasi 
Mark. Tapi bisakah Jisung beristirahat?! Sudah hampir satu 
jam Jisung menunggu Mark selesai di perpustakaan. Dan 
untungnya sekarang Mark sudah keluar dari ruangan laknat 
itu. 


Jisung bukan Renjun atau Mark yang sangat suka sekali 
dengan perpustakaan. Tapi entah kenapa Jisung itu bisa 
sangat jenius dan berada di kelas unggulan. 


Jisung memasukkan ponselnya ke dalam saku. Kembali 
memantau Mark yang sekarang mulai berjalan entah 
kemana. Mark benar-benar hilang saat Jisung mengikutinya 
berbelok ke koridor lain. Apa Mark juga memiliki potensi 
teleport seperti Jeno? Atau Mark pergi ke dimensi lain? Atau 
Mark benar-benar diculik hantu?! Lupakan pikiran konyol 
Jisung yang sungguh tidak masuk akal. Intinya Jisung benar- 
benar kehilangan jejak Mark. Dan sudah dipastikan Jisung 
pasti akan dimarahi oleh Renjun. Ck, kasihan sekali. 


Tapi, apakah Jisung tak salah dengar? Ada suara langkah 
kaki yang semakin menghampirinya. Saat Jisung melihat 


kesekelilingnya tidak ada apapun! Apakah hantu? Oh tuhan, 
sebenarnya ini sekolah atau pemakaman sih. Kenapa seram 
sekali. Bahkan sekolah ini memiliki murid aneh seperti dia 
dan anggota The Griffin lainnya. 


Jisung-—" panggilan itu mendayu tepat ditelinga Jisung 
membuat Jisung meremang seketika. Suara siapa 
sebenarnya itu? Apa hanya perasaan Jisung saja? Tapi... 
kenapa suaranya sedikit familiar? 


"Jisung." 


Tubuh Jisung meremang saat panggilan itu kembali 
terdengar. Sialan kenapa koridor ini hari ini sepi sekali sih? 
Kemana semua murid? Jisung takut! 


"Apa yang kau lakukan disini bocah?" 


Oh apa tadi katanya? Bocah? Jisung tak menyukai panggilan 
itu. Jisung itu sudah berumur 17 tahun yah! Sebentar lagi 
akan legal di mata negara! Enak saja memanggil Jisung 
bocah. Eh tapi, siapa yang bertanya tadi? 


Jisung mengusap tengkuknya yang terasa ditiup seseorang. 
Mencoba menetralkan detak jantungnya yang mulai 
berdetak cepat. Ah~ Jisung mulai takut. Dengan berani 
Jisung mencoba menengok ke belakang. Tapi tetap saja 
kosong. 


"Aku disini Jisung." 
Jisung menoleh ke samping, tepat dimana suara itu berasal. 


"Aaaa...." 
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Renjun serta anggota The Griffin lainnya kelimpungan 
mencari Jisung. Jisung hilang! Dan belum kembali sampai 
sekarang. Sebenarnya kemana anak itu pergi? 


Jaemin bahkan meretas semua CCTV sekolah mencari Jisung 
yang mungkin saja berada di suatu tempat. Tapi sama sekali 
tak ada! Jisung seperti ditelan bumi. 


"Bagaimana dengan Mark hyung? Dia kembali? Kenapa 
tidak tanyakan saja dia?"usul Haechan. Mungkin dia tidak 
sedang berpikiran jernih sampai mengusulkan hal ekstrim 
seperti itu. 


"Dia bisa saja curiga dan kita ketahuan bodoh!"sahut Jeno. 
Dia sejak tadi mondar-mandir seperti setrikaan dengan 
Renjun yang ikutan dibelakangnya. 


Jaemin sedang berusaha mencari sinyal ponsel Jisung. Tapi 
tetap saja tidak ketemu. Renjun jadinya merasa bersalah 
karena menyuruh Jisung mengawasi Mark. Haechan juga 
ikutan merasa bersalah karena mengerjai Jisung seharian 
ini. 


Chenle sedang ikut berpikir sama seperti mereka. 
Sedangkan Yangyang dan Shotaro kembali ke asrama. 
Mereka berdua juga berusaha mencari Jisung di asrama. Dan 
nyatanya Jisung juga tak ada. 


"Hey, lihat!"seru Jaemin. Semuanya langsung menghampiri 
Jaemin. "Lihatlah, aku menemukan sinyal ponsel 
Jisung."ujarnya sembari menunjukkan layar monitornya 
yang menampilkan denah sekolahnya dengan titik merah 
yang sama sekali tak bergerak. 


"Dia tidak bergerak?"celetuk Chenle. 


"Kurasa bisa saja hanya ponselnya disana."balas Jaemin. 


"Ayo cepat cari Jisung. Jaemin terus pantau."ujar Renjun 
kemudian berlari keluar basecamp diikuti anggota lainnya. 


Sesampainya ditempat yang ditunjukkan Jaemin, sama 
sekali tak ada tanda-tanda Jisung disana. Hanya ponselnya 
yang tergeletak di lantai. Untung saja ponsel itu tidak rusak. 


Hari sudah mulai semakin malam, dan selama mereka 
melakukan pencarian di tempat itu selama lima belas menit. 
Tetap saja tidak ada tanda-tandanya Jisung. Sebenarnya 
kemana Jisung? Apakah mungkin Mark melukainya? Atau 
bahkan membunuhnya? 


Mungkin opsi terakhir terlalu berlebihan. Tidak mungkin 
Mark membunuh adiknya sendiri, yaitu Jisung. 


"Tidak ada hyung'"keluh Haechan. Dia dan yang lainnya 
sudah lelah mencari Jisung dengan hanya bermodalkan 
senter dari ponsel mereka masing-masing. Dari tadi juga 
Chenle menggerutu karena baterai ponselnya yang sebentar 
lagi habis. Tapi Jisung sama sekali tak ditemukan! 


Renjun menyalakan ponselnya, mencari kontak seseorang 
kemudian mendial nomornya. "Shotaro, Yangyang datang 
sekarang." 


"Baik hyung."sahut Shotaro diseberang telepon. 
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"Hyung!"seru Shotaro dan Yangyang. Kedua laki-laki itu baru 
saja datang lengkap dengan pakaian santai. Jelas sekali jika 
Yangyang baru selesai mandi karena handuk yang masih 
tersampir dibahunya. 


"Yangyang, ini." Renjun menyerahkan ponsel Jisung. 
Yangyang yang mengerti kemudian langsung mengambil 


ponsel milik Jisung dari tangan Renjun. Tapi selama 
penerawangannya sama sekali tidak ada yang ia dapatkan 
membuat semua orang mendesah kecewa. 


Shotaro yang dari tadi merasakan ada yang aneh dengan 
penciumannya mulai mengikuti bau itu. Shotaro cukup 
familiar dengan bau ini. "Hyung, aku mencium bau 
Jisung."celetuk Shotaro membuat semua orang menoleh 
padanya. Hidungnya kembali bergerak-bergerak saat 
menemukan bau lain. Shotaro benar-benar seperti anjing 
yang mengendusi aroma. 


"Dan ini." Shotaro memejamkan mata. Semakin menjamkan 
hidungnya, mengendus bau samar yang begitu familiar 
diotaknya. Shotaro kenal dengan bau ini. 


"Bau Mark hyung."lanjutnya. 
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To Be Continued... 


Chapter 13 Find Jisung 


MATA itu terbuka lebar. Yang pertama Jisung dapati adalah 
ruangan penuh dengan alat-alat laboratorium. Aroma 
ruangan itu bahkan khas sekali dengan bau zat-zat kimia. 
Sudah jelas jika tempat itu adalah laboratorium kimia. 


Ah- dan sialnya Jisung terjebak disini. Tangannya bahkan 
diikat kebelakang kursi. Kepala sedikit pening saat 
mengingat sebelum dirinya sampai disana. Sebenarnya 
siapa yang melakukannya? Penglihatannya tidak salahkan? 
Yang Jisung lihat terakhir kali adalah Mark yang tiba-tiba 
muncul kemudian dia pingsan. Jisung benar-benar mengira 
itu hantu sampai dia berakhir pingsan di tempat. 


Mungkin itu adalah halusinasi Jisung semata. Tapi... 
bagaimana mungkin sekarang Jisung malah berakhir 
dengan terikat begini? Apa Jisung diculik? 


Tapi sepertinya bisa dibilang Jisung memang diculik, atau 
tidak? Entahlah. Karena kakaknya sendiri yang 
menculiknya, yaitu Mark. Iya Mark, dia sedang menatap 
Jisung sambil bersadar di tembok. Mark hanya diam, tak 
mengeluarkan sepatah katapun saat Jisung berusaha 
melepas ikatan ditangannya. 


"Hyung, apa yang kau lakukan padaku?!" 


"Lepaskan aku hyung!"seru Jisung tapi tetap diabaikan oleh 
Mark. Lelaki itu sama sekali tak berkutik dari tempatnya. 
Tetap diam sembari menatap Jisung dengan tatapan yang 
tak bisa diartikan. Tak peduli juga saat Jisung berusaha 
melepaskan ikatannya. Tapi ternyata Jisung tak berhasil 
membukanya. 


"Kau tidak akan bisa membukanya." Malah celetukan lain 
yang memperingatinya. Jisung mengedarkan pandangannya 
ke segala arah. Sampai akhirnya dia menemukan si sumber 
suara. 


Sebenarnya ada apa ini? Kenapa Mark bisa bersama Kai? 


Iya Kai, guru kimia di sekolah mereka. 
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"Ini benar-benar aroma Mark."kata Shotaro yakin. Hidungnya 
terus saja mengendus seperti anjing-- mengikuti aroma 
yang semakin dekat dengan indra penciumannya. 


Shotaro mengisyaratkan yang lainnya untuk berlari lebih 
pelan. Meletakkan jari telunjuk di bibir mengisyaratkan 
untuk diam. Shotaro menajamkan indra pendengarnya. Dan 
akhirnya dia mulai menangkap beberapa suara. 


"Hyung, apa yang kau lakukan padaku?!" 
"Lepaskan aku hyung!" 


Shotaro berlari kencang mengikuti arah sumber suara itu. 
Sampai akhirnya Shotaro dan yang lainnya sampai di 
koridor yang dikabarkan berhantu itu. Lebih tepatnya di 
depan ruangan bekas laboratorium kimia. 


"Lepaskan aku sialan!" 


Ternyata benar, itu suara Jisung. "Jisung disini."kata Shotaro 
sambil menunjuk ruangan bekas laboratorium kimia. 
Ruangan yang dirumorkan berhantu itu, apa ada kaitannya 
dengan hilangnya Jisung? 
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Jisung mengedarkan pandangannya ke segala arah. Banyak 
alat-alat laboratorium mengisi ruangan itu. Bukan hanya itu, 
tapi juga beberapa foto tertempel pada papan yang 
menempel di dinding. Yang membuat Jisung lebih terkejut 
lagi, foto-foto itu adalah foto dirinya dan anggota Griffin 
lainnya. Sepertinya ini memang sudah direncanakan. 


Dan sebenarnya apa yang Kai inginkan dari Jisung? 


"Seharusnya aku menculik yang lain duluan. Tapi tidak apa- 
apa, aku bisa memancing mereka kesini."ujar Kai sembari 
terkekeh kecil. Persis seperti penjahat lainnya. "Kau dan 
Mark ternyata sama-sama orang yang terlalu penasaran. 
Dasar sepasang saudara bodoh."ejeknya membuat Jisung 
meradang. Berbeda dengan Mark yang malah terlihat biasa 
saja. Raut wajahnya sama sekali tidak berubah-- tetap datar. 


Kenapa Mark terlihat tidak terpengaruh sama sekali? 


"Sialan."umpat Jisung. Kai kembali terkekeh kemudian 
berjalan ke arah alat seperti speaker? Jisung tak tau nama 
benda itu. Entah apa yang Kai lakukan. Tapi yang Jisung bisa 
lihat jika Kai sedang berusaha menyalakan benda itu. 


"Oh ya Jisung, kau ingin memiliki potensi juga bukan?"tanya 
Kai. "Kau bisa memilikinya, setelah aku memancing sel 
potensimu untuk aktif. Lalu boom! Kau akan mendapatkan 
potensi luar biasa seperti Mark dan yang lainnya."jelas Kai. 
Dia terlihat sangat antusias sekali. 


"Tapi sebelum kau mendapatkannya. Bagaimana jika kau 
membantuku?" 


"Hah?" 


"Bantu aku untuk bisa mengendalikan semua anggota 
Griffin."katanya. Ternyata itu tujuannya, mengendalikan 
semua anggota Griffin. Oh bahkan mungkin semua pemilik 
potensi? Gila! Bisa-bisa dunia hancur jika semua pemilik 
potensi menjadi jahat sepertinya. 


Tapi... bukankah itu merupakan tawaran yang menggiurkan? 
Jisung bahkan bisa ikut bekerjasama dengan Kai, mungkin 
mengendalikan semua umat manusia? "Tidak!"tolak Jisung 
dengan lantang. Jisung masih waras tentu saja untuk tidak 
menghancurkan dunia. Tentu saja Jisung akan menolak 
mentah-mentah tawaran itu. Dia tidak pernah diajarkan 
untuk membahayakan kaum manusia. Jisung bukan 
monster. 


"Sudah kuduga kau akan menolak." 


Kai tersenyum miring membuatnya terlihat seperti sedang 
merencanakan sesuatu. 


Kai kembali mengutak-atik benda yang berbentuk speaker 
itu. Berusaha membuatnya menyala-- mengeluarkan suara 
aneh yang sungguh membuat Jisung pening seketika. Bukan 
hanya dia tapi Mark juga. 


(“Tau opening lagu RESONANCE sebelum sama setelah part 
Mark? Nah anggep aja kek begitu suaranya:) 


"Kalau kau tidak mau, aku masih bisa mengendalikanmu." 
Jisung tentu saja masih mendengarkan dengan jelas 
perkataan Kai. la ingin menyahut tapi kepalanya serasa 
dipenuhi oleh suara-suara tidak jelas dari speaker yang 
dinyalakan Kai, membuat kepalanya sungguh terasa sakit 
dan ingin meledak. Jisung merasa dejavu saat ini. 


Sekelebat dalam pikirannya teringat saat ia mendengar 
suara aneh itu untuk pertama kalinya. Jisung ingat, suara 


aneh ini penyebabnya dia tidak mengingat apapun waktu 
itu. Suara aneh ini juga yang menyebabkan dia sakit kepala 
luar biasa untuk kedua kalinya. 


"ARGHHHHH....." Jisung berteriak keras saat merasakan 
kepalanya makin sakit. Diikuti oleh sahutan erangan sakit 
Mark yang tak kalah keras. 


"ARGHHHH....." suara sahutan Mark ikutan berteriak. Tak 
berbeda jauh dengan Jisung yang merasakan tersiksa 
dengan sakit kepalanya. Bahkan Mark sudah berlutut saking 
tak kuatnya menahan sakit yang terasa di kepalanya. 
Sungguh sakit, rasanya seakan-akan kepalanya akan pecah. 


Dan detik berikutnya mereka berdua pingsan. 


Kai mematikan alat itu. Senyumnya mengembang, lalu dia 
berjalan ke meja. Mengambil sebuah tabung berisikan 
cairan merah kental seperti darah. 


Setelah memindahkannya kedalam tabung suntik. Jongin 
menghampiri Jisung yang masih pingsan dengan posisi 
semulanya-- Jisung yang masih duduk di kursi dengan 
tangannya yang tentu saja masih terikat. 


"Sebentar lagi aku akan menang. Aku harus memberitahu 
Suho hyung jika aku menang taruhan darinya."gumam 
Jongin dengan seringai menyeramkan yang menghiasi 
wajahnya. 
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Chapter 14 Start Game 
"BERHENTI!" 


Tepat saat tangan Jeno mencegat Kai untung saja jarum 
suntikan itu belum sama sekali menyentuh Jisung. Jeno 
untungnya tepat waktu langsung berteleportasi dari pintu 
langsung mencegat Kai. 


"Kau | " 


Pintu terbuka lebar menampilkan anggota Griffin lainnya - 
kecuali Jaemin- masuk ke dalam laboratorium. 


Kai melepaskan suntikan itu asal. Lalu menghentakan 
tangannya dan terlepas dari Jeno kemudian tertawa 
terbahak-bahak persis seperti orang gila. 


Dan tiba-tiba Kai menghilang dari pandangan semua orang. 


"Permainan dimulai." 
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"Dia masih disini."peringat Shotaro. Dia bisa merasakan 
dengan jelas keberadaan Kai yang masih berada di ruangan 
itu. Bahkan aromanya sangat jelas terendus oleh hidung 
Shotaro. "Hati-hati, tetap waspada."peringatnya lagi. 


Semuanya berjaga waspada. Untungnya Mark belum sadar, 
jadi mereka lebih unggul dibandingkan Kai. Tapi mungkin 
juga tidak. "Shotaro, dimana dia?"tanya Renjun. Yang 
lainnya hanya diam menunggu instruksi dari Shotaro. Hanya 
potensinya saja yang bisa diandalkan sekarang. 


Bugh! 


Bugh! 


"Jeno!"teriak Shotaro. Tapi terlambat, Jeno sudah terkapar 
duluan ditanah karena pukulan tak kasat mata Kai. Bukan 
pukulan biasa, karena Jeno bukan orang lemah yang akan 
langsung pingsan hanya dengan satu kali pukulan. 


"Menyerah saja, bahkan potensi Shotaro tidak bisa 
diandalkan."cibir sebuah suara. Itu suara Kai, suaranya yang 
mengejek jelas menggema di ruangan itu. 


"Haechan berhati-hatilah dia di dekatmu."kata Shotaro lagi. 
Haechan sudah bersikap waspada. Tapi tetap saja Haechan 
itu bukan Shotaro. Bahkan sebelum Haechan bergerak 
sebuah pukulan sudah menyerangnya. Sialan sekali si Kai 
ini 


Satu pukulan. 
Dua pukulan. 
Tiga pukulan. 


Dan Haechan pingsan. Padahal Haechan sudah mengairi 
semua tubuhnya dengan sengatan listrik agar Kai tersengat 
listrik miliknya. Tapi sia-sia, tetap saja Kai bisa 
melumpuhkannya. Ternyata Kai sangat cerdik sampai 
menggunakan sarung tangan karet untuk mencegah aliran 
listrik Haechan menyentuhnya. 


Shotaro bisa merasakan Kai mulai mendekati satu persatu 
dari mereka. Tapi sesekali Kai berpindah sasaran sengaja 
agar Shotaro terkecoh. 


Bahkan sebelum Shotaro memperingati Chenle untuk 
menghindar, dia sudah pingsan menyusul Jeno dan 
Haechan. Jisung bahkan Mark juga belum sadar. 


Suara aneh dari benda berbentuk speaker yang tiba-tiba 
menyala-- sudah dipastikan ulah Kai, membuat semua yang 
masih sadar terserang sakit kepala hebat saat mendengar 
suara itu. Terlebih Shotaro, dia bahkan sudah pingsan 
duluan saking tak bisa menahan kepalanya yang luar biasa 
sakit. 


"ARGHHHHH..."Yangyang mengerang kesakitan ditambah 
suara erangan kesakitan Renjun yang menyahut. Jaemin? 
Dia masih memantau dibalik monitor, menyaksikan 
beberapa temannya satu-persatu sudah mulai tumbang, 
bahkan belum lama bertarung. 


Renjun dengan sisa kesadarannya mencoba memfokuskan 
fikirannya pada benda aneh itu. Tangannya mulai terangkat, 
berusaha membuat benda itu bergerak dari tempatnya. 
"Kumohon... ayolah..."harap Renjun. Perlahan benda itu 
mulai bergerak membuat Renjun dengan sisa kesadarannya 
yang masing menguasai, mengarahkan tangannya ke 
tembok membuat benda itu ikut terhempas ke tembok 
sesuai intruksi tangannya. Benda itu hancur, dan suaranya 
juga hilang. Membuat Renjun bernafas lega. 


Sialnya, hanya dia yang sadar sekarang, masih dengan 
tenaga yang hampir terkuras habis. Dia terlalu memaksakan 
menggunakan potensinya. Temannya sama sekali belum ada 
yang sadar. Kecuali Jaemin, yah tapi potensi Jaemin 
sekarang tak bisa digunakan untuk bertarung. 


"Sial,"makinya. Tubuhnya terasa lemas karena tenaganya 
yang terkuras. 


"Ada kata-kata terakhir, Huang Renjun."suara Kai jelas 
mendesis tepat ditelinga Renjun. Tiba-tiba rasa sesak 
menderanya, Renjun kesusahan bernafas karena merasa 
lehernya dicekik. 


Jaemin sudah was-was ditempatnya. Apakah dia harus 
menghampiri teman-temannya atau tetap diam memantau? 
Tapi Renjun sedang dibunuh sekarang, dan Jaemin 
melihatnya! 


"L-lepas! Uhuk!" 


Renjun meronta, berusaha bergerak agar tangan Kai 
berhenti mencekiknya. Tapi Kai tak peduli bagaimana 
tersiksanya Renjun saat ini. Wajah Renjun sudah memerah 
saking sesaknya. Tangannya memukul-mukul tangan Kai 
yang mencekiknya. Tapi sia-sia, bahkan senyum 
meremehkan Kai sekarang terlihat jelas dimata Renjun. 
Seringaian mengejek itu semakin melebar tatkala Renjun 
terbatuk-batuk kehabisan oksigen. 


"Baba... "batin Renjun. 
Bugh! 


Pukulan telak itu membuat Jongin terhempas ke tembok 
dengan sangat keras. Tembok itu bahkan sampai retak 
menampilkan betapa kuatnya si pelaku. 


Renjun masih terbatuk-batuk dengan sesekali menghirup 
nafas dalam. Dia benar-benar merasa akan mati barusan! 
Sekarang giliran Kai yang meringis menahan sakit 
membuatnya terbatuk mengeluarkan darah. "Sialan kau 
Mark."desis Kai. 


Iya, yang memukul Kai adalah Mark. Sekarang Mark sudah 
tak berada dibawah pengaruh Kai. Dia sepenuhnya sadar, 
sama seperti sebelumnya. Hanya saja dia menunggu waktu 
yang tepat agar bisa mengalahkan Kai. Tapi sepertinya Kai 
bertindak diluar rencana yang Mark ketahui. 


"Bagaimana kau..." Belum sempat pertanyaan itu terlontar 
Mark sudah menyerbu Kai dengan pukulan lagi. 


"Kau terkejut?"tanya Mark dengan nada mengejek. 
Seringaiannya terpampang jelas menghiasi wajah 
tampannya. "Untung saja ayahku  menyadarkanku 
kembali."kata Mark membuat Kai terkejut. Sebenarnya siapa 
ayahnya Mark ini? Kenapa bisa menyadarkan Mark yang 
sebelumnya ada dibawah pengaruh Kai? 


Saat itu Taeyong tahu dengan perubahan aneh anak 
sulungnya. Sikapnya sudah luar biasa aneh. 


"Minhyung,"panggil Taeyong. Mark terdiam, ingin 
melontarkan beberapa kata tapi mulutnya seakan disumpal 
dan tak bisa bersuara. "Ceritakan ada apa 
denganmu."ucapnya mutlak. Dan lagi-lagi Mark takluk pada 
Taeyong. Dia bergerak diluar kendali dirinya, lagi. 


Tanpa sadar Mark menceritakan semuanya, semua rencana 
Kai yang seharusnya dia rahasiakan, dan dia yang masih 
berada dibawah pengaruh Kai. "Minhyung, 
sadarlah." ucap Taeyong setelah Mark selesai menceritakan 
semuanya pada Taeyong. 


Mark tersadar, sedikit menggeleng kecil saat dirasanya 
kepalanya yang sakit. Kenapa sekarang dia bisa berada di 
rumah? "Appa, "panggil Mark meminta penjelasan sang ayah 
yang masih setia dihadapannya. Taeyong tersenyum, 
kemudian berkata. 


"Kembalilah ke sekolah, lindungi Jisung."suruh Taeyong 
membuat Mark mengeryit bingung. Ada apa dengan Jisung? 
Kenapa Mark harus melindungi Jisung? 


Dari saat itu Mark sadar jika dia dipengaruhi oleh Kai dan 
Mark harus melindungi Jisung. 


"Oh ya, terimakasih sudah memberikanku sel potensimu. 
Sekarang aku punya dua potensi ngomong-ngomong."kata 
Mark. Masih dengan posisi dihadapan Kai yang sudah 
banyak bersimbah darah. "Apa kau punya kata-kata 
terakhir, Kai seongsaenim? Atau Kim Jongin seongsaenim? 
Tentu saja aku mengingatmu paman."kata Mark sambil 
menyeringai. "Kau bahkan tak pantas disebut guru."cibir 
Mark. Tapi bukan raut penyesalan yang ditampilkan Kai, 
padahal dia sedang diambang kematian. Kai malah 
menyeringai. 


"Sebelum aku mengucapkan pesan terakhirku, apa kau tak 
ingin menitipkan pesan untuk ayahmu padaku?" 


Mata Mark terbelalak kaget. Sebenarnya apa maksud Kai? 
"Apa maksudmu?" 


"Kau kira aku bodoh harus kalah menyedihkan seperti 
ini."kata Kai, terkekeh kecil seakan mengejek betapa 
bodohnya seorang Mark Lee. "Ayahmu, Lee Taeyong. Lucas 
akan membunuhnya." 
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To Be Continued... 


Chapter15 Are We Win 
"AYAHMU, Lee Taeyong. Lucas akan membunuhnya." 
Mark terdiam sejenak, begitupun dengan Kai. 


Mark tersenyum lalu memukul kembali Kai secara membabi 
buta. Kai sudah dipenuhi oleh lebam di sekujur wajahnya. 
Belum lagi bau anyir darah yang keluar dari kepalanya yang 
terluka akibat benturan keras pada tembok tadi. Kai benar- 
benar berantakan sekarang. Tapi tak dipungkiri, ternyata Kai 
cukup kuat masih bertahan sampai sekarang. 


"Kenapa kau tidak langsung membunuhku saja sialan!"kesal 
Kai. Rasa pukulan Mark itu sungguh sakit, dan lebih baik Kai 
mati dibandingkan harus merasakan pukulan Mark. 


"Kau yang sialan!"maki Mark. Pukulan terakhirnya kembali 
mengenai rahang Kai dan akhirnya Kai... mati? Tidak, 
sayangnya Kai hanya pingsan. Entah bagaimana nanti, 
lukanya cukup parah karena Mark. Kemungkinannya untuk 
mati tentu saja ada. 


Disisi lain, Taeyong baru saja pulang dari kantornya. Hari ini 
sudah dua kasus kebakaran yang dia tangani. Untungnya 
saja kebakaran yang ditanganinya tidak terlalu sulit seperti 
biasanya. Dia bisa beristirahat dengan tenang sekarang. 


Taeyong memikirkan bagaimana kedua anaknya sekarang. 
Apakah mereka sudah baikan? 


Taeyong tidak tahu jika bahaya sedang mengintainya. 


Saat hendak membuka pintu rumahnya, tiba-tiba Taeyong 
langsung dibekap dan matanya ditutup. Taeyong 
memberontak, sayangnya kekuatannya tidak mampu untuk 


melawan tiga orang yang menangkapnya. "Diamlah 
sialan."desis salah seorang dari mereka kemudian memukul 
tengkuk Taeyong hingga pingsan. 


Taeyong dalam bahaya sekarang. 
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Jisung dan yang lainnya baru saja tersadar dari pingsannya 
masing-masing. Sayangnya hanya Jisung yang sama sekali 
belum terbebas dari ikatannya. Sial sekali dia. 


"Hyung."panggil Jisung membuat semuanya menoleh. 
Termasuk Mark, tapi melihat tangan Mark yang penuh darah 
membuat Jisung ngeri sendiri jadinya. Apa yang kakaknya 
lakukan? Saat melihat seseorang tergelatak tak sadarkan 
diri di belakang Mark baru Jisung tau jika kakaknya itu pasti 
hampir membunuh Kai. 


"Lepaskan ikatanku."pintanya. Dan berakhir Mark yang 
menghampiri Jisung. 


Sesampainya Mark dihadapan Jisung masih dengan ekspresi 
datarnya menunduk kemudian memperlihatkan senyum 
manisnya pada Jisung. "Merindukan hyungmu ini bocah 
hm?"tanya Mark sembari menyentil dahi Jisung membuat 
Jisung merenggut kesal. Padahal sedang gentingnya mereka 
masih saja saling bercanda. Tapi, apakah mereka sudah 
menang? Sepertinya tidak, karena Jisung tadi mendengar 
jika ayahnya dalam bahaya. 


"Hyung cepat, kita harus menyelamatkan appa." 


Mark berhenti melepaskan ikatan Jisung kemudian melirik 
ke arah adiknya itu. "Kau tau... appa bukan orang selemah 
itu."ujar Mark dengan nada menenangkan. Entah kenapa itu 
selalu berhasil membuat Jisung tenang. 


"Tapi hyung--" 


"Appa akan baik-baik saja."potong Mark meyakinkan. Jisung 
mencoba percaya pada kakaknya, mungkin bisa saja Mark 
berbohong. Tapi melihat Renjun beserta yang lainnya tak 
melawan Mark membuktikan jika sifat Mark yang hilang 
telah kembali. 


"Sudah,"ucap Mark setelah selesai membuka ikatan Jisung. 
Jisung tersenyum, tapi senyum itu mendadak luntur saat 
matanya melihat Kai yang tiba-tiba muncul di belakang 
Mark. Dengan tongkat baseball besi yang terangkat 
ditangannya. Apa Kai pura-pura pingsan tadi? 


Belum sempat Jisung memberitahu Mark tongkat itu sudah 
menghantam punggung Mark membuat Jisung refleks 
menutup matanya. Dan, 


waktu terhenti. 


"Hyung."panggil Jisung. Tapi tidak ada sahutan. Mark tetap 
diam seperti patung dengan punggungnya yang telah 
terhantam tongkat baseball itu. Jisung jadi meringis ngeri, 
pasti pukulan itu sangat sakit. Begitupun dengan yang 
lainnya, mereka terdiam layaknya manekin sama seperti 
Mark. 


Tapi omong-omong, bagaimana waktu bisa berhenti? Jisung 
tahu ini ulahnya sendiri, tapi dia sendiri tidak tahu 
bagaimana kekuatannya bekerja. Potensinya terjadi begitu 
saja. Jadi intinya Jisung belum bisa mengendalikan 
potensinya sendiri. 


Jadi, bagaimana Jisung harus mengembalikan waktu? Jisung 
mengerjap dan detik berikutnya waktu kembali berjalan. 


Bugh! 


Dan sialnya Jisung lupa mencegah Kai memukul Mark. Uh, 
kenapa dia bisa sangat bodoh sekali? Tapi... mungkin juga 
tidak? Karena nyatanya Mark tidak terluka dan tongkat 
baseball itu malah patah membuat semua orang 
tercengang. Sebenarnya apa potensi dari seorang Mark Lee? 


Mark berbalik menyeringai pada Jongin. 


"Apa kau tiba-tiba bodoh sampai melupakan potensi 
utamaku, Kim Jongin?" 
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Taeyong sadar dia sedang berada di bagasi sebuah mobil 
sekarang. Tempatnya pengap sekali. Dan mobilnya 
kemudian berhenti. Taeyong diseret dengan kasar oleh 
orang-orang berbadan kekar itu. Sebenarnya mereka 
suruhan siapa sih? 


"Ada pesan terakhir tuan Lee Taeyong?"tanya salah satu dari 
mereka setelah membuka penutup mata Taeyong. Taeyong 
bukannya takut malah menyeringai. Padahal dia tahu 
sedang dalam bahaya. Apalagi sekarang mereka di dekat 
jurang. Sudah dipastikan jika Taeyong kemungkinan akan di 
buang ke jurang. Ah, bukan kemungkinan lagi. Tapi 
dipastikan mereka disuruh untuk melenyapkan Taeyong. 


"Sebelum itu, kuperingatkan siapapun kau tak akan bisa 
bermain-main denganku."kata Taeyong misterius, dengan 
mata menyorot tajam. 


"Kau terlalu menyia-nyiakan waktumu tuan Taeyong." 


"Baiklah, lagipula sudah kuperingatkan."ujar Taeyong. 
"Bisakah kau duluan yang mencoba terjun ke jurang 
disana."suruh Taeyong mutlak. Seketika pikiran mereka 
hanya satu, masuk ke dalam jurang. Tanpa sadar mereka 


menurut diluar kendali mereka, membuat mereka berakhir 
masuk ke jurang dengan sendirinya. Dan tentu saja tewas 
ditempat. 


"I said you can't play with me, because I'm Mind Controler." 
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Mark kembali memukul Kai membuat tubuhnya melayang 
hingga terhempas kembali ke tembok. Kondisinya semakin 
parah. Memang yang dilakukan Kai tadi adalah kesalahan 
besar. Dia harusnya ingat jika Mark adalah pemilik potensi 
Physical Strenght. Sayangnya Kai melupakan potensi utama 
milik Mark. Dia kira Mark belum bisa mengembangkan 
potensinya hingga sekuat itu. Bertahan walau ditimpa 
benda keras? 


"Apa kau mendadak bodoh tuan Kim Jongin?"cibir Mark. Tapi 
Jongin tidak membalas, bibirnya terlalu kelu untuk 
menjawab pertanyaan Mark. 


Sementara yang lainnya masih menonton Mark yang 
menyuruh Haechan menggunakan potensinya untuk 
membunuh Kai secara perlahan. Setidaknya mereka harus 
menghilangkan jejak karena telah membunuh orang kan? 


Haechan yang sebelumnya jijik karena rupa Kai yang 
mengenaskan -hampir mati- terpaksa menuruti kemauan 
Mark. Dia memegang tangan Kai kemudian menyalurkan 
energi listriknya. Hingga setelahnya Kai benar-benar mati. 
Bukankah Kai seperti orang habis kesetrum hingga 
membentur tembok? Mengerikan sekali membuat Jisung 
mati-matian menahan dirinya untuk tidak muntah. 


"Hyung, bagaimana dengan appa?"tanya Jisung. la kembali 
teringat kata-kata Kai barusan yang akan mencelakai sang 
ayah. 


"Dia baik-baik saja."balas Mark. "Ayo kembali, biarkan saja 
dia."ujar Mark sembari melangkah keluar mengajak adik- 
adiknya ikut tanpa memperdulikan mayat Kai yang masih 
tergeletak mengenaskan. Pasti besok sekolah akan heboh 
karena penemuan mayat guru kimia mereka. 


Apa ini artinya mereka sudah menang? 
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To Be Continued... 


Chapter 16 New Potential 


PAGI harinya para siswa sekolah digemparkan dengan kasus 
penemuan jasad Kai, si guru Kimia. Tak ada yang tahu apa 
penyebab Kai mati, dan kenapa jasadnya bisa berada di 
bekas laboratorium kimia yang dirumorkan berhantu itu. 
Desas-desus tentang rumor laboratorium yang angker 
dihubungkan dengan kematian Kai menyebar luas diantara 
para siswa. Spekulasi tentang jasad Kai yang ditemukan di 
laboratorium semakin menguatkan rumor itu. 


Ditambah Kai ditemukan dalam keadaan yang benar-benar 
mengenaskan. Membuat para siswa berpikiran jika kematian 
Kai benar-benar ada kaitannya dengan rumor laboratorium 
berhantu itu. Mereka tidak pernah tahu jika kejadian ganjal 
yang sering terjadi di labratorium itu ulanh Kai sendiri. 


Tapi ternyata ada untungnya untuk Griffin, setidaknya 
mereka tidak ketahuan. 


"Guru Kim benar-benar ditemukan disana?" 
"Jasadnya sungguh mengenaskan." 


"Apa benar rumor tentang laboratorium yang angker itu ada 
hubungannya dengan kematian pak Kim?" 


"Aku ingin pindah sekolah saja rasanya..." 


Tidak tahu saja mereka jika semalam adalah pertarungan 
hebat antara Griffin dan Kai. Andai mereka tahu; pastinya 
mereka tidak akan percaya saking tidak masuk akalnya. 


Mark yang memukul Kai hingga sekarat, sampai Haechan 
yang membuat Kai mati mengenaskan karena potensi 


listriknya. Siapa yang akan percaya dengan keanehan cerita 
itu. Yang ada orang yang bercerita akan dianggap gila. 


"Kita gagal."ujar Xiaojun. Lucas -beserta kawanannya- 
sedang berkumpul di kantin setelah diberitahukan bahwa 
semua guru sibuk dengan rapat. Iya, seperti katanya Kai 
kemarin. Lucas yang menyuruh beberapa orang untuk 
menculik Taeyong dan membunuhnya. Nyatanya mereka 
gagal, yang Lucas dapatkan malah anak buahnya yang mati 
jatuh ke jurang. 


"Kai juga bahkan gagal. Dia berjanji akan menyerahkan 
Mark tapi malah mati."sahut Sungchan santai. Hendery dan 
Lucas lebih banyak diam mendengar ocehan Xiaojun dan 
Sungchan. 


"Kita yang pancing Mark."celetuk Lucas membuat ketiga 
temannya mengeryit bingung. Memancing bagaimana? 
Mark itu bukan ikan. 


"Kau tahu pasti jika Mark bukan orang biasa Luke."peringat 
Hendery. Mereka sudah tahu jika Mark memiliki potensi 
untuk bisa menghancurkan mereka. 


"Aku juga bukan orang biasa lagi kalau kau mau tahu." 
"Tapi..." 
"Kita gunakan Jisung sebagai umpan." 


Lucas dan keputusannya itu benar-benar tidak bisa 
diganggu gugat. 
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"Tidak bisa hyung!"keluh Jisung. Entah sudah berapa kali 
dia mencoba potensinya tapi tetap saja tidak bisa. Sejak 


tadi Jisung terus mencoba mengerjapkan matanya berkali- 
kali, sampai kelopak matanya rasanya sakit sekali. Tapi 
tetap saja waktu tidak mau berhenti! Yang kemarin, setiap 
Jisung refleks menutup mata waktu dengan mudahnya 
terhenti. Sekarang kenapa susah sekali sih! 


Jisung mendengus pasrah kemudian duduk di sofa. "Kau 
tidak akan bisa jika kau terus mengeluh."komentar Mark. 
Mereka sedang di basecamp omong-omong. Jaemin dan 
Renjun masih ada kelas, sedangkan Jeno ada urusan 
ektrakulikuler. Hanya Shotaro, Yangyang, Mark, Chenle, dan 
Haechan yang menemani Jisung di basecamp. Tapi mereka 
semua sibuk dengan kegiatan masing-masing. Termasuk 
Mark yang sibuk menyuruh Jisung melatuh potensinya. 
Berlagak seperti coach trainee para idol. 


"Tapi hyung..." 


"Coba lagi."sela Mark. Jisung ingin sekali bertanya kepada 
Mark kenapa dia sangat menyebalkan tapi Jisung urungkan. 
Dia tidak mau dicap sebagai adik kurang ajar oleh Mark. 


Jisung menutup matanya kembali lalu membukanya detik 
berikutnya, tapi yang dia dapatkan malah wajah Mark yang 
mendadak muncul di depannya membuatnya kaget 
setengah mati. Dan anehnya, waktu dengan mudahnya 
berhenti. "Jadi aku harus terkejut baru bisa menghentikan 
waktu?"monolog Jisung. 


Jisung kembali menutup matanya memfokuskan pikirannya 
untuk mengembalikan waktu. Dan berhasil. "Jadi...?"tanya 
Mark. Dia sudah kembali ke tempat duduknya sambil 
menatap Jisung penasaran. 


"Waktunya akan berhenti jika aku terkejut. Tapi soal 
mengembalikan waktu, aku bisa dengan mudah 
melakukannya." 


"Berarti kau hanya harus memikirkan satu hal."kata Mark. 
"Yaitu, waktu berhenti, atau waktu berjalan." 


Sepertinya Jisung memang harus mencobanya. 
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Jika saja Sungchan tidak dipaksa Jaehyun untuk bergabung 
dengan geng Renjun, sudah dipastikan jika Sungchan tidak 
akan bertindak ogah-ogahan pada Renjun. Tapi kata Jaehyun 
-hyungnya- Sungchan harus menemui Renjun untuk 
menemukan maksud dibalik keanehan yang sering sekali 
dirasakannya. Karena katanya; "Sia-sia kau bertanya pada 
dokter, mereka tidak akan tahu." 


Dan sekarang Sungchan malah terjebak di perpustakaan - 
tempat yang paling dia benci- bersama Renjun. Renjun 
masih sibuk dengan bukunya, mengabaikan atensi 
Sungchan yang tiba-tiba ingin menemuinya. Padahal 
Sungchan sudah merelakan waktunya hanya untuk 
menemui Renjun, sampai dia harus berbohong pada Lucas. 
Tapi yang Sungchan dapatkan hanya Renjun yang 
mengajaknya bergabung dengan gengnya. 


"Tapi mana mungkin mereka menerimaku!"akhirnya 
Sungchan kembali membuka pembicaraan setelah beberapa 
lama mereka dilanda keheningan. 


"Mereka tidak akan menolak." 


"Kau tahu Mark dan Lucas bahkan tidak akur. Mark juga tahu 
aku dekat dengan Lucas."ujar Sungchan, sengaja membuat 
Renjun menolaknya masuk ke dalam gengnya agar tak usah 
mematuhi kata Jaehyun. Tapi dia sendiri sebenarnya 
penasaran tentang kenapa perasaan anehnya bisa terjadi. 


"Aku yakin Mark hyung tak akan keberatan." 


"Apa kau tak takut jika aku menjadi orang yang 
membeberkan rahasia geng-mu." 


"Aku yakin juga kau tak mau rahasia dibalik fakta tentang 
dirimu ketahuan orang lain."sahut Renjun lagi membuat 
Sungchan kehabisan kata-kata. Demi apapun, kenapa 
Renjun sangat pintar membalikkan kata-katanya. Sungchan 
jadi tidak punya alasan untuk tidak mematuhi kakaknya 
yaitu Jung sialan Jaehyun. 


"Memangnya kau tahu apa tentang aku?"tanya Sungchan 
penasaran. Sengaja memancing Renjun akan mengatakan 
hal yang membuatnya kebingungan setengah mati itu. 


"Kau sering merasa aneh bukan karena tubuhmu Jung 
Sungchan. Kau pasti tak akan percaya dengan apa yang aku 
katakan. Tapi kau adalah pemilik potensi Physical 
Technologycal Strenght." 


"Hah?!" 


Sungchan tak mengerti, tak paham juga dengan apa yang 
disebut oleh Renjun barusan. Sungchan tak pernah 
mengerti bahasa istilah nama tanaman, benda atau apapun. 


Sama hal-nya dengan orang yang mengikuti Sungchan 
secara diam-diam sejak tadi. Dan juga tentu saja menguping 
pembicaraan antara Renjun dan Sungchan. 


Yaitu, 
"Hai, Xiaojun Lee..." 


Tapi sepertinya sang penguntit ketahuan, karena Chenle 
baru saja menyapanya dengan senyum manis yang terlihat 
menyeramkan dimata Xiaojun. Xiaojun dipergoki oleh 
Chenle, sial sekali nasibnya. 


Chapter17 The Duplicated 


SETELAH mendengar rencana Lucas yang menurut 
Sungchan luar biasa tidak masuk akal, hanya untuk balas 
dendam pada Mark. Sungchan memutuskan untuk menemui 
Renjun tentu saja dengan membohongi Lucas dan yang 
lainnya. Sungchan tidak mau Lucas sampai menghajarnya 
jika mengetahui dia pergi menemui Renjun dan menolak 
ajakan bolos teman-temannya. 


Dan tentu saja Lucas mulai curiga, sejak kapan Sungchan 
punya urusan dengan orang lain? Jadi Xiaojun berinisiatif 
menawarkan diri untuk mengikuti kemana perginya 
Sungchan. Dan disetujui oleh Lucas. 


Ternyata yang Xiaojun menemukan sesuatu yang 
mencengangkan. Sungchan menemui Renjun dan entah 
membicarakan soal apa. Xiaojun tak mengerti. Jadinya, 
Xiaojun merencakannya akan melapor para Lucas. Tapi pada 
akhirnya saat dia berbalik akan menemui Lucas, Xiaojun 
malah dipergoki oleh Chenle. 


"Hai, Xiaojun Lee.."sapa Chenle dengan senyum manis, 
yang malah terlihat sangat menyeramkan dimata Xiaojun. 
Membuat Xiaojun sedikit takut. 


"O-oh.. hai"sahut Xiaojun dengan nada kikuk. 


Kenapa dia tiba-tiba ada disini sih?!, inner Xiaojun. 
Bagaimana bisa Chenle mendadak dibelakangnya muncul 
seperti hantu. Padahal Xiaojun sama sekali tak mendengar 
langkah kaki. 


"Aku mengikutimu tadi saat kau mengikuti Sungchan. Aku 
sudah tadi ada disini bahkan saat kau menguping."jelas 
Chenle. Apa yang dipikirkan Xiaojun terlalu jelas hingga 


Chenle menjawab pertanyaan yang hanya sebatas 
dipikirannya saja? 


"Sebenarnya, wajahmu juga terlalu mudah terbaca 
memang."sahutnya lagi. 


Oh gosht! Kenapa Chenle malah terlihat seperti bisa 
membaca pikiran Xiaojun. Bukankah itu agak 
menyeramkan? Bahkan Xiaojun sudah berkeringat sekarang 
saking takutnya, padahal AC di perpustakaan menyala. Tapi 
kenapa perpustakaan sangat panas sekarang. 


"Tenanglah, jika kau ketakutan terus kau bisa membuat 
buku disini semua terbakar karena panasmu." 


Hah? Apa-apan maksud Chenle barusan? Terbakar karena 
dirinya? Memang Xiaojun pengendali api?! Pasti Chenle 
bercanda, mana mungkun Xiaojun itu bisa mengendalikan 
api. Menghidupkan kompor saja Xiaojun masih takut. 


"Permisi."ucap Xiaojun sebelum meninggalkan Chenle yang 
terlihat kegerahan saking panasnya. 


"Ingat Lee, jangan beritahukan Lucas tentang Sungchan. 
Aku mengawasimu... dari pikiranmu..."peringat Chenle, 
didengar jelas oleh Xiaojun membuatnya semakin takut. 
Xiaojun dengan cepat langsung berlari keluar perpustakaan 
membuat suasan kembali sejuk didominasi oleh sejuknya 
AC yang menyala. 


"Chenle ada apa?"tanya Renjun saat melihat Chenle yang 
tak jauh dari tempat duduknya bersama Sungchan. "Kenapa 
suhunya bisa berubah drastis?" 


"Xiaojun Lee, temperature controler"jawab Chenle misterius 
membuat Sungchan tak mengerti apa yang Chenle maksud. 
Tapi apa katanya tadi? 


"Xiaojun?!" 


Mampuslah, pasti Lucas akan membuat Sungchan babak 
belur setelah ini. 


"Kau akan selamat dari Lucas. Karena Xiaojun tidak akan 
melaporkanmu."celetuk Chenle, membuat wajah panik 
Sungchan berangsur menghilang. 


"Darimana kau tahu?" 
"Pikirannya." 


Katakan pada Sungchan bahwa Chenle cuman mengatakan 
omong kosong. Dia pasti bercanda, batin Sungchan. 
Sungchan tak habis pikir, bagaimana bisa Chenle tahu jika 
Xiaojun tidak akan melaporkannya pada Lucas. Dan katanya 
Chenle tahu dari pikiran Xiaojun? Kenapa mereka masih saja 
bercanda disaat Sungchan kalut begini?! Sialan sekali si 
Zhong ini. 


"Aku tidak bercanda, dan berhenti mengumpatiku dalam 
pikiranmu bocah sialan!"marah Chenle. 


Bagaimana Chenle tahu jika pikiran jahat Sungchan sedang 
mengumpatinya habis-habisan? 
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Xiaojun masih termenung mengabaikan Lucas dan Hendery 
yang sedang berbicara santai. Pikirannya masih terisi 
dengan kata-kata Chenle barusan. 


"Tenanglah, jika kau ketakutan terus kau bisa membuat 
buku disini semua terbakar karena panasmu." 


“Ingat Lee, jangan beritahukan Lucas tentang Sungchan. 
Aku mengawasimu... dari pikiranmu..." 


Xiaojun mendesah gusar, dia bingung dengan maksud 
Chenle. Dan tentang ancaman Chenle, Xiaojun jadi ragu jika 
harus memberitahu Lucas tentang Sungchan. Apa Xiaojun 
tidak perlu memberitahu Lucas? 


"Xiaojun!" Xiaojun tersadar dari lamunannya setelah seruan 
Lucas masuk dalam pendengarannya. "Apa yang kau 
pikirkan?"tanyanya. Xiaojun menelan ludahnya gugup. Apa 
dia harus jujur? Tapi masalah ancaman Chenle barusan.... 


"Tidak apa-apa, hanya sedikit pusing."dustanya. 
"Oh ya bagaimana dengan Sungchan?" 


"Dia... tidak melakukan hal aneh kok..."dan lagi-lagi Xiaojun 
berbohong. Ah- mungkin kali ini memang keberuntungan 
Sungchan karena ditolong oleh Xiaojun. Ingatkan Xiaojun 
untuk menyuruh Sungchan berterimakasih padanya. 


x k kk 


"Kau harus menjelaskan sesuatu padaku!"desak Xiaojun. Dia 
baru saja menyeret Sungchan ke toilet, beralasan ke Lucas 
jika ia ingin Sungchan menemaninya. Nyatanya Xiaojun 
hanya ingin meminta penjelasan dari Sungchan. 


"Aku juga tidak tahu hyung!"balas Sungchan. "Renjun sialan 
itu membuatku bingung!"kesalnya. "Katanya jika aku mau 
tahu aku harus masuk dalam gengnya."jelas Sungchan. 


"Hah?!" 


Jaehyun hyung pasti akan memaksaku bergabung. 
Bagaimana ini hyung, Lucas pasti akan marah jika tahu aku 


menghianatinya." 


"Kenapa mereka membuat kita bingung sih?! Si Zhong 
sialan itu juga mengatakan hal yang tak kupahami." 


"Aku kira dia seperti bisa membaca pikiranku."kata 
Sungchan membuat Xiaojun langsung menoleh. 


"Kukira hanya aku yang berpikiran seperti itu."balas Xiaojun 
histeris. 


"Hyung kurasa... Chenle itu memang bisa membaca pikiran." 


Rasanya Xiaojun dan Sungchan memang gila hanya karena 
fakta tak masuk akal yang muncul tiba-tiba diotak mereka. 
Zhong Chenle bisa membaca pikiran? Ini dunia nyata bukan 
cerita fantasi seperti film Marvel atau Harry Potter! 
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"Ayo!"ajak Lucas. Dia baru saja melihat Jisung yang berjalan 
sendirian entah kemana di koridor. Xiaojun, Hendery, dan 
tentu saja Sungchan juga menuruti perintah Lucas. 


"Hey, Jisung-ah!"panggil Lucas. Si pemilik nama menoleh 
membuat raut wajahnya berekspresi takut saat melihat 
Lucas bersama teman-temannya. Entah kemana 
keberaniannya kemarin. Kenapa keberaniannya hanya aktif 
saat Jisung benar-benar marah sih? Sepertinya hari ini 
Jisung mendapat kesialan. 


Dan yang Jisung lakukan hanya pasrah saat Lucas menyuruh 
Xiaojun dan Sungchan menyeretnya entah kemana. Dan 
ternyata sekarang mereka berakhir di rooftop. 


"Apa yang kalian inginkan?"tanya Jisung takut. Jisung tidak 
mungkin melawan saat lawannya saja berjumlah empat 


orang. Tentu saja Jisung akan kalah jika dikeroyok oleh 
mereka. Kecualikan kejadian kemarin. Saat itu Jisung sedang 
marah, jadinya dia tidak berpikiran takut pada Lucas. 


"Panggil Mark kesini."titah Lucas. 
"Hah?" 
"Aish, mana ponselmu." 


Dengan tangan bergetar Jisung memberikan ponselnya ke 
Lucas yang tentu saja digunakan untuk menelpon Mark. 


"Halo, Jisungie?" 
"Kami ada di rooftop Mark." Dan sambungan pun terputus. 


Jelas sekali bukan suara Jisung yang menjawab. Tapi satu 
kalimat itu berhasil membuat Mark yang tadinya sedang 
berada di kantin pergi menuju rooftop. 


Mark mendobrak pintu rooftop itu dengan keras. Matanya 
bergulir menatap Jisung yang untungnya belum dipukuli 
oleh Lucas. "Kau akhirnya datang."interupsi sebuah suara. 
Siapa lagi jika bukan Lucas. 


"Apa yang kau inginkan?" 
"Bertarung denganmu."jawab Lucas. 


Mungkin melawan Lucas beserta antek-anteknya sekalipun 
hal yang mudah bagi Mark. Bahkan mungkin Lucas lawan 
yang terlalu mudah bagi Mark. Kecuali Lucas juga memiliki 
potensi istimewa sama seperti Mark, mereka bisa impas. 


Seperti sekarang, pertarungan mereka bukan seperti 
biasanya. Entah Mark harus menyebutnya apa, potensi 


peniru? Karena tiba-tiba seorang Lucas muncul dari 
belakang Lucas yang asli. Apa itu kembarannya? 


Dua Lucas melawan Mark bukanlah kabar baik. 
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To Be Continued... 


Chapter 18 Mark Vs Lucas 
DUA Lucas melawan Mark bukanlah kabar baik. 


Tentu saja Jisung dan Mark terkejut karena Lucas yang 
memiliki potensi membuat dirinya memiliki kembaran. 
Kecuali Xiaojun, Hendery dan Sungchan. Karena mereka 
tahu jika Mark sebelumnya diberikan sel potensi oleh Kai. 


"Terkejut?"tanya Lucas dengan nada remeh. "Sekarang kita 
seimbang Mark."katanya sambil menyeringai. 


"Setidaknya mulai sekarang aku tak akan ragu 
memukulmu."balas Mark. 


Lucas bersama kloningan-nya langsung menyerbu Mark. 
Menyerang Mark dengan pukulan secara brutal tapi Mark 
selalu berhasil menghindar. Ternyata, Lucas masih sangat 
jauh dibandingkan Mark. Yah tapi tak dipungkiri jika 
kemampuan bertarung Lucas memang luar biasa. Walaupun 
Mark pemilik potensi Physical Strength, Lucas bisa 
menandinginya. 


"Sialan kau'!"geram Lucas, kembali menyerang Mark. Dan 
berakhir dengan Mark yang mendapatkan satu pukulan 
dirahangnya. "Bagaimana pukulanku eoh?" 


Tentu saja pukulan Lucas bagi Mark bukanlah apa-apa. Mark 
adalah pemilik potensi Phsyical Strenght, tidak mungkin 
akan kalah dengan mudah. Dan Mark juga adalah pemilik 
potensi Kamuflase Strenght. 


"Kau tidak ingin memperlihatkan potensimu padaku Mark 
Lee? Atau potensimu itu terlalu lemah." 


Mark menyeringai, Jisung tau seringaian itu bukanlah hal 
baik, Mark tidak suka diremehkan. Mark sedang marah, dan 
Mark bisa sangat menyeramkan jika marah. Mark dan 
kemarahannya bukanlah kombinasi yang bagus. 


"Bukannya aku tidak ingin memperlihatkan potensiku, 
tapi..." detik berikutnya Mark menghilang, dia 
menggunakan potensi kamuflase strenght miliknya. 


"Potensiku memang tidak terlihat." Suara Mark seakan 
terbawa oleh angin. Sedangkan pemilik suara telah 
menghilang entah kemana. 


Lucas melirik ke segala arah, tapi tak menemukan sosok 
Mark yang sejak tadi hanya suaranya yang menggema. 
Lucas tidak tahu jika Mark memiliki dua potensi. Dan 
bodohnya Lucas tak mencari tahu semua potensi Mark 
sebelumnya. 


Jisung terkejut saat Xiaojun dan Sungchan yang mendadak 
pingsan, pasti karena ulah Mark. Dan Jisung akhirnya bebas 
dari cekalan kedua anak buah Lucas itu. Hanya Hendery-- 
eh, tapi sepertinya Mark juga baru saja membuatnya 
pingsan saat Jisung melirik ke arah Hendery. Dan sekarang 
tinggal Lucas sendiri. Ah... bukan, tapi Lucas masih bersama 
kembarannya. "Kuharap kau tidak menyesali kelakuanmu ini 
Lucas." Suara Mark terdengar lagi sebelum akhirnya saat 
suara itu kembali menghilang beberapa detik, Mark kembali 
muncul di belakang Lucas yang asli untuk menyerang. Yang 
untungnya Lucas tidak jadi mendapatkan serangan Mark 
karena Mark yang tiba-tiba terlempar ke tembok. 


"Kendalikan emosimu hyung." Itu suara si pemilik potensi 
telekinesis yang baru saja datang dan menggunakan 
kekuatannya untuk melempar Mark. Siapa lagi jika bukan 
Renjun. 


Untungnya Mark tidak apa-apa. Ekspresinya kembali 
berubah biasa seakan tak terjadi apapun dengannya 
barusan. Padahal jelas sekali ia terlempar sangat keras ke 
tembok. Jisung saja meringis ngilu melihatnya. Ternyata 
kakaknya itu lebih kuat diluar dugaannya. 
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Ketegangan antara mereka masih berlanjut, bahkan sampai 
ke basecamp. Lucas melirik ke arah lain, tak ingin menatap 
Mark yang duduk di depannya. Sama halnya dengan Lucas, 
Mark juga tak mau bertatap muka dengan Lucas. Padahal 
Renjun berniat mengajak Lucas bergabung dengan Griffin. 
Tapi melihat hubungan Mark dan Lucas yang saling 
bermusuhan apakah mereka bisa? "Jadi Lucas, kau tak ingin 
bergabung dengan kami?"tanya Renjun. 


"Aku tidak sudi jika cecunguk itu juga berada dalam geng- 
mu. Lagipula aku punya geng sendiri."balas Lucas percaya 
diri. 


"Sungchan?" 


"Ah... iya, lagipula Jaehyun hyung pasti akan memaksaku 
bergabung denganmu."jawabnya pasrah membuat Lucas 
langsung menatapnya tajam. "Maaf hyung, tapi aku lebih 
takut dengan Jaehyun hyung."cicit Sungchan. 


"Xiaojun, Hendery?" 


"Aku iya," jawab mereka serempak. Tinggal Lucas yang 
masih keras kepala dengan keputusannya. Renjun tentu saja 
harus bisa memaksa Lucas sampai ingin bergabung, bisa 
bahaya jika Lucas berpikiran menggunakan potensinya 
untuk sesuatu hal yang jahat. Walaupun, Lucas bukan orang 
yang jahat. Ya, Renjun percaya jika Lucas sebenarnya adalah 


orang yang sangat baik. Hanya saja Lucas selalu ingin lebih 
unggul dari orang lain. 


"Huh, baiklah. Aku ikut, lagipula sahabat-sahabatku juga 
disini. Aku tidak bisa berpisah dengan mereka."kata Lucas 
dramatis membuat Xiaojun dan Sungchan langsung 
memeluknya. 


"Huwee hyung aku mencintaimu!" 
"Luke, aku menyayangimu! Huhu...." 


Mereka persis seperti teletubies yang telah lama terpisah, 
membuat Haechan bersama Jeno, Chenle, Yangyang dan 
juga Shotaro yang baru saja datang ke basecamp mengeryit 
jijik. 


Apa-apaan mereka itu? Bahkan mereka lebih kekanakan dari 
Jisung yang dari tadi diam memperhatikan. Jadi ini sifat asli 
sang penguasa sekolah, Lucas Wu? Sungguh diluar dugaan. 
Beda dengan Jaemin yang terlihat sangat gemas dengan 
tingkah mereka. Bukankah mereka terlihat manis? 


"Oh kalian sudah datang, kenalkan mereka anggota baru." 
"HAH!"teriak Haechan, 


"“Injunie, kau bercanda?"tanya Jeno dengan raut wajahnya 
yang masih tak menyangka. Jika hanya Xiaojun dan 
Sungchan saja sih tidak masalah. Tapi Lucas dan Mark tidak 
bisa dikombinasikan dengan baik. Beda lagi dengan 
Hendery yang bahkan tidak memiliki potensi. "Kau tahu kan 
Mark hyung dan Lucas--" 


"Kau tidak keberatan bukan Mark?" 


"Tidak."sahut Mark santai. 


"Tapi Hendery--" 


"Kita lihat kedepannya nanti apa yang bisa kita dapatkan 
dari Hendery. Benarkan... Dery?" 


"Ya... kurasa."jawab Hendery kikuk. Tatapan Renjun 
ditambah tatapan Chenle membuatnya tak nyaman. Chenle 
hanya tersenyum manis kemudian menjulurkan tangannya 
kepada Hendery. 


"Selamat bergabung, Dery hyung."ucap Chenle. 


"Terimakasih."balas Hendery sembari menerima uluran 
tangan Chenle. "Lele-ah..." 
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"Pikirkan sebuah benda elektronik."suruh Renjun. Dia 
sedang melatih potensi Sungchan. Seperti yang Renjun 
bilang kemarin, Sungchan adalah pemilik potensi Physical 
Tecnologycal Strenght. Sama seperti Jaehyun tentu saja, 
Sungchan dan Jaehyun memang adik kakak. Potensi mereka 
mirip karena mereka memiliki satu macam sel potensi. 


Sesuai perintah Renjun, Sungchan memfokuskan pikirannya 
memikirkan sebuah benda elektronik. Apa kipas angin? 
Setrika? Blender? Atau Air Conditioner? 


"Kuharap kau jangan memikirkan alat elektronik rumah 
tangga."celetuk Chenle. Chenle tak sanggup 
membayangkan bagaimana jadinya Sungchan nanti. 


"Jadi apa?"tanya Sungchan kesal. Kini dia merasakan 
bagaimana jengkelnya Jisung saat Chenle membaca 
pikirannya. Sangat menyebalkan, sungguh. Jadinya 
Sungchan harus berwaspada agar tak berpikiran macam- 
macam. 


"Bagaimana jika laser?"usul Jisung. 


Sungchan memfokuskan fikirannya lagi. Memikirkan satu 
benda yaitu laser. Tiba-tiba ia merasakan tangannya 
berdenyut, membuat ia refleks membuka matanya dan 
fikirannya langsung buyar. Ternyata tidak mudah. 


"Lakukan lagi."perintah Renjun. Sungchan kembali fokus, 
tak peduli tangannya yang mulai terasa berdenyut. Dan 
beberapa menit kemudian saat Sungchan membuka 
matanya, telapak tangannya sampai setengah lengannya 
berubah menjadi besi dengan sebuah lubang berwarna 
merah yang menonjol di tengah telapak tangnnya. 
Sebenarnya apa yang terjadi? 


(Kalian tau telapak tangannya ironman ga? Macem gitulah 
visualisasinya.) 


"Hah! Hyung! Apa yang kau lakukan padaku?!"tanyanya 
panik, menatap tangannya yang terasa aneh sekarang. 
Saking paniknya tak sengaja telapak tangan Sungchan 
mengeluarkan sinar laser. Hampir mengenai Xiaojun dan 
membuat meja di yang mereka kelilingi terbelah menjadi 
dua. Ini sebuah kesialan. 


Jangan tanya bagaimana ekspresi Sungchan. Dia masih 
menatap nanar meja yang menjadi korban potensinya. Dan 
dia baru saja membuat Xiaojun ketakutan, ah... suasana 
mulai panas sekarang. Rasanya mereka akan hangus saking 
panasnya ruangan itu, bahkan AC tal berguna sama sekali. 
Dan itu bukan pertanda baik, mereka harus menenangkan 
Xiaojun jika tak ingin terbakar hidup-hidup. 
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To Be Continued... 


Chapter 19 Traitor Among Us 


SEORANG anak kecil terus menangis seiring besarnya 
kobaran api. Dia terjebak dalam sebuah kebakaran besar. 
Dan belum ada yang menyelamatkannya. 
"Hyung!"panggilnya saat melihat seorang anak laki-laki 
sedang mendekap seorang balita. Anak lelaki itu hampir 
menutup matanya saat pingsan mulai menderanya, tapi dia 
tahan saat anak laki-laki lain memanggilnya. 


"Hyung, tolong aku!"serunya panik. Mereka terhalang 
kobaran api yang semakin membesar membuatnya harus 
terjebak tak bisa saling menolong. Anak lelaki yang lebih 
tua itu-- Minhyung, mengangkat tangannya seakan meraih 
sesuatu. "Hyung akan  menyela-mat-kanmu..."bahkan 
sebelum Minhyung menyelesaikan kalimatnya, 
kesadarannya telah direnggut duluan. Dia pingsan dengan 
Jisung yang masih menangis dalam pelukannya. 


"HYUNG!" 


Minhyung tak bisa menyelamatkannya, api semakin 
berkobar mengelilingi anak lelaki itu. 
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Yangyang terdiam mencerna informasi yang tak sengaja dia 
dapatkan saat menyentuh seseorang. Bukan hanya kejadian 
saat kebakaran yang dia dapatkan. Tapi suatu kejadian yang 
sungguh mencengangkan. Kilasan kejadian masa lalu 
seseorang itu hilang saat sentuhan mereka terlepas. Dan 
Yangyang kemudian tersadar. "Kau tidak apa-apa?"tanya 
Hendery panik saat menyadari Yangyang terus saja 
melamun tak menyahuti panggilannya. 


"Ah? Aku baik."balasnya kikuk. "Aku hanya shock karena 
potensi Sungchan tadi."dustanya. Dan Hendery 
mengangguk. Setidaknya beberapa orang diantara mereka 
akan percaya bukan? Tapi memang tidak sepenuhnya 
Yangyang bohong. Dia memang sedikit terkejut tadi karena 
Sungchan yang tiba-tiba membuat meja di depannya 
terbagi menjadi dua. Baru mengeluarkan kekuatannya saja 
sudah menghancurkan beberapa properti di basecamp, 
bagaimana nanti? Bahkan sampai membuat Xiaojun takut. 
Untung saja Xiaojun sudah lebih tenang sekarang hingga 
mereka tak berakhir menjadi manusia panggang saking 
panasnya suhu di dalam basecamp. Percaya atau tidak, 
rasanya mereka sedang di dalam oven barusan. 


Berterimakasihlah pada Renjun yang pandai sekali 
membuat Xiaojun tenang. 


Chenle, dia terus menatap Yangyang dengan kening 
berkerut. Sudah dipastikan jika Chenle membaca pikiran 
Yangyang. Yangyang memang tak akan pernah bisa 
menyembunyikan sesuatu dari Chenle. "Yangyang-ah! 
Renjun-ah! Bisa kita bicara? Aku ingin curhat dengan 
kalian."pinta Chenle tiba-tiba. Yangyang tahu Chenle hanya 
beralibi. Tapi kenapa harus sesi curhat sih yang menjadi 
alibinya? Seperti acara tv saja. 


"Lele, kau tak mengajakku? Wah apa hanya segini 
persahabatan kita? Dan kau memilih hantu kuyang 
ini?"tanya Haechan dramatis. Kenapa mereka memiliki 
anggota yang sangat lebay sih? 


Jika saja dia bukan senior sudah kulempar ke sungai 
amazon, sayangnya niat Yangyang hanya sebatas 
dipikirannya saja. 


"Aku hanya ingin berbicara dengan mereka sialan!'"umpat 
Chenle. 


"Aish, iya-iya!"rajuk Haechan. Chenle menarik Yangyang dan 
Renjun tanpa peduli dengan lainnya yang semakin asik 
dengan membahas potensi Sungchan dan Xiaojun. Dan ah... 
sepertinya Lucas dan Mark sedikit mulai berbaikan? 
Setidaknya bisa dibilang begitu bukan? Walaupun pada 
akhirnya peebincangan mereka berakhir dengan perdebatan 
tentang Sungchan harus merubah fisiknya menjadi benda 
teknologi seperti apa. Mark yang menyuruhnya mencoba 
merubah dengan pistol laser. Berbeda dengan Lucas yang 
malah menyuruh Sungchan merubahnya menjadi kipas 
angin. Alasannya sih masih terlalu panas. 


Setelah menutup pintu ruangan rapat mereka Chenle 
membukanya kembali. Melirik ke arah Jaemin yang sibuk 
sendiri dengan komputernya. Biasanya sih dia hanya 
bermain game, iya game meretas keamanan sekolah. 
YJaemin,"panggil Chenle. 


Jaemin tak menyahut tapi menoleh ke arah Chenle yang 
kepalanya menyembul di pintu. "Matikan penyadapnya 
sialan!" Chenle tidak peduli walaupun Jaemin itu lebih tua 
darinya. 


Dengusan kesal Jaemin menjadi jawaban setujunya. Tapi 
sayangnya Jaemin itu bukan orang yang penurut. Tentu saja 
dia penasaran dengan apa yang akan dibahas tiga orang itu. 


Biarkan saja Chenle marah nanti, yang penting Jaemin ingin 
juga terlibat dalam pembahasan rahasia mereka. 
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"Ya seperti yang kau baca dalam pikiranku,"kata Yangyang. 
Untuk apa Yangyang harus menjelaskan penerawangannya 


tadi jika Chenle saja bisa membacanya. Membuat air liurnya 
mubazir saja. 


"Sudah kubilang hyung, tidak mungkin dia muncul lagi 
dengan suatu kebetulan setelah dulu hilang."kata Chenle. 
"Aku bahkan tak bisa membaca pikirannya."keluh Chenle. 


"Aku tau, tapi aku juga tak yakin dia akan balas dendam 
pada kita."balas Renjun. Dia juga sebenarnya khawatir, dan 
bingung harus bagaimana menghadapinya. 


"Jadi kita harus bagaimana?"tanya Yangyang. Mengetahui 
ada yang akan berkhianat diantara mereka tidak mungkin 
harus dibiarkan bukan? 


"Kita biarkan saja dulu." 


"Hyung!"seru Chenle tidak terima. Tidak mengerti dengan 
jalan pikiran Renjun yang malah membiarkan orang yang 
akan membalas dendam pada mereka bebas. Harusnya 
Chenle langsung saja menyuruh Haechan menggunakan 
potensinya untuk membunuh orang tersebut. Tapi jika 
dipikir-pikir, mereka pernah dekat, malahan sangat. "Aku 
mengerti hyung."ujarnya akhirnya pasrah pada keputusan 
Renjun. Yangyang juga tidak mungkin harus membantah. 


Walaupun Yangyang tidak ingin ikut campur dalam masalah 
masa lalu mereka, tapi tetap saja Yangyang akan ikut 
terlibat nanti. 


Jaemin masih mendengarkan percakapan mereka dibalik 
earphonenya 

Karena nyatanya, sebelumnya dia tidak mematuhi perintah 
Chenle untuk mematikan penyadap di dalam ruangan itu. 
Tapi bukan hanya Jaemin yang bisa mendengarnya, karena 
nyatanya Shotaro mengaktifkan potensi sensitive strenght 
miliknya. 


"Jadi hanya kita yang tahu?" 
"Kau tahu Jaemin pasti tidak akan mendengarkanmu Le." 


"Sialan itu."gerutu Chenle. Dan tentu saja Jaemin 
mendengarnya. 


"Dan Shotaro juga pasti mendengarnya." 


Shotaro yang sejak tadi diam dikelilingi beberapa orang 
yang masih berdebat menggigit bibirnya kuat. Renjun tahu 
jika dia sedang menguping. Tidak sepenuhnya Shotaro yang 
salah bukan? Potensinya memang mebuatnya bisa 
mendengar dengan jelas pembahasan antara Chenle, 
Yangyang, dan Renjun. Tapi... Shotaro jadinya tak enak telah 
mendengar masalah itu. Mudahan saja tidak keberatan. 


Disisi lain, lebih tepatnya ditempat lain. Sebuah ruangan 
seperti laboratorium, dengan sebuah tabung besar yang 
mengurung seseorang di dalamnya. Bukan, bukan 
seseorang, lebih tepatnya sebuah robot. Tapi mungkin dia 
terlalu nyata untuk disebut robot. "Sempurna."kata 
seseorang dengan nada puas saat melihat hasil ciptaanya. 
Kim Jumyeon atau panggil saja Suho, berhasil 
menyempurnakan sebuah robot yang dia ciptakan sejak 
bertahun-tahun lalu. "Tenanglah Jongin-ah, hyung pasti 
akan membalaskan dendammu pada mereka. Dan tujuan 
kita sebentar lagi akan tercapai." 


"Jadi, Winwin-ah... bangunlah sekarang."suruhnya sembari 
membuka tabung kaca yang mengurung robot tersebut. 


"I'm turn on mode." 


"Selamat datang di dunia Winwin, dan bantulah aku 
membalaskan dendamku atas kematian Jongin." 


"Siap tuan Jumyeon." 


Sepertinya masalah baru akan tercipta sebentar lagi. 
Apakah para Griffin sanggup? Bahkan dengan penghianat 
yang bisa saja menghasut mereka satu persatu. 


Seandainya ada yang bisa memberitahu para Griffin tentang 
rencana Suho yang sebenarnya. 
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Chapter 20 New Student 


PAGi-nya seperti biasa, bukan lebih tepatnya lebih dari 
biasa. Karena mereka semua pergi ke sekolah bersama. 
Sebenarnya itu hanya ide-nya Lucas, katanya sekalian ingin 
pamer agar orang-orang tak meremehkan mereka. Yang lain 
sih setuju-setuju saja. Lagipula palingan para siswa hanya 
akan heran kenapa Mark dan Lucas bisa akur. 


"Aku duluan."pamit Jaemin kemudian pergi menyusul 
Renjun yang sudah duluan ke kelas. Disusul yang lainnya 
pergi ke kelas mereka masing-masing. Termasuk Lucas dan 
Mark. Sekolah bahkan heran, tak biasanya Mark dan Lucas 
melupakan perdebatan mereka dipagi hari. Biasanya salah 
satu diatara mereka akan membuat masalah. Mungkin 
pengecualian untuk hari ini. 


Mark dan Lucas memang belum bisa dibilang akur 
sepenuhnya. Mereka hanya menghindari perdebatan atau 
bahkan perkelahian yang sering mereka lakukan. Mereka 
berdua seperti sedang perang dingin. Setidaknya lebih baik 
bukan? 


Sebenarnya Renjun yang mengancam mereka jika berkelahi 
lagi Renjun tak akan segan-segan menggunakan potensinya 
untuk membanting mereka ke tembok. Jangan lupakan 
Haechan yang menawarkan dirinya untuk menyengat Mark 
dan Lucas dengan tegangan listrik miliknya. Tentu saja 
Lucas dan Mark memilih jalan aman. Yaitu lebih baik diam. 


Guru kemudian masuk mengakhiri desas-desus para siswa 
yang heran dengan Mark dan Lucas. Disusul dengan seorang 
laki-laki yang masuk mengikuti Bu Irene. "Selamat pagi 
anak-anak."sapa Bu Irene dan disambut beberapa sahutan 
murid. "Mark, Lucas? Kalian berbaikan?"tanya Bu Irene 


heran. Tak biasanya kedua orang itu saling diam. Biasanya 
mereka harus melakukan ritual perdebatan dulu setiap pagi 
sampai harus guru yang melerainya. 


"Tidak mungkin!"sahut mereka bersamaan. Ternyata masih 
saja saling benci. Mungkin menanyakan Mark dan Lucas 
berdamai atau tidak itu memang sebuah kesalahan. Bu 
Irene menghembuskan nafas pasrah, tak peduli dengan 
kedua muridnya yang mendadak bersikap aneh itu. 


Kata perdamaian bagi Mark dan Lucas mungkin adalah 
kemustahilan, batin Irene. Jika saja Chenle di kelas yang 
sama dengan Mark dan Lucas. Lalu membaca pikiran Irene 
yang tadi, dia akan tertawa terbahak-bahak seperti orang 
gila. 


"Sudahlah, Winwin-sshi silahkan perkenalkan dirimu." 


"Selamat pagi semuanya. Namaku Winwin."ucapnya singkat 
dan mungkin terlampau datar. Kemudian disusul dengan 
senyum manis yang membuat orang terpesona. Kenapa 
Winwin terlihat sangat lugu? 


"Baiklah, silahkan duduk."kata Bu Irene. Winwin 
mengangguk lalu duduk di salah satu kursi yang kosong. 


Pelajaran kemudian dimulai, para murid memperhatikan 
dengan khidmat. Sampai akhirnya Bu Irene mengajukan 
pertanyaan. Biasanya di sesi ini Lucas dan Mark akan 
berebutan menjawabnya sampai diatara mereka berdebat 
dan tak mau mengalah. Dan berakhir guru yang mengajar 
melerai mereka. Dan pasti selalu mereka berdua yang 
mengangkat tangan duluan. Kontras sekali tangan mereka 
terangkat diantara duapuluh sembilan murid. Tapi 
sepertinya sekarang berbeda. Satu tangan lagi terangkat... 
milik Winwin. Dan jelas sekali Lucas dan Mark menatap 
tajam ke arah Winwin. 


"Jadi Winwin, berapa hasil dari seribu delapan ratus koma 
lima ditambah dua puluh dibagi lima dikali tujuh puluh tiga 
dikurangin nol koma tujuh?"tanya Bu Irene lagi mengulang 
pertanyaannya. Lucas dan Mark mendengus kesal, ternyata 
bukan mereka yang dipilih. 


"Dua ribu sembilan puluh satu koma delapan."jawabnya 
cepat bahkan sebelum Bu Irene sempat bernafas kembali 
Winwin sudah menjawabnya dengan benar. 


"Benar."ucap Bu Irene sambil tersenyum lalu kembali 
menjelaskan materi di depan papan tulis. Semuanya tak 
menyangka Winwin bisa menjawab lebih cepat bahkan dari 
Mark sekalipun. Semuanya menatap ke arah Winwin dengan 
tatapan takjub. Berbeda dengan Lucas dan Mark yang saling 
menatap. Kenapa Winwin bisa menjawab cepat dan tepat 
sekali? Bukankah terlalu mustahil untuk manusia? 


Sial, mereka punya saingan baru sekarang. 
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'Kau benar-benar mengecewakan ayah Luke. Bisa-bisanya 
kau kalah dari murid baru itu.' 


"Bukan begitu, seharusnya ayah mengerti aku tidak bisa 
memaksakannya."balas Lucas. Dia menghela nafas gusar 
mendengar ceramah sang ayah dari balik telepon yang 
membuatnya sangat jengkel. 


Ayah tidak mau tahu, kau harus belajar dan bisa 
mengalahkan Mark dan juga murid baru itu. Setidaknya 
buat ayah bangga.' 


Kriss mematikan sambungan teleponnya dengan Lucas. Tak 
peduli bagaimana tanggapan Lucas yang terlihat sangat 


marah karena keinginan sang ayah yang selalu ingin 
dikehendaki. Padahal Lucas sudah berusaha keras. 


Menjadi posisi kedua di dalam kelas bukanlah hal 
membanggakan bagi Kriss. Ayahnya terlalu ingin Lucas 
menjadi orang yang sempurna. Dan Lucas belum bisa 
mengabulkan keinginan sang ayah. 


Mengalahkan Mark dalam pelajaran bukanlah hal yang 
mudah. Ditambah Winwin, Lucas ingin sekali rasanya tidak 
pernah lahir menjadi bagian dari keluarga 'Wu'. Padahal 
Lucas sudah berusaha setidaknya menyingkirkan Mark. 
Bahkan melakukan hal ekstrim seperti membuat Mark jatuh 
dari gedung. 


Tapi kenapa sekarang Winwin malahan muncul? Menambah 
masalah saja huh. 


Hampir saja Lucas membuang ponselnya ke tanah jika saja 
seseorang tidak menahannya. "Apa yang kau lakukan?" 
Tanyanya pada orang yang menahannya barusan. Refleks ia 
langsung melepaskan cekalan tangan pelaku. 


"Seharusnya aku yang bertanya. Kenapa kau ingin 
membanting ponsel mahalmu itu? Kau sedang kesal 
hyung?"tanya Yangyang. Iya, yang menahan Lucas adalah 
Yangyang. 


"Kau mendengar percakapanku tadi di telepon?" Bukan 
jawaban yang Yangyang dapatkan malahan pertanyaan lagi. 
Kenapa Lucas terlihat khawatir saat menanyakan hal itu? 


"Tidak."jawab Yangyang jujur. Dia memang tidak mendengar 
apa yang Lucas bicarakan dengan orang diteleponnya tadi. 
"Oh, memangnya apa? Kau baru saja memesan 
narkoba?"tuding Yangyang. "Astaga hyung, aku tak 
menyang--" 


"Bukan sialan!"sela Lucas. Sebrengsek apapun Lucas dia 
tidak akan melakukan hal itu. Lagipula untuk apa dia 
memesan narkoba? Yang ada Kriss akan semakin 
menyiksanya. Sekarang saja Kriss terlalu menuntut Lucas 
agar bisa mengalahkan Mark dan Winwin. 


"Hehe... aku hanya bercanda."ujar Yangyang kemudian 
duduk disebelah Lucas menikmati angin sore di rooftop 
tersebut. "Hyung jika kau ada masalah kau bisa curhat 
padaku. Kau tahu aku orang yang pandai menjaga 
rahasia."ujar Yangyang tiba-tiba. 


Lucas hanya menyunggingkan senyum tipisnya. Untuk apa 
dia harus curhat dengan Yangyang. Lagipula tak akan ada 
yang bisa mengerti dirinya. Hanya Lucas yang mengetahui 
masalah dirinya sendiri. Dia tak pernah memberitahu orang 
lain. Termasuk Sungchan, Xiaojun dan Hendery sekalipun. 


"Untuk apa? Tidak penting sekali."tolak Lucas. Memangnya 
Yangyang bisa dipercaya? 


"Padahal aku orang yang tepat jika diajak curhat. Jadi jika 
hyung ada masalah jangan sungkan cerita padaku." 


Tunggu, sebenarnya untuk apa Yangyang menawarkan diri 
menjadi tempat curhat untuk Lucas? Kenapa dia seakan 
tahu sekali jika Lucas memiliki masalah? 


"Tapi hyung, boleh aku bertanya?" 
"Hm." 
"Kenapa kau ingin balas dendam pada Mark?" 


Lucas menoleh ke arah Yangyang. Bagaimana bocah itu bisa 
tahu niatnya? Sebenarnya apa potensi Yangyang? Kenapa 
Yangyang bisa mengetahui segalanya dengan mudah? 


Apa rencana Lucas yang akan balas dendam pada Mark 
akan gagal hanya karena Yangyang mengetahuinya? 
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[TBC] 


Chapter 21 Lucass Past 


HIDUP menjadi salah satu bagian keluarga 'Wu' mungkin 
bagi orang lain adalah hal yang luar biasa. Tapi tidak bagi 
Lucas. Menurutnya itu sama saja dengan sebuah bencana 
besar. Jika saja sang ibu bukan jadi penyemangatnya 
mungkin Lucas menjadi seorang pembangkang. 


"Apa ini Luke? Nilai pelajaran sejarahmu turun? Seharusnya 
ibumu tidak terlalu memanjakanmu.“oceh Kriss dan 
melempar kertas ujian Lucas ke sembarang arah. Lucas kecil 
hanya menunduk dalam sembari mendengar ceramah sang 
ayah. Ibunya -Linlin Wu- sejak tadi hanya menatapnya 
sendu. Merasa bersalah karena tak bisa menolong sang anak 
dari suaminya. 


"Maafkan Lucas ayah. "cicitnya sembari terisak. Bukan salah 
Lucas, memang pada dasarnya Lucas memang tidak terlalu 
menyukai pelajaran sejarah. Tapi sang ayah selalu 
menuntutnya mendapatkan nilai sempurna. 


Dan berakhir hari itu Lucas dikurung di dalam kamarnya 
untuk belajar setelah Kriss puas memarahinya sampai Lucas 
menangis tersedu-sedu. Memang benar perlakuan sang 
ayah sangat keterlaluan. Tapi Lucas bisa apa? Dia masih 
terlalu kecil untuk memberontak. 


Pintu kamar Lucas terbuka, memperlihatkan sang ibu yang 
datang dengan nampan makanan. "Luke,"panggil sang ibu 
lembut. Lucas menoleh, meninggalkan bukunya yang 
sedang dibacanya tadi. 


Lucas langsung menghambur kedalam pelukan ibunya 
masih menangis tersedu-sedu. "Mama, kenapa ayah selalu 
memarahi Lucas. Ayah jahat pada Lucas. Lucas benci 


ayah."adunya. Sang ibu tersenyum kemudian mengecup 
puncuk kepala sang anak dan mengelusnya. 


"Ayah sayang Lucas. Itu sebabnya ayah tidak ingin Lucas 
mendapat nilai jelek. Jangan pernah membenci ayahmu 
ya... paham?" 


Lucas mengangguk masih dalam dekapan sang ibu. 
Perkataan ibunya seakan menghipnotisnya. Ibunya selalu 
berhasil membuat Lucas menurut. Dan hanya karena ibunya 
juga yang membuat Lucas bertahan. 


Mati-matian Lucas belajar keras untuk mempertahankan 
nilainya. Membuat ayahnya senang karena suruhan sang 
ibu. Tentu saja ibunya menyuruhnya menuruti kemauan 
ayah Lucas agar Lucas tidak dihukum. 


Dan pada suatu hari, saat umurnya tepat dua belas tahun 
sang ibu meninggal karena penyakit kanker hati. Lucas tak 
pernah tahu jika sang ibu sakit. Ibunya tak pernah 
memberitahunya, apalagi ayahnya. 


Dengan tatapan nanar, dan matanya yang sembab karena 
air mata Lucas menatap gundukan tanah milik ibunya. 
Penyemangatnya sudah pergi, meninggalkan pesan untuk 
dijaganya. 


Lucas ingin sekali membenci ayahnya, ingin memberontak, 
ingin sekali saja menentang kemauan sang ayah. Tapi Lucas 
selalu ingat pesan ibunya untuk tak membenci ayahnya. 


Jangan pernah membenci ayahmu... tetaplah patuh pada 
ayahmu. Tapi yang terpenting jangan mengecewakan orang 
yang berarti untukmu. Selalu pertahankan orang yang 
berharga untukmu Luke.' 


Lucas sangat ingat pesan sang ibu. Lucas sangat 
menyayangi ibunya. Itu sebabnya ia selalu menuruti 
kemauan Kriss. Selalu mendapat nilai bagus, 
mempertahankan posisinya sebagai juara satu kelas, Lucas 
selalu berlagak sempurna sesuai kemauan Kriss. Tapi tak 
dipungkiri dia sendiri lelah. 


Tapi semenjak dia bersaing dengan Mark, saat itulah Lucas 
mulai kalah. Mark selalu bisa melampaui Lucas, membuat 
Lucas sangat membenci Mark. Bukan tanpa alasan Lucas 
membenci Mark. Itu sebabnya Lucas selalu berusaha 
menyingkirkan Mark. Termasuk dengan hal ekstrim 
sekalipun. 


Kad 


Yangyang menghela nafas gusar saat kembali mengingat 
kilas balik masalalu Lucas. Iya, saat itu Yangyang tak 
sengaja menerawang informasi tentang Lucas. Yangyang tak 
pernah tahu jika Lucas melewati hal berat dalam hidupnya. 
Sayangnya Yangyang hanya mendapatkan sedikit informasi. 


Yangyang jadi ragu untuk membocorkan informasi tentang 
rencana Lucas pada Griffin. Yangyang tau rencana Lucas 
salah. Jadi jika kau tahu kau akan memberitahu yang 
lainnya?"tanya Lucas. Mereka masih di rooftop, belum 
pulang ke asrama masing-masing. 


"Kurasa tidak."jawab Yangyang. "Tapi aku tidak akan 
membantumu untuk melakukannya."lanjutnya. 


"Bagus."kata Lucas sambil menyeringai. 


"Lagipula, bukankah jika kau merahasiakan rencanaku sama 
saja kau membantuku?" 


Lucas benar, secara tidak langsung Yangyang juga 
membantu Lucas melancarkan rencananya. Apa ini sebuah 
kesalahan? Tapi... Yangyang sendiri sedikit prihatin dengan 
Lucas. 


"Tapi bisakah kau sebaiknya jangan melukai Mark."pinta 
Yangyang. Jalan satu-satunya adalah membuat Lucas 
mengurungkan niatnya untuk mencelakai Mark. "Bukan 
salah Mark, dia tidak bersalah."bela Yangyang. 


"Kuharap kau tak melakukan kebodohan Luke." 


"Jangan menghalangiku." Hanya itu kata Lucas kemudian 
beranjak berjalan meninggalkan Yangyang sendirian di 
rooftop. Lebih baik jika Lucas kembali ke asrama. 


"Bukankah ibumu bilang, 'yang terpenting jangan 
mengecewakan orang yang berarti untukmu. Selalu 
pertahankan orang yang berharga untukmu Luke.' Benar 
bukan?" 


Lucas mengurungkan niatnya yang hendak melangkah lagi. 
Yangyang bagaimana bisa tahu tentang pesan ibunya? 


"Lagipula Mark bukan orang berharga untukku."katanya 
acuh kemudian kembali melangkah meninggalkan Yangyang 
sendirian. 


Bukankah dulu kau menganggap Mark sahabatmu Luke? 
Penolongmu? 


Yangyang hanya tersenyum getir kembali mengingat sekilas 
masalalu Mark dan Lucas dulu. Mereka sangat dekat. 
Bahkan pernah menjadi sahabat. 


x k kk 


Siangnya, saat istirahat jam kedua semua siswa 
berhamburan ke kantin. Termasuk Haechan dan Jeno. Renjun 
dan Jaemin masih sibuk ulangan di kelasnya. Entah 
bagaimana dengan yang lain. 


"Hai!" 


Haechan menoleh mendapati seorang pemuda di 
sampingnya membawa nampan makanan. Pasti pemuda itu 
kehabisan tempat duduk. 


"Iya?" 


"Boleh aku bergabung? Tempat duduk sudah 
penuh."pintanya dengan nada suara memelas. 


"Tentu. Silahkan lagipula aku hanya bersama Jeno." 


"Hai, aku Jeno. Kim Jeno"sahut Jeno kemudian memberikan 
senyum manisnya pada pemuda yang baru saja bergabung 
dengan mereka itu. 


"Aku Haechan. Seo Haechan." 
"Kenalkan, aku Winwin." 


Dimeja lain, lebih tepatnya meja Jisung beserta Shotaro, 
Yangyang, dan Chenle. Jisung belum sadar jika ketiga 
temannya sejak tadi memandang ke arah meja Haechan. 


Shotaro menatap Yangyang dan Chenle dengan tatapan 
yang seakan mengatakan 'Dia sudah mulai beraksi, 
bagaimana ini?' 


"Kenapa kalian saling tatap-tatapan?"tanya Jisung tiba-tiba. 
Dia heran, kenapa teman-temannya ini saling mengkode 
seakan takut ketahuan oleh Jisung. Sebenarnya ada apa? 


"T-tidak ada. Iyakan Chenle, Shotaro."elak Yangyang. Chenle 
dan Shotaro hanya mengangguki, belum saat yang tepat 
untuk memberitahu orang lain tentang Winwin. Bukan, lebih 
tepatnya mereka salah tempat. Tidak mungkin bukan 
memberitahu Jisung tentang Winwin di tempat yang ramai. 
Dan orang yang dibicarakan berjarak cukup dekat dari 
mereka. Mungkin memberitahunya sekarang bukanlah hal 
yang tepat. 


"Bukankah itu Haechan dan Jeno hyung?"celetuk Jisung. 
"Haechan hyung! Jeno hyung!"teriak Jisung sembari 
melambaikan tangannya. 


Ah, sial bahkan sebelum Yangyang dan Chenle mencegah 
Jisung, bocah itu sudah berteriak duluan. Haechan dan Jeno 
tersenyum kemudian melambaikan tangan membalas 
lambaian Jisung. 


Tapi ada apa dengan Winwin? Kenapa saat menoleh dia 
agak terlihat kaku memutar lehernya? Dan apa-apaan 
tatapan aneh untuk yang dia berikan saat menatap ke arah 
meja Jisung dan yang lainnya? 


Apa dia mengetahui pembicaraan kita?, batin Chenle. 


Dan Chenle memelotot tekejut saat dilihatnya bibir Winwin 
seakan menggumamkan kata 'Ya'. 


Serius? 
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To Be Continued... 


A/N: l'm back again! HAPPY NEW YEARS! WELCOME 
2021 


Jadi krisannya dong buat part ini apa? Ada yang 
kurang atau apa? Apa ceritanya makin gaje? Jelek 
atau apa? Biar author perbaiki... gpp jujur aja “ 


HAPPY BIRTHDAY OIAN KUN OF WAYV NCT 
! YEAYYY! BAPAKNYA KUYANG ULTAH! 


“Kuyang artinya (Kusayang Yangyang) gue yg buat 
bagus g? Awokawok 


Chapter 22 Defective 


CHENLE masih memikirkan kejadian kemarin siang di 
kantin. Dia tidak mungkin salah menduga jika Winwin 
mempunyai kekuatan yang sama dengannya. Mind Reading? 
Pasti semuanya bercanda. Atau memang Chenle yang salah 
lihat? Tapi jelas-jelas bibir Winwin seperti menggumamkan 
kata 'Ya' saat Chenle juga memikirkan sebuah pertanyaan. 
Bukankah itu memang agak nyambung? Maksud Chenle, 
Winwin memang bisa membaca pikirannya. 


"Tapi kenapa aku tidak bisa membaca pikirannya?" 
Ada yang janggal? Siapa sebenarnya Winwin? 


"Mungkin dia memang sedang tidak berpikir hyung."sahut 
Yangyang. Dia duduk disebelah Chenle, ikut memikirkan 
kejanggalan pada Winwin. 


Omong-omong, mereka bertiga sedang berada di basecamp 
sekarang. 


"Bagaimana menurutmu Shotaro?"tanya Chenle. Shotaro 
yang masih menyesap minumannya melirik ke arah Chenle. 


Shotaro berpikir sejenak, memang jika dipikir-pikir Winwin 
memang rada aneh. Winwin tidak punya bau menyengat. 
Tidak mungkin hidung Shotaro bermasalah. Walau Shotaro 
sedang pilek sekalipun, Shotaro masih bisa mengedusi 
aroma orang. Tidak semaksimal saat sehat sih. Tapi masih 
bisa Shotaro rasakan keberadaannya Winwin. "He is... 
weird." 


"Kita awasi dia."ucap Chenle mutlak. 
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Jaemin melangkahkan kakinya melewati koridor. Dia baru 
saja menyelesaikan kelas bersama Renjun. Dan untung saja 
sudah selesai. Tugas kelas anak unggulan memang tidak 
main-main. Untungnya Renjun dan Jaemin memiliki IQ yang 
tinggi. 


Saat sedang terfokus berbincang dengan Renjun, tak 
sengaja mereka menemukan Winwin yang sedang dimarahi 
oleh seseorang. Entah apa masalahnya sampai Hyunjin 
memarahi Winwin. 


Apa Winwin membuat masalah dengan Hyunjin? Bukan 
rahasia lagi jika Hyunjin sering berkelahi dengan orang. 
Hyunjin memang berandalan sekolah. 


"Ada apa ini?"tanya Renjun. Hyunjin mendelik tak suka saat 
mendengar pertanyaan itu. 


"Jangan campuri urusanku!" 


"Aku tidak mencampuri urusanmu, tapi bukankah kau sudah 
sangat kelewatan karena tiba-tiba bermasalah dengan anak 
baru."sahut Renjun jengkel. 


"Oh dia anak baru."kata Hyunjin dengan nada remeh. 
"Pantas saja tidak kenal denganku." 


"Memangnya siapa kau sampai harus dikenali semua 
orang."cibir Renjun dengan nada kecil. Hyunjin yang 
terpancing emosinya kemudian meraih kerah seragam 
Renjun. Renjun jadi ikutan emosi, dan hampir saja akan 
menggunakan potensinya jika saja Jaemin tak 
mencegahnya. "Renjun!"seru Jaemin. Jika saja Jaemin tak 
mencegahnya, sudah dipastikan tulang Hyunjin akan patah 
karena Renjun. 


"Apa'!"sahut Renjun dengan nada menantang. Membuat 
semua orang mulai menonton mereka. "Jika kau 
menyentuhku  kupastikan kau di keluarkan dari 
sekolah."ancam Renjun. Bukan, Renjun bukan pemilik 
sekolah. Renjun juga bukan donatur terbesar di sekolah. Tapi 
memang Hyunjin sudah sewajarnya harus dikeluarkan dari 
sekolah. Namanya sudah sangat banyak ditulis di daftar 
siswa yang bermasalah. Jika saja Hyunjin tidak diberikan 
satu kali kesempatan, mungkin sudah keluar dari sekolah. 


Hyunjin berdecih lalu melepaskan Renjun. la melenggang 
pergi meninggalkan Renjun beserta lainnya dengan 
perasaan kesal yang mendominasi. Untung saja ancaman 
Renjun berhasil, jika tidak pasti Renjun dan Hyunjin akan 
berakhir berkelahi seperti terakhir kalinya. 


"Kau tidak apa-apa, Winwin-sshi?" 


"Tidak apa-apa. Terimakasih Jaemin. Aku tidak sengaja 
menabrak Hyunjin tadi, terimakasih sudah 
membantuku."ucapnya tulus, beserta wajah lugunya. Jaemin 
tersenyum kemudian membantu Winwin berdiri. 


Saat Jaemin membantu Winwin, ia terdiam sejenak. Kenapa 
rasanya familiar? Jaemin menatap Winwin tepat dibola 
matanya. Jaemin tahu ini aneh, sangat malahan. Tapi tidak 
mungkin Winwin seperti dugaannya. Bukankah terlalu nyata 
jika Winwin adalah.... 


Sungguh ini diluar dugaan Jaemin. 
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Jaemin segera berlarian menuju komputernya di basecamp. 
Dia tidak mungkin salah merasakan. Winwin memang 
familiar, Renjun yang bingung hanya mengikutinya di 


belakang. Entah kenapa Jaemin mulai aneh sejak menolong 
Winwin barusan. "Jaemin ada apa?" 


"Hyung ada apa?" Renjun hanya mengediknya bahu 
merespon pertanyaan Yangyang. Dia juga tidak tahu. 


Jaemin menyentuh komputernya. Benar rasanya sama, 
Winwin memang seperti yang dipikiran Jaemin. 


YJaemin."panggil Renjun, tapi Jaemin masih termenung. 


"Winwin adalah robot."balasnya tidak nyambung membuat 
Renjun dan Yangyang terkejut bukan main. Mana mungkin 
ada robot senyata Winwin. 


Disisi lain Shotaro dan Chenle akan pergi ke kantin dan tak 
sengaja bertabrakan dengan seseorang. "Winwin-sshi?"seru 
Chenle. 


"Maafkan aku Winwin sunbae." 


"Tidak apa-apa."balas Winwin kemudian meraih tangan 
Shotaro yang terulur menolongnya. Sejujurnya Shotaro 
sengaja menabrak Winwin, lebih tepatnya Chenle yang 
menyuruhnya agar Shotaro bisa bersentuhan dengan 
Winwin. 


Saat Shotaro bersentuhan dengan lengan Winwin bukan 
aliran darah yang ia rasakan. Bukan juga detak nadi yang 
terasa oleh Shotaro. Tapi kenapa ada suara aliran listrik? 
Bukan, bukan hanya aliran listrik. Tapi juga mesin? 


Winwin benar-benar robot? 
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Malamnya, semua anggota Griffin baru akan kembali ke 
asrama setelah merundingkan tentang keganjalan Winwin. 
Tentu saja Lucas berserta Sungchan, Xiaojun dan Hendery 
tidak mereka panggil. Mereka masih ragu jika Lucas dan 
kawanannya berada di pihak Renjun dan geng Griffin. 


"Bukankah itu  Winwin?"celetuk Jeno. "Bersama... 
Hendery?"lanjut Haechan. 


Semuanya menoleh ke arah Jeno dan Haechan kemudian 
ikut melihat dimana Winwin dan Hendery berada. Untuk apa 
Winwin dan Hendery di lorong sekolah malam-malam 
begini? Dan membawa karung? 


"Ikuti mereka, ayo."ajak Renjun kemudian mereka mengikuti 
Winwin dan Hendery secara diam-diam. Mereka berpencar 
agar tak ketahuan. Sesampai mereka di gudang sekolah 
barulah mereka berhenti. Tentu saja para Griffin tidak 
mengikuti mereka sampai masuk. Tentu saja cukup beresiko. 


Yah, tapi sama sekali tak berguna. "Bukankah kalian terlalu 
jauh mengikuti kami."kata Hendery tiba-tiba. "Berhentilah 
bersembunyi di balik tembok itu Renjun, Jisung, Mark, dan 
Jeno." 


Mampus bagaimana bisa mereka ketahuan? Bagaimana 
Hendery bisa tahu? 


"Tidak ada gunanya kau bersembunyi di semak-semak itu 
Haechan, Shotaro, Chenle, Yangyang."lanjutnya lagi. 


Renjun akhirnya memberi instruksi untuk keluar lagipula 
mereka sudah ketahuan. Untuk apa bersembunyi lagi? 
Mereka benar-benar sudah dipergoki. 


"Mungkin harusnya bukan sekarang, tapi menghabisi kalian 
secara bersamaan sekarang juga tidak apa-apa. Kalian 


malah mengejar kematian kalian sendiri." 


"Termasuk mungkin Lucas, Sungchan dan Xiaojun yang akan 
datang sebentar lagi." 


Hendery menampilkan seringainya. 
Ini bukanlah pertanda bagus. 
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To Be Continued... 


Chapter 23 Revenge Among Us 


SEHARUSNYA mereka memang tak mengikuti Hendery dan 
Winwin barusan. Mereka sama sekali belum memiliki 
rencana. Ya walaupun Hendery dan Winwin juga tidak 
punya, setidaknya mereka impas. 


Jika dilihat dari segi jumlah Griffin memang unggul, entah 
bagaimana dengan kekuatan. Winwin itu adalah robot, dia 
perlu diwaspadai. "Kita seharusnya memang tidak mengikuti 
mereka."bisik Yangyang pada Shotaro. Shotaro mengangguk 
setuju, mereka terlalu gegabah. Yah- bukan salah mereka 
juga sih, siapa suruh Hendery dan Winwin sangat 
mencurigakan membuat mereka penasaran. 


"Kalian pasti penasaran apa ini bukan?" Hendery 
mengangkat sebuah kantong hitam besar lalu 
mengeluarkan isinya yang ternyata adalah, mayat! Dan 
lebih mengejutkannya lagi itu mayat... "Hyunjin!"pekik 
Renjun histeris. Ya, memang mayat Hyunjin. Rasanya Renjun 
mual saat melihat tubuh Hyunjin tergeletak mengenaskan 
setelah keluar dari kantong hitam itu. 


"Seharusnya kau berterimakasih padaku Renjun-sshi karena 
telah membunuh orang yang kau anggap pengganggu ini. 
Bukankah kau juga membenci Hyunjin?" 


"Tidak!"bantah Renjun keras. Winwin salah, Renjun tidak 
membenci Hyunjin. Hanya sedikit kesal karena perlakuan 
semena-mena Hyunjin saja. 


"Memang benar dugaan kami, kau pasti ada maksud lain 
tiba-tiba muncul setelah rumor kematianmu."celetuk Mark. 
Pantas saja Mark sebelumnya merasa cukup familiar dengan 


Hendery. Ternyata dia Dery, salah satu saudara kecilnya. 
"Sebenarnya apa maumu?" 


"Mudah, balas dendam. Terutama padamu Mark, hyung? Kau 
bahkan tak pantas kusebut hyung setelah meninggalkanku 
dalam kebakaran waktu itu."sahut Hendery. 


"Tapi waktu itu..." 


"Kalian bahkan tak berinisiatif mengirimkan bantuan 
padaku. Aku benar-benar terlupakan, iyakan?"selanya. 
Mereka semua dibuat bungkam. 


"Dery, kau salah paham." 


"Salah paham apanya! Untung saja paman Jumyeon kembali 
menolongku waktu itu. Walaupun agak sedikit terlambat. 
Setidaknya aku masih hidup untuk membalas dendam pada 
kalian." 


"Winwin, habisi mereka." 
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"Hyung!"panggil Dery. Mark baru saja pingsan begitu juga 
Jisung yang sepertinya memang sesak karena asap tebal 
kebakaran itu. Dery ingin menolong tapi dia sendiri juga 
dalam bahaya. 


Dery menggapai-gapai udara sambil berteriak minta tolong 
disela batuknya yang keluar. Sayangnya tak ada yang 
mendengar. Dery tidak tahan, dadanya sesak sekali dan ia 
kemudian pingsan. 


Matanya terbuka lebar, sesekali mengerjap membiasakan 
matanya dengan cahaya ruangan itu. Dery bingung, dia 


tidak mendapati dirinya di rumah sakit. Tapi ruangan putih 
kosong, sebenarnya tempat apa ini? 


"Kau sudah bangun, Dery?" 


Mata Dery terbelalak lebar, kenapa dia bisa bersama 
Junmyeon lagi? "Tenanglah. Kau bisa membuat infusmu 
terlepas."kata Junmyeon tenang. Dery masih ketakutan. 
"Seharusnya kau berterimakasih padaku karena 
menyelamatkanmu. Bahkan saudara-saudaramu tak ada 
yang mencarimu. Mereka semua selamat, dan kau dibiarkan 
dalam kebakaran itu."cerita Jumyeon. Tentu saja itu semua 
kebohongan, tapi Dery tidak tahu dan malah berpikir jika 
saudara-saudaranya sangat jahat padanya. 


Sejak saat itu Dery pikir orang yang dia anggap saudara, 
Mark, Renjun, Haechan, Jeno, Jaemin, Chenle dan Jisung 
melupakannya begitu saja. Dery tidak tahu jika saudara- 
saudaranya mencarinya. Dery sempat berpikir jika Junmyeon 
berbohong padanya. Tapi ternyata tidak, saat mereka satu 
sekolah Mark bahkan Renjun, Jaemin, Jeno Haechan 
melupakannya, sama sekali tak mengenalnya. Tidak ada 
yang mengingatnya sama sekali. Padahal mereka sudah 
sangat lama bersama. Sejak Jumyeon dan Jongin 
mengadopsi mereka dari panti asuhan yang berbeda. 


"Agak sedih memang mengingatnya. Kuyakin juga kalian 
pasti mengingatnya." 


"Aku sama sekali tak meninggalkanmu sialan!"bantah Mark. 
Dia kesal pada dirinya karena tak mampu meyakinkan 
Hendery. Jumyeon sudah terlalu meracuni otak Hendery. 
"Waktu itu aku koma, dan Jisung juga. Itu sebabnya saat aku 
mencarimu kembali mereka bilang kau tidak ada disana!" 


Hendery terdiam sejenak, apa dia harus mempercayai Mark? 


"Hendery."panggil Winwin membuat Hendery menoleh. 
"Jangan dengarkan mereka." 


"Kita lakukan sekarang Winwin."perintah sebuah suara. 
Winwin memang dikendalikan sepenuhnya oleh Jumyeon. 
Termasuk sekarang. 


Winwin mengangkat tangannya, sejajar dengan leher 
Renjun sehingga Renjun tiba-tiba terasa tercekik. Winwin 
mengarahkan tangannya ke tembok membuat Renjun 
terlempar sangat keras ke tembok. Renjun meringis, rasanya 
tulang punggungnya baru saja patah karena benturan keras 
pada tembok. "Sial bagaimana dia bisa memiliki pontesi 
sama sepertiku." 


Giliran Haechan yang merasakan tubuhnya tersengat listrik 
sangat hebat lalu pingsan. Bagaimana bisa? Winwin bahkan 
sekarang menghilang. Dan mendadak Shotaro serta 
Yangyang sudah terkapar ditanah karena merasakan 
pukulan hebat dikepala mereka. Tinggal Mark, Jaemin, 
Jisung dan Chenle. "Mark bagianku Win-ah." 


"Ah, baiklah terserah kau saja." 


"Mark, bagaimana jika kita duel tanpa menggunakan 
potensi. Bukankah cukup adil, aku tak mempunyai potensi 
yang berguna untuk menyerang."kata Hendery. Mark pikir 
tawaran Hendery lebih baik. Setidaknya Hendery tidak akan 
terluka banyak karenanya, Mark tidak berniat melukai 
Hendery sama sekali. 


"Baiklah,"setujunya. 


Sementara Mark dan Hendery bertarung, Chenle, Jisung 
serta Jaemin malah dihadapkan dengan Winwin yang 


kelihatan semakin menggila. Sial, salah satu dari mereka 
sama sekali tak mempunyai potensi bertarung sama sekali. 


Tapi bagaimana bisa Winwin memiliki banyak sekali potensi? 


"Aku menggunakan sensor untuk meniru potensi 
kalian."jelas Winwin menjawab pertanyaan yang dipikirkan 
Chenle. "Siapa suruh kalian bertindak ceroboh 
mendekatiku."katanya sambil tertawa remeh. 


"Sekarang bagaimana?" 

Jaemin dan Chenle menggeleng, mereka juga bingung 
bagaimana mengalahkan Winwin. Walaupun Winwin hanya 
sendiri dan mereka bertiga, tentu saja mereka akan kalah. 


Tiba-tiba pintu gudang itu terbuka, menampilkan Lucas 
beserta Xiaojun dan Sungchan yang baru saja datang. "Ada 
apa ini?"tanya Sungchan. Beberapa orang pingsan, Mark 
dan Hendery yang masih saling memukul sampai mereka 
babak belur karena satu sama lain. Serta Jaemin, Jisung, 
Chenle dan Winwin yang masih saling adu tatap. 


"Gila."desis Xiaojun. Penampakan mengerikan di depan 
matanya itu sungguh mengerikan. Kenapa mereka 
bertarung? Dan kenapa ada Winwin? 


Mark menindih Hendery --hampir saja akan memberikan 
Hendery pukulan lagi agar dia sadar. Tapi tangannya 
tertahan saat sekilas melihat sudut bibir Hendery tertarik ke 
atas. "Kenapa kau berhenti?"tanya Hendery. Tatapan 
tajamnya terus tertuju pada Mark. 


"Lanjutkan."tantang Hendery. Tapi Mark masih membeku, 
tangan kirinya yang meremas kerah seragam Hendery mulai 
mengendor. "Kau tidak berpikiran masih menganggap diriku 
Dery kan? Adikmu?" Pertanyaan bernada mengejek itu 
membuat Mark sadar. 


"Aku Hendery, bukan Dery adikmu." 


Disisi lain, Winwin dengan tingkah anehnya --entah kenapa 
bertepuk tangan saat Lucas serta Sungchan dan Xiaojun 
baru datang. "Hai Luke! Chan dan Dejun'!"sapanya sok akrab 
dengan nada riang. "Akhirnya kalian datang temanku." 


Teman? Sejak kapan Lucas berserta kawanannya berteman 
dengan Winwin? Sebenarnya ada apa ini? 


"Sok akrab sekali."cibir Sungchan. Winwin hanya tertawa 
hambar menampilkan cengirannya yang entah kenapa bisa 
terlihat sangat lugu. Padahal dia benar-benar kejam. 


"Itu kenyataan, lagipula Lucas pasti akan mau bergabung 
denganku bukan." 


"Kenapa bisa kau percaya diri sekali?"tanya Sungchan. 


"Aku tau kau masih membenci Mark Lucas. Iya kan?" Lucas 
terdiam, membenarkan dalam hati jika dia memang 
membenci Mark. Sekilas dia juga teringat perkataan 
Yangyang. "Ini kesempatanmu sekaligus untuk 
menghancurkan Mark." 


"Lucas jangan dengarkan dia!"teriak Chenle. Ketakutannya 
benar-benar terjadi, Lucas memang masih membenci Mark. 
Dan bisa saja Lucas menuruti Winwin, jika itu terjadi makan 
benar-benar akan menjadi masalah besar. Para Griffin bisa 
benar-benar kalah. Dan sama sekali tak ada yang bisa 
membantu mereka. 


"Hyung?"panggil Xiaojun. Dia dan Sungchan jadi bimbang 
harus memihak pada siapa. Haruskah pada Lucas? 
Sahabatnya, sekaligus hyung baginya. Atau Griffin? 


"Dia benar aku memang sangat membenci Mark."ucap Lucas 
sembari membalas tatapan Winwin. 


Griffin benar-benar dalam bahaya sekarang. 
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To Be Continued... 


Chapter 24 Return 


MASA orientasi sekolah mungkin hal paling menyenangkan 
bagi semua siswa baru. Mendapatkan teman baru dan juga 
pengalaman baru. Termasuk Lucas dan Mark, mereka berdua 
tidak sengaja dipertemukan dalam kelompok yang sama. 


"Kenalkan aku Mark Lee."seru Mark dengan antusias sembari 
mengulurkan tangannya kepada Lucas. 


Lucas dengan senang hati menyambut jabatan tangan itu. 
Akhirnya dia menemukan teman pertamanya, yaitu Mark. 
"Aku Lucas Wu." 


Karena merasa cocok mereka berdua akhirnya bisa akrab. 
Sangat malahan. Satu sekolah tau, bahkan mungkin para 
guru juga tahu jika kedua orang pintar kesayangan guru itu 
bersahabat akrab. 


Persahabatan mereka saat kelas satu terjalin semakin erat. 
Hingga pada akhirnya persahabatan itu hancur karena 
persaingan. 


Kriss Wu, ayah Lucas tidak terima saat Lucas malah kalah 
dari Mark. Dia tidak terima Lucas menjadi peringkat dibawah 
Mark. Tapi tak dipungkiri memang jika Mark memang pintar. 


Setelah pengumuman nilai diselenggarakan. Lucas dipaksa 
pulang ke rumahnya dan dimarahi habis-habisan oleh 
ayahnya. Ayah Lucas tetaplah Kriss yang keras kepala. Si 
perfectionis yang menginginkan anaknya menjadi terbaik 
diantara yang lainnya. 


"Berhenti berteman dengan si Mark Lee itu."perintah Kriss. 
Dan mutlak harus dituruti oleh Lucas. Tidak mungkin Lucas 
harus membantah. 


"Kau harusnya bisa lebih baik dari Mark! Berhenti bermain- 
main. Ayah mau kau tingkatkan nilaimu dan menjadi 
peringkat satu." 


"Hanya kau harapan ayah untuk mewariskan semua 
perusahaan ayah Luke." Satu alasan yang benar-benar 
menghancurkan seorang Lucas. Perusahaan kesayangan 
ayahnya. Lucas tak pernah mau sebenarnya mewarisi 
perusahaan sang ayah. Tapi ayahnya selalu memaksa. 


Andai Lucas bisa membantah ayahnya sekali saja. Mungkin 
persahabatannya dengan Mark tidak akan hancur. 


"Luke'"sapa Mark antusias. "Bagaimana liburanmu?"tanya 
Mark sembari merangkul Lucas. Lucas hanya diam. Tidak 
mungkin ia harus menceritakan jika selama liburan Lucas 
dipaksa terus belajar oleh ayahnya. 


"Kau tahu aku menghabiskan liburan ke pantai dengan 
Jisung dan ayah."cerita Mark antusias. Tapi tak mendapat 
tanggapan sedikitpun dari Lucas yang malah diam. 


"Kau kenapa Luke?" 


"Mark... berhenti berteman denganku." Satu kalimat yang 
benar-benar membuat Mark tak habis pikir. Apakah dia baru 
saja membuat kesalahan hingga Lucas marah padanya? 
"Aku tidak ingin berteman denganmu."ucap Lucas dingin 
lalu meninggalkan Mark yang masih mematung. 


Mark hanya diam tak paham dengan jalan pikiran Lucas 
yang sekarang telah hilang dibalik kerumunan para siswa 
yang berada di koridor. 


Sejak saat itu Mark dan Lucas bukanlah teman lagi. Tapi 
rival. 
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"Dia benar aku memang sangat membenci Mark."ucap Lucas 
sembari membalas tatapan Winwin. 


Winwin menyeringai. Sesuai dengan rencananya Lucas 
benar-benar terhasut. Yah... mungkin. 


Disamping Winwin yang masih menghasut Lucas. Mark dan 
Hendery masih berkelahi saling memberikan pukulan. 
Keduanya masih belum ingin berhenti. 


"Kau tetaplah Dery!"ujar Mark. Membalik tubuhnya sekuat 
tenaga hingga dia yang sekarang menindih Hendery dan 
memberikan pukulan telak pada wajahnya. 


"Kau tetap adikku!" 
Bugh! 


"Aku tetap kakakmu! Dan aku tetap peduli padamu. Sama 
seperti sebelumya!" 


Bugh! 


"Asal kau tahu aku selalu mencarimu saat kau hilang. Tapi 
ternyata kau banyak berubah sekarang sehingga aku sulit 
menemukan adikku Dery."ujar Mark dengan nafas terengah- 
engah. Mark lelah. 


"Kau tetaplah Dery! Sadarlah!" 
Bugh! 


Bukan, itu bukan suara pukulan Mark yang berhasil 
memukul! Hendery. Atau suara Hendery yang berhasil 
memukul telak Mark. Tapi suara Mark yang terpental ke arah 
tembok karena serangan mendadak Winwin. 


Winwin dengan santainya malah menggunakan potensi 
telekinesis dan melempar Mark ke tembok. Membuat Mark 
ingin sekali memaki Winwin. 


Sedangkan Hendery? Dia masih termenung karena 
perkataan Mark tadi. 


"Hendery, jangan bilang kau terpengaruh?" 


Hendery tetap diam, tak mengubris pertanyaan Winwin. 
Hendery tetap diam dengan posisi terletang, menatap atap 
gudang. 


Mark bangun dari posisinya. Lebam di wajahnya masih 
terlihat jelas, bahkan lebih banyak dari Hendery. "Jadi Luke, 
mau bergabung denganku dan Hendery?" 


"Kau tahu, ibuku berpesan padaku untuk selalu 
mempertahankan yang berharga untukku." 


Dari sini Winwin paham jika sebenarnya Lucas menolak 
tawarannya. Padahal tawarannya benar-benar menggiurkan. 
Dirinya dan Hendery harus siap-siap repot untuk 
menghabiskan mereka semua. 


"Ayo Hendery, bantu aku." 
Bugh! 


Itu bukan Winwin yang mulai menyerang. Melainkan 
Hendery yang mendadak menyerang Winwin secara brutal. 


Sayangnya Winwin sama sekali tak terluka sedikitpun. Tapi 
Hendery berhasil membuat pipi Winwin /ecet karena 
ulahnya. Ingatkan Hendery jika Winwin adalah robot yang 
sangat sulit dikalahkan. 


Winwin bangun kemudian mencengkram tangan Hendery 
dengan sangat kuat. Tangan kirinya beralih ke leher 
Hendery, mencekiknya hingga Hendery berteriak kesakitan. 


"Kau melakukan kesalahan yang fatal, Huang Hendery." 


Dan selanjutnya tubuh ringkih Hendery membentur tembok 
sangat keras. Hendery merasakan jika tulang punggungnya 
patah. Belum lagi lehernya yang sakit karena cekikan 
Winwin. "Jadi Hendery... kau terpengaruh?" 


Untuk kedua kalinya tubuh Hendery melayang membentur 
tembok. Mark hendak menolong tapi sialnya ia malah ikut 
terlempar membentur beberapa perabotan tak terpakai di 
dalam gudang itu. 


"Harusnya aku tak terpengaruh hasutanmu Jumyeon-sshi." 


Winwin menampilkan senyum merekahnya. Hendery benar, 
yang dihadapi Hendery sekarang bukan  Winwin 
sesungguhnya, tapi Suho. Winwin benar-benar dikendalikan 
sepenuhnya oleh Suho. "Hahaha.... harusnya kau berterima 
kasih padaku. Dari dulu aku yang merawatmu sialan!" 


"Tetap saja kau juga yang menghancurkan kebahagiaan 
kami!"balas Hendery dengan ringisan menahan sakit. "Kau 
membuat aku dan saudaraku salah paham. Dan kau 
menghancurkan harapan kami yang berharap memiliki 
keluarga bahagia." 


"Dj--" 


"Kau mengadopsi kami hanya untuk percobaan. Harusnya 
kami tak menyetujui pengadopsianmu waktu itu!"selanya 
cepat. Hendery terisak saat mengingat bagaimana tidak 
beruntungnya dirinya dulu. Terpisah dengan saudara- 
saudaranya dengan nasib yang berbeda. Harusnya ia kabur, 


harusnya Hendery tak mengiyakan untuk bersama Suho. 
Karena Suho tetaplah jahat. Suho hanya memanfaatkannya 
untuk percobaan. 


"Kau.... kau... tetaplah... jahat... hiks..." 


Dan lagi-lagi Hendery merasakan tubuhnya melayang dan 
membentur tembok. Rasanya punggungnya sangat sakit 
karena berkali-kali terbentur dengan tembok. Dan 
kesadarannya pun hilang. 
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To Be Continued... 


Chapter 25 Last 


HANYA Jaemin, Jisung serta Chenle yang masih bertahan. 
Jangan lupakan Xiaojun serta Sungchan yang masih shock. 
Serta Lucas yang sekarang sedang mencoba mengalahkan 
Winwin. "Sungchan bantu aku!"teriak Lucas. "Akh! 
Panas."ucapnya refleks saat menyentuh tubuh Winwin. 
Telapak tangan Lucas memerah karena terkena panas dari 
tubuh Winwin. Untung saja dia cepat menghindar. Tapi tetap 
saja, Winwin semakin kuat. 


"Sia-sia saja."ejek Winwin dengan nada remehnya yang 
menyebalkan. 


Sungchan memejamkan matanya, masih berusaha membuat 
tangannya berubah menjadi sebuah senjata. Dipikiran 
Sungchan hanya satu: senjata tembakan laser. Setidaknya 
bisa mengecoh bukan? Tapi kenapa susah sekali sih? 
Sungchan benar-benar tidak bisa fokus karena suhu yang 
semakin panas ini. 


Potensi Xiaojun tidak membantu, malah semakin membuat 
suasana makin panas karena potensinya. "Xiaojun 
tenangkan dirimu!"suruh Chenle. Tapi tetap tidak bisa! 


"Xiaojun! Akh'!"pekik Chenle. Tubuh Xiaojun sangat panas, 
benar-benar seperti open. Xiaojun memejamkan matanya, 
berusaha membuat dirinya tenang. 


"Jaemin hyung, kita lakukan sekarang." 


Jaemin mengangguk kemudian memegang tangan Jisung. 
Sesuai rencana yang Jisung usulkan tadi, Jaemin harus 
mencoba merestas sistem teknologi Winwin. 


Jisung memejamkan matanya, membuat dirinya berusaha 
fokus dalam keadaan yang sungguh panas serta genting itu. 
Dan waktu kemudian berhenti. Hanya Jaemin dan Jisung 
yang bergerak. 


"Jaemin hyung, aku yakin kau bisa, jadi lakukan 
sekarang."suruh Jisung. Jaemin dengan ragu menghampiri 
Winwin yang berubah menjadi manekin. Tangannya 
menyentuh tangan Winwin yang ternyata masih amat panas 
tak bisa tersentuh. 


"Bagaimana ini."lirihnya, tangannya memerah karena 
terbakar. Dan Jaemin sama sekali tak bisa menyentuh 
Winwin. Winwin terlalu panas. 


"Hyung..."panggil Jisung. Jaemin menoleh. "Tidak bisa 
yah..."ucapnya terdengar putus asa. 


Jaemin menggeleng ribut, "tentu saja bisa!"yakinnya. 
"Setelah aku menyentuh Winwin, kembalikan 
waktu."perintahnya dan diangguki Jisung. 


Jaemin kembali memegang tangan Winwin, mencoba 
menahannya meskipun tangannya benar-benar merasa 
terbakar. "Sekarang!" Seketika waktu kembali. Jaemin 
mencoba mencekal lengan Winwin yang memberontak 
dengan sangat kuat. 


"Lepaskan sialan!"pekik Winwin. 


"Arghhhh.... Jaemin lepaskan aku!"pinta Winwin tapi tak 
diperdulikan Jaemin. Dia tetap memokuskan pikirannya 
mencoba meretas sistem Winwin. Winwin mencoba 
melawan, tapi tetap saja Jaemin tak ingin melepaskannya. 


Jaemin benar-benar merasa jika tangannya menyentuh bara 
api. Rasanya panas sekali, sekarang Jaemin tidak bisa 


menahannya. Keringat bercucuran di pelipisnya, matanya 
memejam kuat. Sedikit lagi Nana, ayo bertahanlah!batin 
Jaemin menyemangati dirinya sendiri. Dan secara perlahan 
kesadarannya direnggut lalu Jaemin pingsan. 
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Hendery membuka kelopak matanya pelan. Bau obat-obatan 
menyeruak di ruangan itu. "Ugh..."leguhnya, ia merasakan 
punggungnya sangat sakit. 


"Jangan bergerak, kau bisa menyakiti dirimu sendiri."ujar 
seseorang yang baru masuk. 


"Kau..." 


"Panggil aku hyung, dan berterimakasihlah padaku karena 
aku menyelamatkanmu."kata Mark santai, seakan kejahatan 
Hendery yang dilakukannya kemarin bukanlah hal serius. 
Padahal jelas sekali jika Hendery hampir membunuh mereka 
semua, tapi kenapa dia masih menganggap Hendery adik? 


"Kau tahu, kau lama sekali sadar. Kukira kau akan 
mati."keluhnya, Hendery masih diam. Tak mengerti dengan 
jalan pikiran Mark yang kenapa entah sangat baik 
kepadanya. 


"Kau tidak bisu kan? Apa aku harus memanggilkan dokter?" 


"Mi..minum." Mark buru-buru meraih botol mineral yang 
terletak di nakas sebelah brangkar Hendery. Kemudian 
membantu Hendery untuk minum. 


Mereka berdua diselimuti keheningan kembali. "Maafkan 
aku."kata Hendery tiba-tiba. Mark yang tadinya sibuk 
mengecek barang di kantong plastik yang dibawanya lalu 
menoleh. Dia tersenyum manis, "terimakasih sudah 


bertahan. Setidaknya aku juga bisa menebus kesalahanku 
padamu."balasnya. Hendery berdehem saat merasakan 
tenggorokannya sakit lagi. 


"Aku yang salah." 


"Sudahlah, apa kau lapar?"tanya Mark mengalihkan 
pembicaraan. Hendery mengangguk. "Aku membawakanmu 
makanan dari rumah, aku tahu kau pasti tak akan mau 
makan makanan rumah sakit. Jangan mengadu pada dokter, 
bisa-bisa aku malah dituduh meracunimu." 


"Kau ternyata sangat mengenalku Mark." 


"Hey, panggil aku hyung! Aku lebih tua darimu!"protes Mark 
tidak terima. 


"Tapi selisih kita hanya beberapa bulan." 


"Aku tidak mau pokoknya panggil aku hyung."katanya 
mutlak. Tapi tetap saja mereka berakhir berdebat tentang 
siapa yang paling tua. Katakan saja Mark aneh, bisa-bisanya 
mengajak orang yang baru sadar dari koma beradu mulut. 
Mudahan saja dokter belum masuk untuk mengecek 
keadaan Hendery. 


Dan omong-omong, tentang anggota Griffin yang lain. 
Semuanya sempat masuk rumah sakit beberapa hari, dan 
sembuh dengan cepat. Kecuali Hendery yang koma sampai 
tiga minggu lebih. Untung saja Jungwoo, menolong mereka. 
Dia beralasan pada guru jika Renjun bersama yang lain 
terlibat tawuran hingga harus dilarikan ke rumah sakit. 
Membuat mereka berakhir di rumah sakit tanpa kecurigaan 
dan mendapat skorsing. Tentu saja Renjun sempat protes 
dengan alasan Jungwoo yang sungguh tak masuk akal 
membuatnya untuk pertama kalinya mendapatkan skors 
dari guru. 


Sebuah pencapaian tidak bagus memang. Tapi Haechan 
dengan santainya bilang: "Nikmati saja skorsingnya, 
menambah pengalaman berharga masa sekolah." Membuat 
Renjun terpaksa pasrah. 


"Jisung buatkan aku kopi." 


Kalimat itu terngiang-ngiang di kepala Jisung. Jisung 
mendengus, lagi-lagi Jungwoo menggunakan potensinya 
hanya untuk meminta hal yang tidak penting. 


"Ah, tidak jadi. Lebih baik susu coklat. Aku menunggu." 


Kembali kalimat lain terngiang di kepalanya. Semoga saja 
Jisung sabar menghadapi Jungwoo. Mentang-mentang dia 
paling kecil dan tidak sakit diantara anggota lainnya dia 
malah menjadi suruhan mereka. Sebenarnya ada Chenle, 
tapi dia malah beralasan sakit kepala dan dia sedang 
bersantai sambil main game di basecamp. 


"Hyung, sudah belum?" 


"Sudah."kata Xiaojun sembari menyodorkan panci yang 
berisi air panas itu dengan santai. Menuangkannya ke 
dalam gelas yang sudah berisi bubuk coklat. Setelah 
mengaduknya, Jisung memberikannya pada Jungwoo yang 
sedang bermain game dengan Chenle. Pantry dan ruang 
berkumpul mereka cuman berjarak beberapa langkah 
sebenarnya, tapi Jungwoo terlalu malas untuk beranjak. 


"Terimakasih Jisungie,"ucapnya dengan senyum manis yang 
terpatri lalu kembali fokus bermain game. 


Fakta baru yang mereka ketahui, jika Jungwoo mengawasi 
mereka selama ini. Dia ternyata memiliki potensi aneh sama 
seperti para Griffin. Dan lebih mengejutkannya lagi, 


Jungwoo ternyata mata-mata yang Jaehyun kirim untuk 
Sungchan. 


Hyunjin sudah dimakamkan beberapa hari lalu. Dan 
bodohnya polisi sampai sekarang masih melacak penyebab 
kematian Hyunjin yang dikaitkan dengan Kai. Para siswa 
benar-benar mengira jika kematian mereka ada kaitannya 
dengan hantu di sekolah. 


Dan Winwin? "Harusnya kita memodifikasinya juga."usul 
Sungchan tapi ditolak mentah-mentah oleh Jaemin. 


"Tidak, lakukan aja apa yang aku suruh."titahnya, Sungchan 
hanya mendengus pasrah. Padahal Sungchan 
mengharapkan jika Winwin bisa berubah seperti ironman. 
Gila memang. 


Jaemin hanya memperhatikan Sungchan yang sedang 
mengutak-atik benda --ah bukan, tapi Winwin yang rusak 
parah akibatnya. Tiba-tiba dia merasa bersalah pada 
Winwin. Apa dia dan Sungchan bisa memperbaiki Winwin? 


Tidak seharusnya Winwin dijadikan senjata oleh Suho. Oh 
ya, omong-omong soal Suho... tidak ada yang tahu dia 
dimana sekarang. Jaemin sama sekali tak menemukan info 
tentangnya lagi. Potensinya tak bisa berfungsi dengan baik 
karena tangannya yang masih diperban. 


"Hyung,"panggil Jisung yang masuk ke dalam ruang rapat 
anggota Griffin yang mendadak Jaemin jadikan tempat 
'ruang operasi Winwin.' 


"Belum selesai?" 


"Seperti yang kau lihat."sahut Jaemin. 


"Hyung, aku sebenarnya ingin mencoba sesuatu. Tapi aku 
takut akan jadi bencana." 


Jaemin menatap Jisung, "apa?" 


Jisung menghampiri tubuh Winwin kemudian 
menyentuhnya. Sungchan dan Jaemin hanya menatapnya. 
Beberapa menit kemudian, beberapa mesin Winwin kembali 
berfungsi. 


"I'm turn on mode." 
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Ujian berlangsung dengan lancar tanpa hambatan apapun. 
Kecuali untuk Hendery, dia terpaksa mengikuti ujian susulan 
karena alasan masih sakit. Dan beruntungnya Jisung 
mendapatkan nilai tertinggi di kelas. Satu semesternya 
benar-benar menyenangkan. 


Tak terasa juga jika satu semester lagi angkatan Mark akan 
lulus. Dan liburan telah berlangsung. 


"Appa, kita pulang!" 
"Berhenti berteriak Jisung!" 


Jisung hanya menampilkan cengirannya lalu menghampiri 
sang ayah yang sibuk menata beberapa makanan di meja 
makan. "Wah, appa... kau menyiapkan untuk kami." 


"Untuk anjing tetangga."candanya membuat Jisung 
merenggut. 


Mark yang datang menyusul sang adik langsung duduk di 
salah satu kursi dan mulai menyantap makanan yang 


tersedia. Dia lapar omong-omong. Dan dia juga merindukan 
masakan sang ayah. 


"Hyung, kata appa makanan itu untuk anjing 
tetangga."ucap Jisung polos membuat Mark menghentikan 
kunyahannya. 


"Aishh... appa hanya bercanda barusan. Makanlah." 


Jisung menurut kemudian duduk di sebelah Mark ikut 
menikmati makanan buatan Taeyong. Huh, Jisung akhirnya 
bisa berkumpul kembali dengan Taeyong dan Mark. Dan 
masa itu benar-benar kembali. 


Tak terasa semesternya kali ini terisi dengan banyak 
pengalaman mengejutkan. Bukankah mirip dengan film 
Harry Potter? Setiap sekolah, Jisung mengalami banyak 
pengalaman menyelamatkan dunia. 
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The End 
x kx * 
A/N: Hallo! Hehe akhirnya tamat.... 


Gaje banget yah? Ngebosenin? Jujur aku insecure sama 
cerita ini, dibandingkan ini banyak cerita lain yang lebih 
seru. Tapi makasi banget buat kalian yang udah baca dan 
vote“ 


THANKS FOR 2K READERS! 
Kuahiri cerita ini dengan happy ending tentunya! 


Pesan dan Kesannya dong hyung apa buat cerita ini? >< 
comment yah, sekalian Q&A=> 


See u in next story- 


About Cast 
1). Park Jisung as. Jisung Lee (Jiji) 


Potential: Time Controler (Pengendali waktu) 
Class: 1-A 


2). Mark Lee as. Mark Lee (Minhyung) 


Potential: Phsyical Strenght (Kemampuan fisik diatas rata- 
rata manusia) - Kamuflase Strenght (Kemampuan 
berkamuflase) 

Class: 3-A 


3). Huang Renjun as. Huang Renjun (Injun) 

Potential: Telekinesis (Kemampuan menerbangkan objek 
dengan pikiran) 

Class: 2-A 


4). Na Jaemin as Na Jaemin (Nana) 


Potential: Technopathy (Pengendali teknologi) 
Class: 2-A 


5). Lee Jeno as Kim Jeno (Nono) 


Potential: Teleportasi (Kemampuan berpindah tempat) 
Class: 2-B 


6). Lee Haechan as. Seo Haechan (Donghyuck) 


Potential: Electric Controler (Pengendali listrik) 
Class: 2-B 


7). Zhong Chenle as. Zhang Chenle (Lele) 


Potential: Mind Reading (Pembaca pikiran) 
Class: 1-A 


8). Shotaro Osaki as. Nakamoto Shotaro 

Potential: Sensitive Strenght (Kemampuan dengan kepekaan 
yang tinggi) 

Class: 1-B 

9). Liu Yangyang as. Oian Yangyang 


Potential: Clairvoyant (Kemampuan mengambil informasi 
masa lalu dari benda/manusia) 
Class: 1-A 


10). Wong Lucas as. Lucas Wu 


Potential: Duplicate Strenght (Kemampuan meniru) 
Class: 3-A 


11). Huang Hendery as. Huang Hendery 


Potential: Object finder (Kemampuan menemukan objek) 
Class: 3-B 


12). Xiao Dejun as. Xiaojun Lee 


Potential: Temperature Controler (Pengendali suhu) 
Class: 3-B 


13). Jung Sungchan as. Jung Sungchan 

Potential: Physicaly Techonolgy Strenght (Kemampuan 
merubah fisik menjadi teknologi) 

Class: 1-C 


14). Kim Jungwoo as Kim Jungwoo 


Potential: Telepathy (Kemampuan berkomunikasi dengan 
orang hanya lewat pikiran) 
Class: 3-C 


15). Dong Sincheng as. Winwin 


Potential: Skill Duplicate (Meniru potensi) 
Class: 3-A 


16). Lee Taeyong as. Lee Taeyong 
Potential: Min Controler (Pengendali pikiran) 


Note: Sebenernernya yang lain pen dimasukin tp 
kebanyakan member pusing jadinya. Ah udahlah.... 


Perhatian: Cast dipilih sesuai dengan kecocokan 
karakter menurut author tidak ada unsur 
ketidaksukaan atau bentuk kebencian, soalnya gue 
syg semuanya:) 


NEW STORY PROMOTION 


1). Let's Find Me [NCT D REAM] 
Sinopsis: 


Pilihannya hanya kita yang harus menemukan dia, aku kita 
yang ditemukan. Jika kita duluan yang ditemukan maka kita 
akan mati, jika dia maka dia akan kalah dan kita mungkin 
saja selamat. 

Jika rahasianya bocor maka korban akan semakin banyak 
dan kau tetap akan mati. Jika kau tetap diam kau tetap tidak 
akan selamat. 


"Katakan siapa pelakunya?" 

"Aku tidak mau!" 

"Apa kau menyesal telah mengetahui pelakunya?" 

"Sudah kubilang jika kau tahu itu sama saja jalan menuju 
kematian." 

2). IM SORRY... [Do Kyung Soo of EXO] 

Sinopsis: 

"Pergi! Aku tidak akan memaafkanmu." 


Terlanjur kecewa menjadi kunci terkurungnya kata damai. 
(Author yang mendadak bijak) 


Siapa bilang memiliki saudara seorang idol itu 
menyenangkan. Nyatanya bagi Min Kyung tidak. 


Cast: D.O EXO and Gue lah:”) 


Jadi buat kalian, pilih salah satu guys““ mana nih 


yang harus gue post duluan? LET'S FIND ME or l'M 
SORRY..? 


Komen yah wajib >< 


Buat SEQUEL OF RESONANCE? Mmmm.... sebenernya 
pernah gue pikirin nih, tapi gue belom yakin. Jadi 
nunggu hidayah. Eh tapi kalian mau Seguel-nya 
emang? 


